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ABSTRAK 

 

Pandemi global yang disebabkan oleh merebaknya wabah virus covid-19 

berdampak pada penurunan ekonomi yang sangat signifikan bagi Indonesia. 

Pemerintah Indonesia mengeluarkan kebijakan untuk menstabilkan perekonomian 

masyarakat terdampak dengan meluncurkan program salah satunya BLT-DD yang 

anggarannya diambil dari dana desa.  Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

implementasi program BLT-DD dengan mengkaji bagaimana pelaksanaan BLT-

DD di  Desa Margolinduk dan Desa Morodemak Kecamatan Bonang Kabupaten 

Demak tahun anggaran 2022.  

Metodologi  yang digunakan dalam penelitian ini adalah metodologi 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus dan jenis penelitianya ialah penelitian 

lapangan. Pengumpulan data yang dilakukan penulis dalam penelitian yaitu 

menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Penelitian ini 

menggunakan teori implementasi kebijakan Donald Van Meter dan Carl Van Horn   

yang dikontekstualikan dalam pelaksanaan BLT-DD di Desa Margolinduk dan 

Desa Morodemak Kecamatan Bonang Kabupaten Demak tahun anggaran 2022.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa implementasi kebijakan BLT-DD 

di Desa Margolinduk masih belum optimal baik dari faktor sumber daya manusia, 

komunikasi, maupun karakteristiknya. Sedangkan Desa Morodemak diantara 

enam variabel yang ditawarkan oleh Van Meter dan Van Horn hampir keseluruhan 

variabelnya terlaksana dengan baik semua.  
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ABSTRACT 

The global pandemic caused by the outbreak of the Covid-19 virus has had 

a very significant economic decline for Indonesia. The Indonesian government 

issued a policy to stabilize the economy of affected communities by launching a 

program, one of which was the BLT-DD, whose budget was taken from village 

funds. This study aims to analyze the implementation of the BLT-DD program by 

examining how BLT-DD is implemented in Margolinduk Village and Morodemak 

Village, Bonang District, Demak Regency for the 2022 fiscal year. 

The methodology used in this study is a qualitative methodology with a 

case study approach and the type of research is field research. The data collection 

was carried out by the author in the research, namely using the method of 

observation, interviews, and documentation. This study uses the policy 

implementation theory of Donald Van Meter and Carl Van Horn which is 

contextualized in the implementation of BLT-DD in Margolinduk Village and 

Morodemak Village, Bonang District, Demak Regency for the 2022 fiscal year. 

The results of this study indicate that the implementation of the BLT-DD 

policy in Margolinduk Village is still not optimal both in terms of human 

resources, communication, and characteristics. Meanwhile, among the six 

variables offered by Van Meter and Van Horn in Morodemak Village, almost all of 

the variables were implemented well. 

 

Keywords: Implementation, Village Fund, BLT-DD
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Awal 2020 Covid-19 telah menjadi ancaman bagi seluruh dunia. 

Munculnya Covid-19 ini telah menarik perhatian global karena dampak 

yang disebabkan sangat besar dari segi kesehatan, ekonomi dan sosial. 

Covid-19 pertama terdeteksi di Indonesia pada 2 Maret 2020, setelah 

terkonfirmasi dua kasus positif yang menunjukan gejala Covid-19, sejak 

itu penularannya telah menyebar diseluruh wilayah Indonesia. Setelah 

Covid-19 dinyatakan menyebar di seluruh Indonesia, setiap harinya kasus 

Covid-19 ini bertambah dan meningkat. Pada 25 Mei 2020 pukul 12 siang 

update perkembangan Covid-19 di Indonesia yaitu dengan total 48.361 

orang dalam pengawasan, 12.342 pasien dalam pengawasan dan jumlah 

pasien positif Covid-19 22.750 yang mana meningkat 479 kasus dari 

angka sebelumnya, pasien yang dipastikan sembuh dari Covid-19 

sebanyak 5.642 meningkat 240 kasus dari angka sebelumnya dan 1.391 

angka kematian yang diakibatkan Covid-19 (Handayani, 2020). 

Penyebarannya terus berkembang dan bertambah sampai dengan tahun 

2021.  

Dampak lain yang disebabkan oleh pandemi ini adalah segi 

ekonomi, banyak orang yang kesulitan dalam mencari pekerjaan, 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari dan tidak ada penghasilan yang 

bisa digunakan untuk mencukupi keperluan sehari-hari. Pandemi ini 

menyebabkan aktivitas ekonomi domestik menurun dan pemecatan 

kontrak tenaga kerja yang berakibat turunnya kegiatan ekonomi secara 

umum. Wabah ini diperkirakan akan menaikkan angka kemiskinan di 

Indonesia sebanyak 3,6 juta diakhir tahun, yang disebabkan banyaknya 

pegawai hilang pekerjaan dan tidak mendapatkan penghasilan untuk 

mencukupi keperluan sehari-hari akibat Covid-19 (Hanoatubun, 2020). 

Selain berdampak buruk bagi kesehatan dan ekonomi, kondisi sosialnya 
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pun berpengaruh karena mengakibatkan terbentuknya kelompok 

masyarakat miskin baru yang diakibatkan adanya pembatasan aktivitas 

masyarakat selama Covid-19 (Priyasmoro, 2020).  

Menanggapi dampak yang ditimbulkan karena Covid-19, 

Pemerintah Indonesia telah mengatur program bantuan selama pandemi 

antara lain: bantuan reguler (PKH, dan BPNT), dan bantuan non reguler 

(BST, BLT-DD dan berasa 10 kg) (Kemenko, PMK, 2021). Hal ini 

didukung dengan diterbitkanya Perpu No. 1 Tahun 2020 terkait Kebijakan 

Keuangan dan Stabilitas Sistem Keuangan untuk Penanganan Covid-19 

dan dalam Rangka Menghadapi Ancaman yang Membahayakan 

Perekonomian Nasional dan Stabilitas Sistem Keuangan. Lewat aturan itu 

pemerintah memberikan aturan baru guna mengurangi pengaruh Covid-19 

bagi perekonomian. Salah satu upayanya tertuang dalam pasal 2 ayat 1 

huruf (i) yang menjelaskan terkait pemusatan anggaran (refocusing). 

Orientasi alokasi, dan pemangkasan distribusi anggaran pengalihan ke 

daerah dan dana desa dengan standar yang ditentukan (Perpu, 2020). 

Dalam peraturan tersebut pemfokusan penggunaan dana desa yang 

dimaksud yaitu dana desa yang bisa dipakai untuk penanganan Covid-19 

dan pemberian bantuan sosial secara tunai kepada warga miskin di desa. 

Dana Desa memberikan kontribusi dalam membantu pemerintah untuk 

mengurangi dampak Covid-19 ditingkatan desa.  

Penggunaan Dana Desa secara spesifik diatur dalam Perpres No. 

104 Tahun 2021 terkait Rincian APBN Tahun Anggaran 2022, pada pasal 5 

ayat 4 untuk pemakaian Dana Desa diatur: program bantuan sosial berupa 

BLT  minimal 40%, program ketahanan pangan dan hewani minimal 20%, 

dukungan pendanaan Covid-19 minimal 8%, dan program sektor prioritas 

lainnya (Sekretariat, 2021). Untuk pelaksanaan program BLT-DD telah 

diatur dalam Permenkeu No. 190 Tahun 2021 terkait Pengelolaan 

Keuangan Desa yang didalamnya membahas tentang BLT-DD. Ada 

beberapa poin pembahasan yang dijelaskan Permenkeu Nomor 190 Tahun 

2021, yaitu kriteria penerima BLT-DD, besaran BLT DD, dan sanksi untuk 
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desa yang tidak melaksanakan BLT-DD. Pada pasal 33 ayat 1 dijelaskan 

ketentuan kriteria penerima BLT-DD: a) keluarga miskin yang bertempat 

tinggal di desa tersebut (diutamakan kelompok miskin ekstrem); b) 

hilangnya pekerjaan; c) memiliki anggota keluarga yang sakit 

kronis/menahun; d) keluarga miskin yang terhenti mendapatkan bantuan 

sosial; e) keluarga miskin yang belum pernah menerima bantuan atau; f) 

janda dan lansia. Kemudian dilanjutkan pada pasal 33 ayat 5 tentang 

besaran BLT-DD yang diterima penerima manfaat pada tahun 2022 adalah 

Rp. 300.000 perbulan selama satu tahun. Dan yang terakhir pasal 51 sanksi 

untuk desa yang tidak menjalankan  BLT-DD akan dijatuhkan sanksi yakni 

pemangkasan  dana desa sebanyak 50% dari pembagian dana desa tahap II 

tahun anggaran 2022 diluar keperluan dana desa untuk BLT-DD. Dan 

Secara umum dan urut tahapan penyaluran BLT-DD Covid-19 menurut 

Permendesa No. 6 Tahun 2020 yang diringkas ke dalam buku panduan 

khusus petunjuk teknis pelaksanaan BLT-DD adalah sebagai berikut: (1) 

Pembentukan Relawan Desa atau Gugus Tugas Covid-19; (2) Pendataan 

Masyarakat; (3) Musyawarah Desa Khusus (Musdesus); (4) 

Penandatangan Daftar Penerima oleh Kepala Desa; (5) Publikasi Daftar 

Penerima; (6) Pengesahan Daftar oleh Bupati melaui Camat; (7) 

Pelaksanaan Penyaluran BLT-DD; (8) Pelaporan dan Evaluasi.  

Bantuan dana yang diberikan oleh pemerintah dalam program BLT-

DD sebagai upaya penanganan Covid-19 masih menimbulkan 

permasalahan di tengah masyarakat seperti yang disampaikan Pebriyanti 

(2021) dari hasil penelitiannya yang menyebutkan bahwasanya BLT-DD di 

lapangan belum optimal dikarenakan ketidakadilan aparat desa dalam 

menentukan penerima BLT-DD (Pebriyanti, 2021). Masalah lain yang 

berkait dengan itu juga diungkapakan oleh Wildan Rahmansyah dkk 

(2020) yang menyatakan data yang dipakai sering kali invalid, sehingga 

terjadi permasalahan di lapangan (Wildan Rahmansyah, 2020) dan 

menurut Nanang Suparman dkk (2021) persoalan yang sering terjadi saat 

pelaksanaan BLT-DD yakni tidak tepatnya waktu penyaluran sehingga 
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membuat penyaluran BLT-DD tidak efektif (Nanang Suparman, 2021). 

Beberapa masalah-masalah tersebut tidak bisa dijadikan kesimpulan 

bahwasanya pelaksanaan BLT-DD yang dilakukan di desa tidak semuanya 

bermasalah. terdapat juga beberapa desa yang telah melaksanakan BLT-

DD dengan cukup optimal dimana dapat terlihat dari penelitian yang 

dilakukan  Maun (2020) yang menyatakan bahwa efektivitas terkait 

ketepatan waktu penyaluran BLT-DD sudah cukup efektif  (Maun, 2020) 

dan Mahin (2021) dari hasil penelitiannya menunjukan bahwa pelaksanaan 

BLT-DD dilakukan dengan cukup baik (Mahin, 2021). 

Uraian di atas merupakan salah satu bagian dari dinamika di 

masing-masing desa terkait proses implementasi BLT-DD. Hal serupa juga 

terjadi di Desa Margolinduk dan Desa Morodemak. Kedua desa tersebut 

merupakan dua diantara desa yang ada di Indonesia yang telah 

melaksanakan BLT-DD dengan berbagai masalah yang dihadapi kedua 

desa tersebut. Desa Margolinduk dan Morodemak adalah desa yang 

lokasinya bersebelahan yang ada di Kecamatan Bonang Kabupaten Demak 

Provinsi Jawa Tengah dengan rata-rata masyarakatnya berprofesi sebagai 

nelayan, pedagang dan buruh pabrik. 

 Desa Margolinduk pada tahun anggaran 2022 menerima APBDes 

sebesar Rp. 1.400.160.781,00 dengan alokasi dana BLT-DD sebesar 40% 

dengan jumlah 162 keluarga penerima BLT-DD dari total 1.200 kepala 

keluarga yang ada di Desa Margolinduk (Aziz, 2022). Namun peneliti 

melihat ada beberapa kejanggalan dalam proses pelaksanaan BLT-DD di 

Desa Margolinduk dengan berlandaskan implementasi kebijakan yang 

diterapkan pada proses pelaksanaan BLT-DD tersebut, antara lain: 

Pertama, tahapan pelaksanaan penyaluran program BLT-DD yang belum 

sesuai dengan peraturan yang berlaku atau yang terlaksana, yaitu: a. Gugus 

Tugas Covid-19 (tim pendataan BLT-DD) yang tidak dilibatkan secara 

fungsional dibentuknya dan pendataan dilakukan pihak masing-masing RT 

secara individual yang mana datanya langsung diserahan kepada 

pemerintah desa; b. Tidak ada sosialisasi terkait program BLT-DD; c. 
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Tidak adanya dokumentasi pendataan profil penduduk secara berkala di 

desa; d. Dan tidak adanya publikasi daftar KPM kepada masyarakat. 

Kedua, proses pendataan yang tidak tepat sasaran. Dari 162 KPM, 

ditemukan adanya data keluarga yang merupakan keluarga dengan 

keadaan ekonomi yang baik, sebaliknya ditemukan pula ada masyarakat 

Desa Margolinduk dengan ekonomi yang buruk (miskin) tidak 

mendapatkan BLT-DD dan ada data kelurga yang menerima lebih dari satu 

bantuan. Ketiga, penyelenggara kebijakan yang kurang optimal dalam 

melaksanakan program BLT-DD, dimulai dari proses pendataan yang 

hanya dilakukan pihak RT tanpa pantauan langsung pihak desa, minimnya 

sumber daya manusia ditingkat desa, minimnya data pendukung desa 

untuk memverifikasi data, sikap pemerintah desa yang tidak siap, serta 

minimnya komunikasi yang dilakukan pemerintah desa kepada 

masyarakat. Hal tersebut menunjukkan kinerja pemerintahan desa yang 

tidak optimal.  

Sedangkan Desa Morodemak anggaran APBDes yang diterima 

pada tahun 2022 sebesar Rp. 3.055.550.300,00 dengan alokasi dana BLT-

DD 40% dengan jumlah penerima BLT-DD 253 kepala keluarga dari total 

1.723 kepala keluarga yang ada di Desa Morodemak (Syaifudin, 2022). 

Peneliti melihat pada proses pelaksanaan BLT-DD di Desa Morodemak 

lebih baik dari Desa Margolinduk. Pertama, tahapan-tahapan pelaksanaan 

penyaluran BLT-DD telah dilakukan sesuai dengan peraturan yang 

berlaku. Kedua, proses pendataan, dari 253 kepala keluarga hampir dari 

penerima manfaat tersebut kategori masyarakat dengan keadaan ekonomi 

buruk (miskin) sehingga pada proses pendataan ini Desa Morodemak 

sudah tepat sasaran. Ketiga, penyelenggara kebijakan (implementor) yang 

sudah optimal dalam melaksanakan program BLT-DD. Peran optimal yang 

ditunjukkan Desa Morodemak yaitu: a. proses pendataan tidak hanya 

dilakukan oleh RT saja melainkan ada pengawasan dan pantauan langsung  

dari pemerintah desa melalui  Gugus Tugas Covid-19 yang diketuai kepala 

desa Morodemak sendiri; b. sumber daya yang dimiliki Desa Morodemak 
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juga cukup secara kualitas dan kuantitasnya (kompetensinya); c. sikap 

pemerintah yang siap akan konflik dimasyarakat (kesiapan dan kesigapan); 

d) serta komunikasi baik yang dilakukan pemerintah desa kepada pihak 

terkait, dan masyarakat.  

Berdasarkan uraian persoalan yang dipaparkan di atas, menunjukan 

bahwasanya dinamika pelaksanaan program BLT-DD masih menarik untuk 

diteliti, peneliti berasumsi masih ada banyak hal yang bisa lihat dari 

implementasi BLT-DD ini. Sehingga peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Implementasi Program Bantuan Langsung Tunai 

Dana Desa (BLT-DD) Masa Pandemi Covid-19 (Studi antara Desa 

Margolinduk dan Desa Morodemak Kecamatan Bonang Kabupaten 

Demak Tahun Anggaran 2022)”.  

B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang di atas, maka inti persoalan yang akan 

menjadi titik fokus dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana implementasi program BLT-DD antara Desa Margolinduk 

dan Desa Morodemak Kecamatan Bonang Kabupaten Demak tahun 

anggaran 2022? 

2. Bagaimana komunikasi antar agen pelaksana program BLT-DD Desa 

Margolinduk dan Desa Morodemak Kecamatan Bonang Kabupaten 

Demak tahun anggaran 2022? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan dalam penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui implementasi program BLT-DD di Desa 

Margolinduk dan Desa Morodemak Kecamatan Bonang Kabupaten 

Demak tahun anggaran 2022.   

2. Untuk mengetahui bagaimana komunikasi antar agen pelaksana 

program BLT-DD Desa Margolinduk dan Desa Morodemak 

Kecamatan Bonang Kabupaten Demak tahun anggaran 2022.  
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D. Manfaat Penelitian  

Dalam penelitian ini peneliti mengharapkan agar mampu memberi 

manfaat dari sisi teoritis maupun praktis, antara lain: 

1. Manfaat Teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan literatur 

keilmuan  dan infomasi bagi mahasiswa, khususnya Program Studi 

Ilmu Politik dan Ilmu Sosial UIN Walisongo Semarang. 

b. Dan dapat memberi gambaran, pengetahuan, dan pemahaman utuh 

tentang bagaimana  implementasi dan komunikasi antar agen 

pelaksana program BLT-DD pada masa pandemi Covid-19 bagi 

masyarakat desa. 

2. Manfaat Praktis  

 Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

sumber informasi mengenai implementasi program BLT-DD di masa 

pandemi Covid-19 sebagai rujukan penelitian. 

E. Tinjauan Pustaka  

Penelitian yang terkait dengan implementasi sudah banyak diteliti 

oleh para ahli. Adapun untuk mengetahui posisi penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya maka dalam tinjauan pustaka ini akan dibagi 

menjadi dua tema yaitu implementasi kebijakan dan BLT-DD.  

1. Implementasi kebijakan  

Berikut hasil penelitian terkait implementasi kebijakan, beberapa 

diantaranya dilakukan oleh Ni’ma Rahmadana (2021), Iswati (2020), 

Ahmad Subandi (2018) dan Unjirin (2020). Adapun penelitiannya 

sebagai berikut:  

Pertama, Ni’ma Rahmadana tentang “Implementasi Alokasi 

Dana Desa (ADD) dalam Menunjang Pembangunan Desa Towara 

Pantai Kecamatan Petasia Timur Kabupaten Morowali Utara”. Skripsi 

Jurusan Ilmu Administrasi Negara Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 

Universitas Muhammadiyah Makassar 2021. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang berguna untuk 
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mengamati kondisi objek alamiah dengan pendekatan fenomenologi 

untuk mendapatkan gambaran secara jelas mengenai permasalahan 

yang diteliti berdasarkan pengalaman yang telah di rasakan informan. 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi ADD dalam 

menunjang pembangunan di Desa Towara berdasarkan teori Van Meter 

dan Van Horn, implementasi yang dijalankan masih belum optimal 

dikarenakan ada beberapa indikator dari model teori Van Meter dan Van 

Horn yang belum terlaksana dengan baik.  

Kedua, Israwati tentang “Implementasi Kebijakan Alokasi Dana 

Desa (ADD) untuk meningkatkan Pembangunan dan Mencegah 

Kesenjangan Sosial (Studi Desa Rembitan Kecamatan Pujut Kabupaten 

Lombok Tengah)”. Skripsi Jurusan Administrasi Publik Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Mataram 2020. 

Dalam penelitiannya peneliti menggunakan metodologi penelitian 

kualitatif yang mana merupakan cara memecahkan masalah penelitian 

dengan memaparkan keadaan objek yang sedang diselidiki berdasarkan 

fakta yang aktual sekarang dengan jenis penelitian deskriminatif 

sebagai penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa perbandingan. Dalam 

pembahasannya disimpulkan bahwa implementasi kebijakan ADD 

untuk meningkatkan pembangunan dan mencegah kesenjangan sosial di 

Desa Rembitan cukup baik, hal ini di buktikan dengan berjalannya 

birokrasi desa yang tidak terlepas dari partisipasi masyarakat, 

optimisme dan mau bekerjasama dengan penyediaan transparansi yang 

di lakukan oleh kepala desa menjadi implementasi kebijakan tersebut 

berjalan dengan cukup baik.  

Ketiga, Ahmad Subandi tentang “Implementasi Kebijakan Dana 

Desa di Desa Neglasari Kecamatan Jasinga Kabupaten Bogor”. Skripsi 

Jurusan Ilmu Politik Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta 2018. Metodologi penelitian 

yang digunakan adalah metodologi penelitian kualitatif deskriptif yang 
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mana penelitian ini mendeskripsikan fakta-fakta yang terkait dengan 

tema kemudian menganalisisa dengan tujuan untuk menguji hipotesis. 

Hasil dari penelitian ini adalah implementasi kebijakan dana desa di 

Desa Neglasari sudah berjalan tetapi penggunaannya tidak sesuai 

dengan ketentuan Permendes PDTT No.5/2015. Hal ini terlihat dari 

tidak adanya musyawarah desa yang dilakukan pemerintah desa dengan 

BPD atau unsur masyarakat yang mewakili untuk mengusulkan 

kebijakan yang strategis yang akan di tuangkan dalam RKPDes dan 

APBDes setiap tahunnya.  

Keempat, Unjirin tentang “Implementasi Kebijakan Alokasi 

Dana Desa (Studi Kasus di Desa Lido Kecamatan Belo Kabupaten 

Bima”. Skripsi Jurusan Administrasi Publik Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Mataram 2020. Metode 

penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis pendekatan deskriptif yang 

mana pendekatan ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan fenomena 

dengan jelas terkait permasalahan yang sedang dikaji. Dan hasil 

pembahasan dalam penelitian ini adalah bahwa kebijakan ADD di Desa 

Lido Kecamatan Belo Kabupaten Bima dalam peningkatan 

pembangunan desa sudah berjalan dengan cukup baik dan sesuai 

dengan peraturan yang mendasari.  

2. Bantuan Langsung Tunai (BLT) 

Kajian pustaka terkait BLT-DD telah di teliti oleh Carly (2020), 

Shasha (2020), Auliya (2021), Cici (2021), Hasbi (2008). Adapun hasil 

penelitiannya sebagai berikut:  

Pertama, Carly Efrly Fernando Maun menulis tentang “Efektivitas 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa Bagi Masyarakat Miskin Terkena 

Dampak Covid-19 di Desa Talaid Kecamatan Suluun Tareran 

Kabupaten Minahasa Selatan”. Jurnal Fisip UNSRAT Program Studi 

Ilmu Pemerintahan Tahun 2020. Penelitian ini bersifat kualitatif yang 

berguna untuk mengumpulkan data lebih mendalam dari narasumber 

melalui wawancara serta di dukung data-data observasi serta 
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dokumentasi lapangan. Dalam penelitianya penulis menyimpulkan 

bahwa efektivitas program yang berhubungan dengan waktu penyaluran 

di Desa Talaitad sudah cukup baik dan sesuai dengan mekanisme. 

Sedangkan dari sisi kesesuaian pemilihan penerima manfaat dapat 

disimpulkan dilakukan sesuai prosedur yang ada, terkait dugaan 

nepotisme sudah dibantah oleh hukum tua dan menurut data yang 

diperoleh dilapangan pun mengatakan demikian. Terkait segi ketepatan 

penerima bisa disimpulkan telah memenuhi syarat dan ketentuan, 

pernyataan ini didukung oleh tanggapan warga yang mendapatkan 

manfaat dari BLT-DD ini.  

Kedua, Shasha Rahma Sari tentang “Analisis Program Bantuan 

Langsung Tunai dengan Metode Analisis Hirarki Proses di Kabupaten 

Wonogiri. Skripsi Jurusan Ilmu Ekonomi Studi Pembangunan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta 2020. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif agar bisa mendapatkan 

data dengan lebih objectif karena menggunakan survei. Metode analisis 

yang dipakai pada penelitian ini ialah Analytical Hierarchy Process 

(AHP) yakni alat analisis yang ditemukan Thomas L Saaty 2020 serta 

salah satu teknik yang dapat menyelesaikan berbagai konflik pada 

pengambilan keputusan. AHP digunakan secara rasional untuk 

menangkap pandangan yang terikat erat denagn konflik tertentu melalui 

proses yang dirancang agar mencapai ukuran preferensi diantara 

berbagai pilihan lainnya. Pembahasan ini menyimpulkan bahwa 

pandangan warga Wonogiri ditetapkan warga disabilitas menjadi 

preferensi I dan preferensi II dengan frekuensi aporisma sebanyak 36 

frekuensi dan 47 frekuensi. Warga yang memiliki penyakit parah 

menepati preferensi II dengan frekuensi maksimal sebanyak 43 

frekuensi. Dan ketiga ukuran ini dibagi menjadi tiga besar preferensi 

penerima BLT buat kedepannya. Informan tidak menginginkan warga 

yang menganggur sebagai preferensi pertama,kedua, juga ketiga. 
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Dibuktikan dengan hasil 0 pada kolom preferensi I, II, serta III yang 

diperoleh.  

Ketiga, Auliana Sari tentang “Implementasi Permendesa PDTT No. 

6 Tahun 2020 Tentang Prioritas Pengguna Dana Desa (Pelaksanaan 

BLT-DD di Desa Talang Duku Kecamatan Taman Rajo Kabupaten 

Muaro Jambi)”. Skripsi Jurusan Ilmu Pemerintahan Fakultas Syariah 

UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi 2021. Metode yang dipakai adalah 

metode penelitian kebijakan dengan jenis kualitatif. Metode ini 

merupakan aturan ilmiah agar mendapatkan informasi yang mampu di 

pakai sebagai objek pertimbangan dalam membuat peraturan, hingga 

akan tercipta kebijakan yang lancar dan tepat. Hasil penelitiannya 

bahwa pelaksanaan program BLT-DD di Desa Talang Duku sudah 

terlaksana meskipun belum maksimal karena efektivitas yang tidak 

berjallan terhadap penerima BLT-DD. 

Keempat, Cici Rianci tentang “Impelementasi Bantuan Langsung 

Tunai Dana Desa (BLT-Dana Desa) Menurut Peraturan Menteri Desa 

PDTT Nomor 6 Tahun 2020 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri 

Desa PDTT Nomor 11 Tahun 2019 Tentang Prioritas Penggunaan Dana 

Desa Tahun 2020 (Studi Kasus di Desa Buluh Manis Kecamatan Bathin 

Solapan Kabupaten Bengkalis)”. Skripsi Jurusan Ilmu Hukum Fakultas 

Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

2021. Jenis penelitian yang dipakai merupakan penelitian hukum 

emperis, yakni penelitian yang dilakukan secara lapangan. Penelitian ini 

juga menggunakan cara identifikasi hukum dan bagaimana efektivitas 

aturan ini berlaku. Sedangkan ciri dari penelitian ini adalah deskriptif 

dimana penelitian ini mendeskripsikan fenomena eksklusif serta 

mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan penggambaran secara 

sistematis dalam bidang tertentu dengan faktual dan cermat. Hasil 

penelitiannya yang ditemukan adalah bahwa implementasi BLT-DD 

dari sumber Permendesa PDTT No.6 Tahun 2020 mengenai Perubahan 

Atas Permendesa PDTT No. 11 Tahun 2019 terkait Prioritas 
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Penggunaan Dana Desa Tahun 2020 di Desa Bulu Anggun Kecamatan 

Bathin Solapan Kabupaten Bengkalis masih belum optimal, karena 

pada proses pendataan calon penerima tidak sesuai dengan Permendesa 

PDTT NO. 6 Tahun 2020 dimana seharusnya pendataan dilaksanakan 

oleh relawan desa lawan Covid-19, mulai dari RT,RW, dan desa, 

dilakukan musyawarah desa dan diverifikasi kepala desa yang 

dilaporkan kepada bupati melalui camat, sedangkan pendataan di Desa 

Buluh hanya ditentukan RT.  

Kelima, Hasbi Iqbal tentang “Implementasi Kebijakan Program 

Bantuan Langsung Tunai Tahun 2008 di Kabupaten Kudus. Tesis 

Jurusan Magister Ilmu Administrasi Fakultas Magister Administrasi 

Publik Universitas Diponegoro Semarang 2008. Metode yang dipakai 

adalah kualitatif dimana lebih praktis dengan penyesuaian situasi yang 

mana lebih tanggap pada transformasi bentuk dan data yang ditemukan 

dilapangan. Hasil penelitian ini menganalisis dua kategori pengamatan 

yaitu pengamatan terkait proses pelaksanaan kegiatan serta pengamatan 

terkait faktor pendukung dan penghalang keberhasilan suatu kegiatan. 

Dalam program BLT-DD di Kabupaten Kudus terlaksana cukup 

optimal, tertib dan lancar. Keberhasilan ataupun kegagalan program ini 

dapat dikarena beberapa hal yakni: sikap pemangku kekuasaan, keadaan 

ekonomi sosial masyarakat, kondisi politik masyrakat, kapabilitas 

pemangku kekuasaan dan sinkronisasi antara pelaksanaan.  

Berdasarkan kajian pustaka dipaparkan di atas, bahwasanya 

penelitian ini bukanlah penelitian baru melainkan penelitian lanjutan 

dengan mengangkat kembali tema pembahasan penelitian sebelumnya 

untuk dikembangkan kembali dengan fenomena yang sedang terjadi 

sekarang. Objek penelitian yang digunakan akan menjadi perbandingan 

antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya sehingga akan 

memperoleh hasil yang berbeda juga. Oleh karena itu, peneliti ingin 

melakukan penelitian tentang “Implementasi Kebijakan Program 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) Masa Pandemi Covid-
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19 (Studi antara Desa Margolinduk dan Desa Morodemak Kecamatan 

Bonang Kabupaten Demak Tahun Anggaran 2022).” 

F. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini ialah metodologi 

penelitian kualitatif komparatif dengan menggunakan pendekatan 

studi kasus. Metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif yang berupa kata atau lisan dari orang-

orang dan tingkah laku yang dapat diamati (Mulyana, 2001). Pada 

penelitian kualitatif ini dalam pengembangan teori menggunakan 

penelitian induktif yang mana dalam penelitiannya merujuk pada 

fakta-fakta yang ada (khusus) menuju hal-hal yang umum (Sopia, 

2010).  

Penelitian kualitatif dibagi menjadi dua, yakni kualitatif 

kepustakaan dan kualitatif lapangan, adapun dalam penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan deskriptif yang mana dalam proses 

penulisannya dengan mendeskripsikan hasil penelitian dan tidak 

menggunakan angka (Moleong, 2018). Dalam arti lain yang 

dimaksudkan dengan penelitian lapangan adalah penelitian yang 

menggunakan data dan sumber informasi lapangan yang bertujuan 

untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang keadaan saat 

ini, dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, individu, kelompok, 

lembaga ataupun masyarakat (Suryabrata, 2013). Sedangkan 

pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus 

(case study), menurut Creswell (2007) ada lima pendekatan dalam 

suatu penelitian kualitatif yakni: Narrative, Phenomenology, 

Grounded Theory, Ethnography, dan Case Studie. Dan pendekatan 

studi kasus merupakan metode yang digunakan untuk menganalisis 

secara teliti terkait satu hal dengan cara mengakumulasikan informasi 

lengkap yang memakai bermacam-macam metode pengumpulan data 

(Creswell, 2003).  
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2. Sumbeir dan Jeinis Data  

a. Sumbeir data yang dimaksud dalam pe ineilitian ini adalah subye ik 

dari mana data didapat (Suryabrata, 2013) dan dalam peineilitian ini 

peineiliti me inggunakan dua sumbe ir data yaitu: 

1) Data Primeir meirupakan data utama yang didapat me ilalui 

wawancara langsung yang dilakukan dilapangan. Untuk 

meindapatkan data utama pe ineiliti meilakukan wawancara 

teirhadap orang-orang yang te irlibat dalam pe ineilitian ini  yaitu 

Keipala Deisa, Seikreitaris Deisa, Keitua RT dan RW, be ibeirapa 

keiluarga peineirima manfaat BLT-DD dan beibeirapa keiluarga 

yang tidak me ineirima BLT-DD di Deisa Margolinduk dan De isa 

Morodeimak Keicamatan Bonang Kabupate in Deimak.  

2) Data Seikundeir meirupakan data tidak langsung dimana data 

yang didapat dari tulisan-tulisan baik itu be irkas dan data lain 

milik peimeirintah maupun pe irpustaakaan (Hardani, 2020).  

b. Adapun jeinis data dalam pe ineilitian ini me inggunakan fieild reiseiarch 

(Muhadjir, 1996) yaitu gambaran umum obye ik peineilitian, meiliputi: 

leitak geiografis obyeik, visi dan misi, struktur organisasi, ke iadaan 

wilayah, ke iadaan peimeirintah, keiadaan infrastruktur, keiteirlibatan 

warga dalam ke ibijakan.  

3. Teiknik Peingumpulan Data  

Ada macam-macam teiknik yang dipakai peineiliti untuk 

meimpeiroleih data seihingga mampu meindapatkan data yang re ileivan 

teirkait yang se idang diteiliti, adapaun teiknik peingumpulan data yang 

peineiliti gunakan dalam pe ineilitian antara lain: 

a. Obseirvasi 

Meitodei obseirvasi adalah cara yang digunakan untuk 

meingumpulkan data be irupa tingkah laku teirteintu (Mardalis, 2004). 

Dalam obseirvasi ini, pe ineiliti teirlibat deingan orang yang diamati 

atau yang meinjadi sumbeir data peineilitian. Disamping me ilakukan 

peingamatan, pe ineiliti pun ikut apa yang dike irjakan sumbeir data dan 
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ikut meirasakan suka dukanya (Sugiyono, 2013), keimudian 

meincatat seicara sisteimatis teirkait peirsoalan yang dite iliti. Dalam 

hal ini obse irvasi dalam pe ineilitian ini dilakukan di Deisa 

Margolinduk dan Deisa Morodeimak 

b. Wawancara  

Wawancara adalah suatu cara yang dilakukan me ilalui prose is 

tanya jawab antara pe iwawancara deingan narasumbe ir (Mardalis, 

2004) Tujuan dari peinggunaan teiknik ini agar me imudahkan 

peineiliti dalam meindapatkan data kare ina teiknik wawancara ini 

meirupakan teiknik yang seideirhana. Dalam hal ini informan yang 

diwawancari diantaranya: 

1) Bapak Makhfud Fauzi (Ke ipala Deisa Margolinduk) dan Bapak 

Mujahidin (Ke ipala Deisa Morodeimak). 

2) Bapak Abdul Aziz (Se ikreitaris Deisa Margolinduk) dan Bapak 

Moh. Syaifudin, S.Psi.I (Se ikreitaris Deisa Morodeimak). 

3) Keitua RT Deisa Margolinduk dan Deisa Morodeimak.  

4) Gugus Tugas Covid-19 Deisa Margolinduk dan Deisa 

Morodeimak.  

5) Keiluarga Peineirima Manfaat (KPM) De isa Margolinduk dan 

Desa Morodeimak. 

6) Non-KPM Deisa Margolinduk dan Deisa Morodeimak.  

c. Dokumeintasi  

Dokumeintasi meirupakan meitodei yang digunakan deingan cara 

meinulis ulang data yang ada (Handayani, 2020). Seilama peineilitian 

peineiliti akan meingumpulkan dokumein-dokumein yang beirkaitan 

teirhadap apa yang se idang diteiliti. Hal ini dilakukan untuk 

meinyeimpurnakan keidua meitodei yaitu meitodei obseirvasi dan 

wawancara. Adapun dokume intasi dalam pe ineilitian ini adalah: 

1) Daftar peineirima BLT-DD Deisa Margolinduk dan Deisa 

Morodeimak tahun anggaran 2022.  
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2) Notuleins Musdeis peineitapan peineirima BLT-DD tahun anggaran 

2022 Deisa Margolinduk dan Deisa Morodeimak. 

3) Rincian APBDe is tahun anggaran 2022 Deisa Margolinduk dan 

Deisa Morodeimak.  

4. Teiknik Analisis Data  

Analisis data adalah prose is meincari dan meinyusun seicara 

sisteimatis data yang dipe iroleih dari hasil wawancara, catatan lapangan, 

dan bahan-bahan lain, se ihingga dapat mudah dipahami dan te imuannya 

dapat diinformasikan ke ipada orang lain (Sugiyono, 2013). Analisis 

data yang digunakan dalam pe ineilitian ini meingacu pada mode il 

analisis data milik Hube irman dan Mile is yang diseibut deingan mode il 

inteiraktif. Mode il inteiraktif ini te irdiri dari tiga hal utama yaitu re iduksi 

data, peinyajian data dan peinarikan keisimpulan/veirifikasi (Mileis, 

1992). 

a. Tahap Reiduksi Data  

Reiduksi data dapat diartikan se ibagai proseis peimilihan, 

peimusatan peirhatian pada pe inyeideirhanaan, pe ingabstrakan dan 

transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan teirtulis 

dari lapangan. Jadi, data yang dipe iroleih meilalui obseirvasi, 

wawancara dan pe ingkajian dokumein dikumpulkan, dise ileiksi, dan 

dikeilompokkan. Deingan deimikian, proseis reiduksi data ini 

dimaksudkan guna me inajamkan, meingarahkan dan me imbuang 

bagian data yang tidak dibutuhkan (Mileis & Hubeirman, 1992).  

b. Tahap Peinyajian Data  

Peinyajian data dimaknai Mile is dan Hubeirman seibagai 

seikumpulan informasi te irsusun yang me imbe iri keimungkinan 

adanya peinarikan keisimpulan dan pe ingambilan tindakan. De ingan 

meinceirmati peinyajian data ini, pe ineiliti akan leibih mudah 

meimahami apa yang se idang teirjadi dan apa yang harus dilakukan. 

Data dapat meinggambarkan bagaimana Impleimeintasi Program 
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BLT-DD di Deisa Margolinduk dan De isa Morodeimak Keicamatan 

Bonang Kabupatein Deimak  

c. Tahap Peinarikan Keisimpulan 

Peinarikan keisimpulan/veirifikasi dimaknai se ibagai 

peinarikan makna data yang teilah ditampilkan. Pe imbeirian arti ini 

teintu saja seijauh peimahaman peineiliti dan peinafsiran yang 

dibuatnya. Pe inarikan keisimpulan ini dapat be irlangsung saat prose is 

peingumpulan data, keimudian reiduksi data seirta peinyajian data. 

Namun, keisimpulan ini be ilum me irupakan akhir keisimpulan 

kareina peirlu adanya veirifikasi hasil te imuan di lapangan. Untuk 

meimpeiroleih keisimpulan lapangan maka pe irlu dicari data lain yang 

baru untuk me ilakukan peingujian keisimpulan tadi te irhadap 

peilaksanaan peinyaluran program BLT-DD   yang ada Margolinduk 

dan Dan Morodeimak.  

G. Sistematika Penulisan  

Deimi meinghasilkan karya yang baik dan peimahaman yang 

kompreiheinsif, maka pe irlu kiranya pe ineiliti meimaparkan sisteimatika 

peinulisan seibagai beirikut:  

Bagian awal skripsi me incakup halaman judul, halaman pe irseitujuan 

peimbimbing, halaman pe ingeisahan, halaman pe irnyataan, kata pe ingantar, 

peirseimbahan, motto, abstrak, daftar isi, daftar tabe il, daftar gambar, dan 

daftar lampiran.  

Bab I Pe indahuluan, bab ini me imuat latar be ilakang, rumusan 

masalah, tujuan pe ineilitian, manfaat peineilitian, tinjauan pustaka, me itodei 

peineilitian, sisteimatika peinulisan. 

Bab II Teiori, bab ini me imuat teiori impleimeintasi keibijakan, Dana 

Deisa dan  Bantuan Langsung Tunai Dana De isa (BLT-DD).  

Bab III Gambaran Umum, bab ini me imuat gambaran umum, 

kondisi geiografis, dan kondisi de imografis Deisa Margolinduk dan Deisa 

Morodeimak Keicamatan Bonang Kabupate in Deimak.  
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Bab IV Peimbahasan, bab ini me imbahas teirkait peimbahasan 

teintang impleimeintasi program BLT-DD antara Deisa Margolinduk dan 

Deisa Morodeimak Keicamatan Bonang Kabupate in Deimak tahun anggaran 

2022.  

Bab V Peimbahasan, bab ini me imbahas teintang komunikasi age in 

peilaksana program BLT-DD di Deisa Margolinduk dan De isa Morodeimak 

Keicamatan Bonang Kabupate in Deimak tahun anggaran 2022.  

Bab VI Peinutup, bab ini be irisi teintang keisimpulan, dan saran untuk 

peineilitian seilanjutnya. 

Bagian akhir skripsi me incakup daftar pustaka dan lampiran. Daftar 

pustaka beirisi teintang sumbeir rujukan atau reifeireinsi untuk meinyusun 

skripsi ini. Dan dalam lampiran te irdapat informasi yang dipe iroleih dalam 

peineilitian yang le ibih peinting dan meindukung laporan hasil pe ineilitian, 

teitapi tidak bisa disajikan pada bagian utama pe ineilitian.   
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Dana Desa  

1. Pengertian Dana Desa  

Meinurut Peiraturan Peimeirintah Nomor 60 Tahun 2014 teintang 

Dana deisa yaitu dana yang be irsumbeir dari Anggaran Pe indapatan dan 

Beilanja Neigara yang dipeiruntukkan bagi deisa yang ditransfe ir meilalui 

Anggaran Peindapatan dan Be ilanja Daeirah Kabupate in/Kota dan 

digunakan untuk me imbiayai peinyeile inggaraan peimeirintahan, 

peilaksanaan peimbangunan, pe imbinaan keimasyarakatan, dan 

peimbeirdayaan masyarakat. Dana de isa di keilola seicara teirtib, taat 

keipada keiteintuan peiraturan peirundang-undangan, e ifisiein, eikonomi, 

eifeiktif, transparan, dan be irtanggung jawab de ingan meimpeirhatikan 

keipeintingan masyarakat se iteimpat. Peimeirintah meinganggarkan dana 

deisa seicara nasional dalam APBN se itiap tahun (Peimeirintah, 2014).  

2. Dasar Hukum Dana Desa  

a. Peiraturan Pe imeirintah Nomor 8 Tahun 2016 teintang Peirubahan 

Keidua atas Peiraturan Peimeirintah Nomor 60 Tahun 2014 teintang 

Dana Deisa yang beirsumbeir dari APBN.  

b. PMK Nomor 199/PMK Nomor 7 Tahun 2017 teintang Tata Cara 

Peingalokasian Dana De isa Seitiap Keibupatein/Kota dan Pe irhitungan 

Rincian Dana De isa.  

c. PMK Nomor 50/PMK Nomor 7 Tahun 2017 teintang Peingeilolaan 

Transfeir kei Daeirah dan Dana Deisa seibagaimana diubah de ingan 

PMK Nomor 121/PMK Nomor 7 Tahun 2018.  

d. PMK Nomor 193/PMK Nomor 7 Tahun 2018 te intang Peingeilolaan 

Dana Deisa.  
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e. PMK Nomor 257/PMK Nomor 7 Tahun 2015 teintang Tata Cara 

Peinundaan dan/atau Pe imotongan Dana Pe irimbangan teirhadap 

Daeirah yang Tidak Me imeinuhi Alokasi Dana De isa (ADD).  

3. Tujuan Dana Desa  

Dalam Undang-Undang No. 6 Tahun 2014 teintang Deisa, tujuan 

disalurkannya dana de isa adalah seibagai beintuk komitmein neigara 

dalam meilindungi dan meimbeirdayakan deisa agar meinjadi kuat, maju, 

mandiri dan de imokratis. Deingan adanya dana de isa, deisa dapat 

meinciptakan peimbangunan dan pe imbeirdayaan deisa meinuju 

masyarakat yang adil, makmur dan se ijahteira. Seimeintara tujuan alokasi 

dana deisa adalah: 

a. Meingatasi keimiskinan dan me ingurangi keiseinjangan. 

b. Meiningkatkan kualitas pe ireincanaan dan pe inganggaran 

peimbangunan di tingkat de isa dan peimbeirdayaan masyarakat deisa. 

c. Meindorong peimbangunan infrastruktur pe ideisaan yang 

beirlandaskan ke iadilan dan ke iarifan lokal.  

d. Meiningkatkan peingalaman nilai-nilai keiagamaan, sosial, budaya 

dalam rangka me iwujudkan peiningkatkan keiseijahteiraan sosial. 

e. Meiningkatkan peilayanan keipada masyarakat deisa. 

f. Meindorong peiningkatan keiswadayaan dan gotong royong 

masyarakat deisa. 

g. Meiningkatkan peindapatan deisa dan masyarakat deisa meilalui 

Badan Usaha Milik De isa (BUMDeis).  

4. Mekanisme Penyaluran Dana  Desa  

Meikanismei peinyaluran Dana Deisa teirbagi meinjadi 2 (dua) tahap 

yaitu tahap me ikanismei transfeir APBN dari Re ikeining Kas Umum 

Neigara (RKUN) ke i Reikeining Kas Umum Dae irah (RKUD) dan tahap 

meikanisme i transfeir APBD dari Re ikeining Kas Umum Dae irah (RKUD) 

kei kas Deisa, dan peinyaluran Dana Deisa dilakukan seicara beirtahap, 

deingan keiteintuan seibagai beirikut: 
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a. Tahap I, paling ce ipat bulan Mare it dan paling lambat bulan Juli 

seibeisar 60% (e inam puluh peirsein). Peinyaluran Dana De isa di 

RKUN kei RKUD tahap I dilakukan se iteilah keipala KPPN 

meineirima: 

1) Peiraturan daeirah meingeinai APBD Kabupate in/Kota tahun 

anggaran beirjalan.  

2) Peiraturan bupati/walikota me ingeinai tata cara peimbagian dan 

peineitapan rincian Dana De isa seitiap deisa. 

3) Laporan reialisasi peinyaluran Dana De isa tahun anggaran 

seibeilumnya; dan  

4) Laporan konsolidasi re ialisasi peinyeirapan dan capaian output 

Dana Deisa tahun anggaran se ibeilumnya.  

b. Tahap II, pada bulan Agustus se ibeisar 40% (e impat puluh peirsein). 

Peinyaluran Dana De isa tahap II dilakukan se iteilah KPPN meineirima: 

1) Laporan reialisasi peinyaluran Dana De isa tahap I dari 

bupati/walikota, me inunjukkan paling kurang se ibeisar 90% 

disalurkan ke i RKD; dan  

2) Laporan konsolidasi reialisasi peinyeirapan dan capaian output 

Dana Deisa tahap I dari bupati/walikota, meinunjukan rata-rata 

reialisasi peinyeirapan paling kurang se ibeisar 75% (tujuh puluh 

lima peirsein) dan rata-rata capaian output paling kurang seibeisar 

50% (lima puluh pe irsein). Capaian output 50% dihitung 

beirdasarkan rata-rata peirseintasei laporan capaian output dari 

seiluruh deisa.  

Keiteintuan peinyaluran Dana Deisa, seibagaimana dimaksudkan di 

atas beirlaku mulai tahun 2018. Untuk tahun 2017 diteintukan seibagai 

beirikut  

a. Tahap I, paling ce ipat bulan April dan paling lambat bulan Juli 

seibeisar 60%  

b. Tahap II, pada bulan Agustus se ibeisar 40% 
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Dokumein peirsyaratan peinyaluran Dana De isa tahap I tahun 

anggaran 2017, disampaikan ke ipada Direiktorat Jeindeiral Peirimbangan 

Keiuangan dan se ilanjutnya untuk tahap II disampaikan ke i KPPN. 

Dalam hal bupati/walikota tidak me inyampaikan pe irsyaratan 

peinyaluran Dana De isa tahap I sampai de ingan bulan Juli dan 

peirsyaratan pe inyaluran Dana Deisa tahap II sampai deingan beirakhirnya 

tahun anggaran, Dana De isa tidak disalurkan dan me injadi sisa Dana 

Deisa di RKUN dan tidak dapat disalurkan ke imbali pada tahun 

anggaran beirikutnya ((Keimeinkeiu), 2017) 

5. Prioritas Dana Desa Tahun 2022 

Prioritas pe inggunaan Dana Deisa adalah pilih program dan/atau 

keigiatan yang didahulukan dan diutamakan dari pada pilihan ke igiatan 

lainnya untuk dibiayai de ingan Dana Deisa.Prioritas dana de isa tahun 

2022 diatur dalam Pe iraturan Meinteiri Deisa, Peimbangunan Daeirah 

Teirtinggal, dan Transmigrasi Nomor 7 Tahun 2021 te intang Prioritas 

Peinggunaan Dana De isa Tahun 2020, yang didalamnya meimbahas 

antara lain: 

a. Tujuan Peineipatan Prioritas Pe inggunaan Dana Deisa  

1) Peimeirintah, Pe imeirintah Daeirah Provinsi, dan Peimeirintah 

Daeirah Kabupatein/Kota, dan Pe imeirintah Deisa dalam 

meilaksanakan keibijakan nasional stabilisasi ke iuangan neigara 

dalam rangka me inghadapi ancaman yang me imbahayakan 

sisteim peireikonomian nasioal dan/atau stabilitas siste im 

keiuangan.  

2) Peimeirintah, Pe imeirintah Daeirah Provinsi, dan Peimeirintah 

Daeirah Kabupatein/Kota, dan Pe imeirintah Deisa dalam 

peimantauan, eivaluasi, peindampingan masyarakat deisa, 

peimbinaan, dan fasilitasi prioritas pe inggunaan dana de isa. 

3) Peimeirintah Daeirah Kabupatein/Kota, dan Pe imeirintah Deisa 

dalam meimfasilitasi pe inyeileinggaraan keiweinangan deisa 



24 
 

 
 

beirdasarkan hak asal usul dan ke iweinangan lokal be irskala deisa 

seirta monitoring dan e ivaluasi status peirkeimbangan deisa.  

4) Peimeirintah Deisa dalam meineitapkan prioritas pe inggunaan dana 

deisa dalam keigiatan peireincanaan peimbangunan de isa.  

b. Prinsip-Prinsip Peineitapan Peirioritas Pe inggunaan Dana De isa Tahun 

2022 

1) Keimanusiaan. 

2) Keiadilan. 

3) Keibhineikaan. 

4) Keiseiimbangan alam. 

5) Keibijakan strateigis nasional be irbasis keiweinangan deisa.  

c. Prioritas Pe inggunaan Dana Deisa Tahun 2022 

1) Peimulihan eikonomi nasional se isuai keiweinangan deisa. 

a) Peinanggulangan keimiskinan untuk me iwujudkan deisa tanpa 

miskin. 

b) Peimbeintukan, peingeimbangan dan pe iningkatkan kapasitas 

peingeilolaan BUMDeis/ BUMDeisa beirsama untuk 

peirtumbuhan eikonomi deisa meirata dan  

c) Peimbangunan dan pe ingeimbangan usaha e ikonomi produktif 

yang diutamakan dike ilola BUMDeis/ BUMDeis beirsama 

untuk meiwujudkan konsumsi dan produksi de isa sadar 

lingkungan. 

2) Program prioritas nasional se isuai keiweinangan deisa 

a) Peindataan deisa, peimeitaan poteinsi dan sumbe ir daya, dan 

peingeimbangan teiknologi informasi dan komunikasi se ibagai 

upaya meimpeirluas keimitraan untuk pe imbangunan deisa.  

b) Peingeimbangan deisa wisata untuk pe irtumbuhan eikonomi 

deisa meirata. 

c) Peinguatan keitahan pangan nabati dan he iwani untuk 

meiwujudkan deisa tanpa keilaparan. 
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d) Peinceigahan stunting untuk meiwujudkan deisa seihat dan 

seijahteira. 

e) Peingeimbangan deisa inklusif untuk me iningkatkan 

keiteirlibatan masyarakat se icara meinyeiluruh dalam 

peimbangunan deisa.  

3) Mitigasi be incana alam dan nonalam se isuai keiweinangan deisa 

a) Peinanganan beincana alam se isuai deingan keiweinangan deisa.  

b) Peinanganan beincana non alam. 

c) Meiwujudkan deisa tanpa keimiskinan meilalui Bantuan 

Langsung Tunai Dana De isa (BLT-DD). 

d) BLT-DD dilaksanakan se isuai deingan keiteintuan peiraturan  

peirundang-undangan.  

B. Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT-DD) 

Bantuan Langsung Tunai Dana De isa meirupakan bantuan langsung 

tunai yang dananya be irsumbeir dari dana de isa. Seibeilum Covid-19 

meiwabah, Deisa teilah dibeirikan weiweinang peingeilolaan anggaran dari 

peimeirintah pusat yang te irtuang dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 

2014 dan diseibut seibagai Dana Deisa. Dana deisa beirfungsi untuk 

meimbiayai pe imbangunan dan peimbeirdayaan masyarakat deisa yang 

ditujukan untuk meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat deisa, 

peiningkatan kualitas hidup manusia se irta peinanggulangan ke imiskinan dan 

peingeilolaan teirseibut haruslah teirleibih dahulu dituangkan ke i dalam 

reincana keirja peimeirintahan deisa (www.dpjk.keimeinkeiu.go.id diakse is pada 

tgl 29/01/2022).   

Program BLT Covid-19  peirtama kali di galangkan me ilalui keibijakan 

keiuangan neigara dan stabilitas siste im keiuangan untuk meinangani masalah 

pamdeimi Covid-19(Corona Virus Dise iasei) dan dalam rangka meinghadapi 

ancaman yang me imbahayakan peireikonomian nasional dan/atau stabiltas 

sisteim keiuangan meinjadi undang-undang, keibijakan teirseibut teilah 

dituangkan kei dalam Undang-undang No. 2 Tahun 2020 teintang peineitapan 

peiraturan peingganti Undang-undang No. 1 tahun 2020. Pe irundang-
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undangan teirseibut keimudian dipeirkuat deingan adanya Peiraturan Meinteiri 

Deisa PDTT Nomor 6 Tahun 2020 Teintang peirubahan Peiraturan Meinteiri 

Deisa PDTT Nomor 11 tahun 2019 teintang prioritas peinggunaan Dana 

Deisa yang diantaranya te irkait peinyeidiaan Bantuan Langsung Tunai yang 

beirsumbeir dari Dana De isa (BLT Dana Deisa). 

Keimudian dite irbitkanlah pula be ibeirapa keibijakan peindukung lainnya 

teirkait pada peilancaran Peilaksanaan BLT Dana De isa yang teirtuang dalam 

Intruksi Me inteiri Dalam Neigeiri Nomor 3 Tahun 2020 teintang 

peinanggulangan Covid-19 di Deisa meilalui anggaran pe indapatan dan 

Beilanja Deisa dan Peiraturan Meinteiri Keiuangan Nomor 50 Tahun 2020 

teintang peirubahan Keidua atas Peiraturan Meinteiri Keiuangan Nomor 205 

Tahun 2019 Teintang Peingeiloaan Dana Deisa (Keimeinteirian Peireincanaan 

Peimbangunan Nasional, 2020). Sasaran Pe ineirima Bantuan Langsung 

Tunai Dana Deisa (BLT-DD) meinurut Peirmeindeisa No. 6 Tahun 2020 

adalah seibagai beirikut: (1)keiluarga Miskin Non PKH (Program ke iluarga 

Harapan), Non BPNT (Bantuan Pangan Non-Tunai), Non kartu Prakeirja, 

dan yang keihilangan mata pe incaharian; (2)Ke iluarga yang be ilum teirdata 

(eixlusion E irror); (3) Ke iluarga yang meimpunyai anggota keiluarga yang 

reintan sakit atau me imiliki peinyakit kronis. 

BLT ini meirupakan bantuan uang yang dibe irikan keipada keiluarga 

miskin. Nilai uang yang dibe irikan keipada masyarakat peineirima pada tahap 

I, yaitu beirjumlah Rp. 600.000 se itiap bulan yang dimulai pada bulan April 

sampai deingan Bulan Juli (3 bulan) ke imudian untuk tahap II dan III 

peinyaluran BLT dibe irikan dalam jumlah uang se ibeisar Rp. 300.000 untuk 

disalurakan sampai de ingan bulan Deiseimbeir 2020. Meitodei dan meikanisme i 

peinyaluran dalam BLT Dana De isa ini beirsumbeir dari PMK Nomor 50 

Tahun 2020 yaitu deingan meinyeisuaikan keibutuhan BLT Dana De isa tanpa 

ada batasan maksimal pe inggunaan. Peinanggung jawab Pe inyaluran BLT 

Dana Deisa adalah Keipala deisa. Monitoring dan e ivaluasi pada program ini 

dilakukan oleih Badan Peirmusyawaratan De isa (BPD), Camat, dan 

Inspeiktorat Kabupate in/Kota. 
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1. Dasar Hukum Pengelolaan Bantuan Langsung Tunai Dana Desa 

(BLT-DD) 

a) Undang- Undang No. 2 Tahun 2020 te intang peineitapan Peirpu No. 1 

Tahun 2020 teintang keibijakan keiuangan Neigara dan stabilitas 

sisteim keiuangan untukpeinanganan pande imi Covid-19 atau dalam 

rangka meinghadapi ancaman yang me imbahayakan pe ireikonomian 

nasional.  

b) Peiraturan Meinteiri Deisa dan PDTT Nomor 6 Tahun 2020 teintang 

peirubahan Pe iraturan Meinteiri Deisa dan PDTT No. 11 tahun 2019 

teintang prioritas peinggunaan Dana Deisa  

c) Peiraturan Meinteiri Deisa dan PDTT Nomor 7 Tahun 2020 teintang 

peirubahan keidua atas Peiraturan Meinteiri Deisa dan PDTT No. 11 

tahun 2019 teintang prioritas pe inggunaan Dana Deisa  

d) Peiraturan Meinteiri Keiuangan No. 40 / PMK.07/ 2020 teintang 

peirubahan atas Pe iraturan Meinteiri Keiuangan Nomor 

205/PMK.07/2019 teintang peingeilolaan Dana Deisa  

e) Peiraturan Meinteiri Keiuangan No. 50 / PMK.07/ 2020 teintang 

peirubahan keidua atas Peiraturan Meinteiri Keiuangan Nomor 

205/PMK.07/2019 teintang peingeilolaan Dana Deisa  

f) Peiraturan Meinteiri Dalam Neigeiri Nomor 20 Tahun 2018 teintang 

peingeiloaan keiuangan Deisa  

g) Intruksi Meinteiri Dalam Ne igeiri Nomor 3 Tahun 2020 te intang 

peinanggulangan COVID-19 di Deisa meilalui anggaran peindapatan 

dan beilanja deisa.  

h) Intruksi Me inteiri Deisa dan PDTT Nomor 1 Tahun 2020 tanggal 15 

Meii 2020 teintang peirceipatan peinyaluran Bantuan Langsung Tunai 

Dana Deisa (BLT-DD)  

i) Intruksi Me inteiri Deisa dan PDTT Nomor 2 Tahun 2020 teintang 

peirceipatan peinyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana De isa (BLT-

DD) tahap keisatu 
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j) Surat Meinteiri Deisa dan PDTT Nomor 1261/PRI.00/IV/2020 

Tanggal 14 April 2020 pe irihal peimbeiritahuan peirubahan 

Peirmeindeis PDTT Nomor 11 Tahun 2019 te intang prioritas 

Peimbangunan Dana Deisa 2020 meinjadi Peirmeindeis PDTT Nomor 

06 Tahun 2020  

k) Surat Direiktur Jeindeiral Peimbangunan dan Peimbeirdayaan 

Masyarakat Deisa Keimeinteirian Deisa PDTT Nomor 

9/PRI.00/IV/2020 Tanggal 16 April 2020 pe irihal peitunjuk teiknis 

peindataan keiluarga Calon peineirima manfaat BLT Dana De isa  

l) Surat Direiktur Jeindeiral Peimbangunan dan Peimbeirdayaan 

Masyarakat Deisa Keimeinteirian Deisa PDTT Nomor 

12/PRI.00/IV/2020 Tanggal 27 April 2020 pe irihal peineigasan BLT 

Dana Deisa  

m) Surat Eidaran Komisi Pe imbe irantasan Korupsi Nomor 11 Tahun 

2020 Tanggal 21 April 2020 pe irihal peinggunaan Data Teirpadu 

Keiseijahteiraan Sosial (DTKS) dan NonDTKS Dalam Pe imbeirian 

bantuan Sosial ke ipada Masyarakat. 

n) Surat Bupati Deimak Nomor 440/0778 tanggal 6 April 2020 te intang 

Peinanggulangan Dampak Covid-19 di deisa.  

2. MekanismeBantuan Langsung Tunai Dana Desa  

Meikanismei BLT-DD ini deisa dapat meineintukan seindiri siapa calon 

peineirima BLT-DD seilama meingikuti krite iria yang dite itapkan, 

meilaksanakan peindataan seicara transparan dan adil se irta dapat 

dipeirtanggungjawabkan se icara hukum. Deisa dapat me inggunakan data 

deisa seiabagai acuan, se irta meinggunakan DTKS se ibagai reifeireinsi 

peineirima PKH, BPNT, se irta Dinas Keiteinagakeirjaan untuk ide intifikasi 

peineirima bantuan kartu prake irja. Jika data pe ineirima JPS teirseibut tidak 

teirseidia, maka de isa meinggunakan data reikapitulasi pe ineirima bantuan 

dari peindamping program jaring pe ingaman sosial. Beirikut meirupakan 

meikanisme inya: 

a. Meikanismei Peindataan Calon Peineirima BLT-DD 
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1) Proseis Peindataan  

a) Peirangkat deisa meinyiapkan data be isar yang meincakup 

profil peinduduk deisa beirdasarkan usia, ke iseijahteiraan, 

peindidikan, keiseihatan, dan disabilitas.  

b) Keipala deisa meimbeintuk dan meimbeirikan surat tugas 

keipada Reilawan Deisa dan/atau Gugus Tugas Covid-19 

untuk meilakukan peindataan keiluarga miskin calon 

peineirima BLT-DD.  

c) Jumlah peindata minimal 3 orang dan jika le ibih harus 

beirjumlah ganjil. 

d) Meilakukan peindataan di tingkat RT atau RW de ingan 

meinggunakan formulir peindataan pada lampiran 2, atau di 

tingkat dusun deingan meinggunakan aplikasi De isa Meilawan 

Covid-19. Seiluruh keigiatan peindataan harus 

meimpeirhatikan protokol ke iseihatan.  

2) Proseis Konsolidasi dan Ve irifikasi  

a) Reilawan deisa atau Gugus tugas Covid-19 meinghimpun 

hasil peindataan dari RT atau RW dan me ilakukan veirifikasi 

seirta tabulasi data. Dalam prose is veirifikasi syarat pe ineirima 

BLT-DD, hal yang dilakukan adalah: 

1) Keiluarga miskin pe ineirima PKH atau BPNT dike iluarkan 

dari daftar calon peineirima BLT-DD, data didapat dari 

Dinas Sosial kabupate in/kota atau dari pe indamping 

PKH. 

2) Keiluarga miskin pe ineirima kartu prake irja dikeiluarkan 

dari daftar calon pe ineirima BLT-DD, data didapat dari 

Dinas Keiteinagakeirjaan kabupate in/kota.  

3) Meingindeintifikasi keiluarga miskin dan re intan untuk 

diprioritaskan me injadi peineirima BLT-DD.  

4) Meilakukan veirifikasi status ke ipeindudukan calon 

peineirima BLT-DD beirdasarkan adminduk yang dimiliki 
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oleih deisa atau dari Dinas Ke ipeindudukan dan 

Peincatatan Sipil ( Dinas Dukcapil) kabupate in/kota.  

b) Reilawan Deisa atau Gugus Tugas Covid-19 meimastikan 

keiluarga miskin dan re intan seipeirti peireimpuan keipala 

keilurga, warga lanjut usia, pe inyandang disabilitas me injadi 

prioritas/ tidak bole ih teirleiwat.  

c) Seitiap meilakukan veirifikasi keiluarga miskin dan 

meingideintifikasi keiluarga miskin dan re intan, Gugus Tugas 

Covid-19 peirlu meingambil foto dan me incantumkan lokasi 

teimpat tinggalnya se icara manual dan digital (share i 

location).  

d) Bila diteimukan keiluarga miskin calon pe ineirima BLT-DD 

yang tidak meimiliki Nomor Induk Ke ipeindudukan (NIK), 

peitugas peindataan meincaat dan meimbeirikannya keipada 

kasi peimeirintahan, seilanjutnya dibuatkan Surat Ke iteirangan 

Domisili.  

e) Hasil veirifikasi dan pe indataan baru disampaikan ole ih 

Gugus Tugas Covid-19 keipada keipala deisa.  

3) Proseis Validasi dan Pe ineitapan Hasil Pe indataan  

a) Keipala deisa meimfasilitasi BPD untuk me ilaksanakan 

musyawarah deisa khusus deingan meingundang peirwakilan 

masyarakat dan pihak lain yang teirkait untuk me imbantu 

veirifikasi dan validasi data teirkait peineintuan calon 

peineirima BLT-DD. 

b) Beirdasarkan hasil musyawarah te irseibut, keipala deisa dan 

BPD meinandatangi daftar ke iluarga miskin calon peineirima 

BLT-DD.  

c) Keipala deisa meinyeibarluaskan daftar calon pe ineirima BLT-

DD yang sudah disahkan ke ipada masyarakat baik me ilalui 

papan informasi dise itiap dusun atau dite impat-teimpat yang 

strateigis.  
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d) Jika ada keiluhan dari masyarakat teirhadap daftar calon 

peineirima BLT-DD, maka deisa beirsama BPD meimfasilitasi 

musyawarah deisa untuk meimbahas keiluhan teirseibut dan 

meinyeipakati solusinya.  

3. Mekanisme Penyaluran Bantuan Langsung Tunai Dana Desa 

(BLT-DD) 

Peinyaluran BLT-DD ini meirupakan amanah dari Pe iraturan 

Meinteiri Keiuangan Reipublik Indoneisia Nomor 190/PMK.07/2021 

teintang Peingeilolaan Dana Deisa yang meincabut Peiraturan Meinteiri 

Keiuangan Nomor 222/PMK.07/2020 teintang Peingeilolaan Dana 

Deisa. Seilain itu Peirpreis 104 Tahun 2021 yang me ineikankan bahwa 

BLT-DD dianggarkan se ibeisar paling seidikit 40% dari pagu dana 

deisa yang dite irima seitiap deisa pada tahun 2022. Dalam Pe iraturan 

Keimeinteirian Keiuangan Nomor 190 Tahun 2021 dije ilaskan 

beibeirapa poin yang harus dipe irhatikan dalam pe inyaluran BLT-DD, 

antara lain: 

a) Kriteiria Keiluarga Peineirima (Pasal 33 ayat 1) 

1) Keiluarga miskin atau tidak mampu yang be irdomisili di de isa 

beirsangkutan dan diprioritaskan untuk kate igori keiluarga 

miskin (keimiskinan eikstreim), 

2) Keihilangan mata peincaharian, 

3) Meimpunyai anggota keiluarga yang reintan sakit 

meinahun/kronis, 

4) Keiluarga miskin peineirim jaring peingaman sosial lainnya 

yang teirheinti, 

5) Keiluarga miskin yang teirdampak pandeimi Covid-19 dan 

beilum me ineirima bantauan, atau  

6) Rumah tangga deingan anggota rumah tangga tunggal lanjut 

usia.  

b) Beisaran Seitiap Bulannya Se ilama Seitahun (Pasal 33 ayat 5) 
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Seisuai pasal 33 ayat 5 dise ibutkan bahwa beisaran BLT-DD 2022 

diteitapkan seibeisar Rp. 300.000,00. (tiga ratus ribu rupiah) 

untuk bulan pe irtama sampai de ingan bulan ke idua beilas  

peirkeiluarga peineirima manfaat. Ke imudian, untuk peimbayaran 

BLT-DD keipada keiluarga peineirima manfaat dilaksanakan 

mulai bulan Januari dan dapat dibayarkan paling banyak untuk 

tiga bulan se icara seikaligus.  

c) Sanksi Tidak Me ilaksanakan BLT-DD (Pasal 51) 

Bagi peimeirintah Deisa yang tidak me ilaksanakan BLT-DD 

seilama 12 bulan pada tahun anggaran 2021, maka dike inakan 

sanksi peimotongan dana de isa seibeisar 50% dari pe inyaluran 

dana deisa tahap II tahun anggaran 2022 diluar ke ibutuhan dana 

deisa untuk BLT-DD.  

C. Implementasi Kebijakan   

Meinurut Van Meiteir dan Van Horn (1975) imple imeintasi keibijakan 

meirupakan suatu tindakan yang digunakan baik individu atau ke ilompok-

keilompok peijabat peimeirintah atau swasta, yang diarahkan agar dapat 

teircapainya suatu tujuan yang teilah digariskan dalam ke iputusan keibijakan. 

Seicara seideirhanannya dimaknai se ibagai tindakan-tindakan dalam 

keiputusan-keiputusan seibeilumnya (Winarmo, 2007). Untuk me inganalisis 

impleimeintasi keibijakan program BLT-DD masa pandeimi Covid-19 di 

Deisa Margolinduk dan Morodeimak, peineiliti meinggunakan teiori yang 

diangkat ole ih Donald Van Me iteir dan Carl Van Horn. Dime insi-dimeinsi 

yang dikeimukakan oleih Van Meiteir dan Van Horn dirasa pe ineiliti cukup 

meiwakili peirmasalahan yang akan dikaji dalam peineilitian ini dan dapat 

dijadikan panduan untuk me inganalisis. 

A Modeil of thei Policy Impleimeintation meirupakan impleimeintasi 

keibijakan yang dirumuskan Van Me iteir dan Van Horn (dalam E indah, 

2017). Meilalui beirbagai variabeil proseis impleimeintasi ini meirupakan 

keigiatan yang dilakukan untuk me iraih kineirja impleimeintasi keibijakan 

yang tinggi. A modeil of thei Policy Impleimeintationi meingandaikan bahwa 
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impleimeintasi keibijakan beirjalan seicara linieir dari keiputusan politik, 

peilaksana dan kine irja keibijakan publik. Mode il ini me inje ilaskan bahwa 

kineirja keibijakan dipe ingaruhi oleih beibeirapa variabe il yang saling 

beirkaitan, variabe il-variabeil teirseibut yaitu: (Agustino, 2016) 1) Standar 

dan sasaran keibijakan, 2) Sumbe ir daya, 3) Karakte iristik organisasi 

peilaksana, 4) Sikap para pe ilaksana, 5) Komunikasi antar organisasi te irkait 

dan keigiatan-keigiatan peilaksana, 6) Lingkungan sosial, e ikonomi dan 

politik. Variabe il-variabeil dalam imple imeintasi keibijakan publik modeil Van 

Meiteir dan Van Horn dije ilaskan seibagai beirikut: 

1. Standar, Tujuan dan Sasaran Kebijakan  

Peingukuran tingkat ke ibeirhasilan dari kine irja imple imeintasi 

keibijakan dapat diukur me ilalui tujuan ke ibijakan yang ada di le ive il 

peilaksana keibijakan yang beirsifat reialistis deingan sosio-kultur. Jika 

ukuran dan sasaran ke ibijakan yang akan dite irapkan teirlalu ideial, maka 

keibijakan teirseibut akan sulit untuk direialisasikan (Agustino, 2016). 

Van Meiteir dan Van Horn me ingeimukakan bahwa: 

“untuk meingukur kineirja impleimeintasi keibijakan harus 

meineigaskan pada standar dan sasaran teirteintu yang harus dicapai 

oleih peilaksana keibijakan, kineirja keibijakan pada dasarnya 

meirupakan pwnilaian atas tingkat ke iteircapaian standar dan sasaran 

teirseibut” (Sulaeiman, 1998).  

2. Sumber Daya 

Keibeirhasilan imple imeintasi keibijakan beirgantung pada ke imampuan 

untuk meimanfaatkan sumbeir daya yang te irseidia. Tiga sumbe ir daya 

yang harus dipe irhatikan dalam me ilaksanakan imple imeintasi keibijakan 

adala sumbeir daya manusia, finansial dan waktu. Manusia me irupakan 

sumbeir daya yang paling pe inting dalam peineintuan keibeirhasilan suatu 

impleimeintasi keibijakan. Adanya sumbe ir daya manusia yang 

beirkualitas seisuai deingan peikeirjaan yang diisyaratkan ole ih keibijakan 

yang teilah diteitapkan seicara apolitik dituntut dalam se itiap tahap 

impleimeintasi. Sumbe ir daya finansial me ineintukan keiteirlaksanaanya 

suatu keibijakan. jika sumbe ir daya finansial be irmasalah maka 
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impleimeintasi keibijakan akan te irganggu atau bahkan teirhambat. 

Donald Van Me iteir dan Van Horn (dalam Widodo J. , 2008) 

meineigaskan bahwa: 

“Sumbeir daya keibijakan (policy re isourceis) tidak kalah pe intingnya 

deingan komunikasi. Sumbe ir daya keibijaka ini harus juga te irseidia 

dalam rangka untuk meimpeirlancar administrasi imple imeintasi suatu 

keibijakan. sumbe ir daya ini te irdiri atas dana atau inse intif lain yang 

dapat meimpeirlancar peilaksanaan suatu keibijakan teirbatasnya dana 

atau inteinsif lain dalam imple ime intasi keibiajakn meirupakan 

sumbangan beisar teirhadap gagalnya imple imeintasi keibijakan.” 

3. Karakteristik Organisasi Pelaksana  

Agein peilaksana keibijakan yang teirlibat meiliputi organisasi formal 

maupun organisi informal. Kine irja impleimeintasi keibijakan dari 

organisasi peilaksana dipeingaruhi oleih ciri yang teipat seirta cocok 

deingan para agein peilaksanaanya. Hal ini be irkaitan deingan konteiks 

keibijakan yang akan dilaksanakan. Pe ilaksana keibijakan dituntut agar 

keitat dan disiplin pada be ibeirapa keibijakan. pada konteiks lain 

dipeirlukan agein peilaksana yang de imokratis dan peirsuasif. Peineituan 

agein peilaksana keibijakan juga dipe ingaruhi oleih cakupan atau luas 

wilayah keibijakan.  

4. Komunikasi Antar Organisasi Terkait dan Kegiatan-Kegiatan 

Pelaksanaan  

Standar dan tujuan impleimeintasi keibijakan harus dikomunikasikan 

deingan baik keipada para agein peilaksana. Ole ih kareina itu, Donald Van 

Meiteir dan Carl Van Horn (dalam Widodo J. , 2007) me ingatakan 

bahwa: “apa yang me injadi standar tujuan harus dipahami ole ih seitiap 

impleimeintors.” 

5. Disposis atau Sikap Pelaksana  

Meinurut peindapat Van Meiteir dan Van Horn (dalam Agustinus, 

2006) meinjeilaskan bahwa: 

“sikap peineirimaan atau peinolakan dari age in peilaksana keibijakan 

sangat meimpeingaruhi keibeirhasilan atau ke igagalan impleimeintasi 

keibijakan publik. Hal ini sangat mungkin te irjadi kareina keibijakan 
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yang dilaksanakan bukanlah hasil formulasi warga se iteimpat yang 

meingeinal beitul peirmasalahan dan pe irsoalan yang me ireika rasakan. 

Teitapi keibijakan publik biasanya beirsifat top down yang sangat 

mungkin para pe ingambil keiputusan tidak me ingeitahui bahkan tak 

mampu meinyeintuh keibutuhan, keiinginan atau pe irmasalahan yang 

harus diseileisaikan”.  

Sikap para peilaksana dipeingaruhi oleih bagaimana pandangan dan 

cara meilihat meireika teirhadap peingaruh keibijakan keipeintingan-

keipeintingan organisasi dan ke ipeintingan-keipeintingan pribadinya. Van 

Meiteir dan Van Horn (1974) me injeilaskan bahwa imple imeintasi 

keibijakan diawali de ingan beifilteireid (peinyaringan) leibih dulu dari 

peirseipsi para peilaksana (impleimeintors) dan dalam batas mana 

keibijakan itu akan dilaksanakan. Ada tiga macam e ileimein reispon yang 

dapat meimpeingaruhi keimampuan dan keimauan dari para peilaksana 

untuk meilaksanakan suatu keibijakan, antara lain: 

a. Peingeitahuan (cognition), peindalaman dan pe imahaman 

(compreiheinsion and undeirstanding) teirhadap keibijakan.  

b. Arah reispon meireika meineirima, neitral atau me inolak (acceiptancei, 

neiutrality, and re ijeiction), dan  

c. Inteinsitas teirhadap keibijakan.  

6. Kondisi Lingkungan Sosial, Ekonomi dan Politik  

Dalam me inilai kineirja impleimntasi keibijakan hal teirakhir yang 

harus kita pe irhatikan adalah me ilihat sudah seijauh mana lingkungan 

eiksteirnal ikut me indorong keibeirhasilan. Lingkungan e iksteirnal yang 

dimaksud meincakup lingkungan sosial, e ikonomi dan politik. Kondisi 

lingkungan eiksteirnal yang tidak kondusif dapat me injadi peinyeibab 

keigagalan kineirja impleimeintasi keibijakan. Kareina itu, peirlu adanya 

upaya untuk me imbuat kondisi lingkungan eiksteirnal meinjadi kondusif 

agar impleimeintasi keibijakan dapat beirjalan lancar.  
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BAB III 

GAMBARAN UMUM DESA MARGOLINDUK DAN DESA 

MORODEMAK 

A. Gambaran Umum Desa Margolinduk  

1. Kondisi Geografis Desa Margolinduk 

Daeirah yang me injadi teimpat peineilitian adalah Kabupate in Deimak 

yang topografi tanahnya te irmasuk datar. Daeirah Kabupatein Deimak 

adalah daeirah yang meinghubungkan antara kota Se imarang dan Kudus. 

Dan daeirah yang meinjadi teimpat peineilitian adalah dae irah Kabupate in 

Deimak bagian Barat yaitu De isa Margolinduk Ke icamatan Bonang 

Kabupatein Deimak, yang meirupakan daeirah peisisir pantai Morodeimak. 

Jarak antara Deisa Margolinduk deingan Keicamatan Bonang kurang 

leibih 3 km, jarak de ingan kota Kabupeitein Deimak kurang leibih 15 km 

dan jarak deingan Ibu Kota Propinsi kurang le ibih 45 km. Adapun batas-

batas wilayah Deisa Margolinduk adalah se ibagai beirikut: 

a. Seibeilah Timur  :Deisa Geibang. 

b. Seibeilah Seilatan  :Areial Tambak. 

c. Seibeilah Barat   :Deisa Morodeimak. 

d. Seibeilah Utara   :Deisa Purworeijo. 

Luas wilayah di De isa Margolinduk adalah 118,97 Ha. Yang 

teirdapat 4 RW dan 16 RT dan te irdiri dari 4 dukuh diantaranya: Dukuh 

Patok, Dukuh Ngeilak, Dukuh Wassalam, dan Dukuh Sidodadi. Adapun 

luas wilayah Deisa Margolinduk me inurut peinggunaannya adalah 

seibagai beirikut: 

a. Luas Tambak/ Pe irikanan : 59,97 Ha 

b. Luas Bangunan/ Pe ikarangan  : 97,18 Ha 

c. Luas Kuburan    : 3 Ha 

2. Kondisi Demografi Desa Margolinduk  

a. Kondisi Pe induduk Beirdasarkan Jeinis Keilamin  
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Banyaknya peinduduk Deisa Margolinduk dikeitahui seibanyak 

3.719 jiwa yang teirdiri dari 1.890 jiwa laki-laki dan 1.829 jiwa 

peireimpuan.  

No. Jenis Kelamin  Jumlah 

1. Laki-Laki 1.890 jiwa 

2. Peireimpuan 1.829 jiwa 

Total 3.719 jiwa 

Sumbeir: Monografi De isa Margolinduk  2019 

Beirdasarkan tabeil di atas dapat dike itahui bahwa jumlah 

peinduduk Deisa Margolinduk di Ke icamatan Bonang Kabupate in 

Deimak antara jumlah laki-laki dan peireimpuan leibih banyak laki-

laki (Aziz, 2022). 

b. Kondisi Peinduduk Beirdasarkan Keilompok Umur  

No. Kelompok Umur Jumlah 

1. 0-4 Tahun 460 jiwa 

2. 5-9 Tahun 508 jiwa 

3. 10-14 Tahun 400 jiwa 

4. 15-19 Tahun 422 jiwa 

5. 20-24 Tahun 650 jiwa 

6. 25-29 Tahun 672 jiwa 

7. 30-39 Tahun 307 jiwa 

8. 40-49 Tahun 100 jiwa 

9. 50-59 Tahun 150 jiwa 

10. 60 Tahun keiatas 50 jiwa 

Total 3.719 jiwa 

Sumbeir: Data Monografi De isa Margolinduk 2019 

 Pada tahun 2019 seibagian beisar peinduduk Deisa Margolinduk 

di usia produktif (15-59 tahun) meincapai 2.301 jiwa. Golongan 

usia ini dianggap masih dan dapat be irkeirja seirta beirkontribusi 

seicara eikonomi maupun sosial di De isa Margolinduk. Se idangkan 



39 
 

 
 

untuk keilompok usia non produktif di Deisa Margolinduk (0-14 

tahun dan 60 keiatas) meincapai 1.418 jiwa. Golongan usia ini 

dianggap beilum mampu dan sudah tidak dapat be ikeirja maupun 

beirkontribusi seicara eikonomi dan sosial di De isa Margolinduk 

(Aziz, 2022). 

c. Kondisi Peinduduk Beirdasarkan Agama  

 Masyarakat Deisa Margolinduk mayoritas be iragama islam. 

Seileingkapnya seibagai beirikut: 

No. Agama Jumlah 

1. Islam 3.719 jiwa 

2. Kristein 0 jiwa 

3. Katolik 0 jiwa 

4. Hindu 0 jiwa 

5. Budha 0 jiwa 

6. Konghucu 0 jiwa 

Total 3.719 jiwa 

Sumbeir: Monografi De isa Margolinduk 2019 

Beirdasarkan tabeil di atas dapat disimpu ilkan bahwa seiluiruih 

peinduiduik Deisa Margolindu ik beiragama islam. Se ihingga tidak 

heiran jika Deisa Margolindu ik seilalui meimpeiringati hari-hari beisar 

islam. Hal te irseibuit teirjadi kareina Deimak meinjadi salah satu i 

wilayah yang mayoritasnya be iragama islam dan salah satu inya 

Deisa Margolindu ik (Aziz, 2022).  

d. Kondisi Peinduiduik Beirdasarkan Tingkat Peindidikan   

No. Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. Tidak/Beiluim Seikolah 245 jiwa 

2. SD 1.970 jiwa 

3. SLTP/SMP/MTS 830 jiwa 

4. SLTA/SMA/MA 629 jiwa 
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5. S1 43 jiwa 

6. S2 2 jiwa 

Total 3.719 jiwa 

Suimbeir: Data Monografi De isa Margolindu ik 2019 

Meinuiruit data administrasi De isa Margolindu ik tahuin 2019 

dapat dilihat bahwa kondisi pe induiduik beirdasarkan tingkat 

peindidikannya adalah hanya me ineimpuih peindidikan SD saja. Maka 

tidak heiran masyarakat Margolindu ik adalah mayoritas 

peikeirjaannya neilayan kareina dipeingaruihi reindahnya peindidikan 

yang diteimpuih (Aziz, 2022).  

e. Kondisi Prasarana  

1. Sarana Peilayanan U imuim  

No. Prasarana Pemerintahan Jumlah 

1. Kantor Deisa/Balai Deisa 1 uinit 

2. PKD  1 uinit 

 Total 2 unit 

Suimbeir: Data Monografi De isa Margolindu ik 2019 

2. Teimpat Ibadah  

No. Tempat Ibadah Jumlah 

1. Masjid 1 uinit 

2. Muisholla 3 uinit 

 Total 4 unit 

Suimbeir: Data Monografi De isa Margolindu ik 2019 

3. Peindidikan  

No. Pendidikan Jumlah 

1. TK 1 uinit 

2. RA 1 uinit 

3. MI 1 uinit 

4. SD  1 uinit 
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5. MTS 1 uinit 

6. Madrasah Diniyyah  I uinit 

7. TPQ 3 uinit 

 Total 9 unit 

3. Profil Pemerintah Desa Margolinduk  

a. Visi-Misi Deisa Margolindu ik 

Visi yang dilaksanakan ole ih seiluiruih peirangkat deisa baik 

individu i mauipuin keilompok yang be irada dibawah nau ingan 

peimeirintah deisa Margolindu ik, isi dari visi pe imeirintah Deisa 

Margolindu ik tahu in yakni “Meiwuijuidkan Deisa Margolindu ik 

Meinjadi Deisa Mandiri, Majui, Seijahteira, Produ iktif, Agamis”. 

Seilanju itnya adalah misi yang diru imuiskan u intuik meireialisasikan 

visi dalam me imbanguin Deisa Margolindu ik, isi dari misi De isa 

Margolindu ik yaitu i: 

1) Meiningkatkan ku ialitas keiseijahteiraan warga masyarakat yang 

beirdaya saing.  

2) Meimbeirikan peime inuihan seigala hak-hak keibuituihan dasar 

warga masyarakat De isa Margolindu ik  

3) Peimbanguinan yang teirarah dan teireincana seirta 

beirkeisinambu ingan  

4) Meiningkatkan aktifitas ke iagamaan, bu idaya, sosial 

keimasyarakatan seirta meindorong keigiatan eikstrakuilikuileir 

keipeimuidaan.  

5) Meinyeileinggarakan peimeirintahan yang be irsih dan transparan 

seirta beirtanggu ingjawab.  

6) Meirancang weibsitei portal beirita deisa agar peimbanguinan deisa 

leibih transparan ke ipada masyarakat De isa margolindu ik mauipuin 

masyarakat lu ias.  

7) Meimbanguin keimitraan peimeirintah swasta.  

8) Peimeinuihan gizi ibu i dan anak.  
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b. Suisuinan Organisasi  

Suisuinan organisasi pe irangkat deisa peimeirintahan deisa 

Margolindu ik beiranggotakan se ibagai beiriku it: 

1) Keipala Deisa  : Makhfuid Fau izi  

2) Seikreitaris Deisa   : Abduil Aziz 

3) Staf Peimeirintahan : Faisol Amri 

4) Staf Keiuiangan  : Syafi’i 

5) Staf Keisra dan Uimuim  : Imam 

6) Keipala Duisuin I  : Nuiruil Anwar 

7) Keipala Duisuin II  : Nasirin 

8) Keipala Duisuin III  : M. Fadlan 

9) Keipala Duisuin IV  : Kuindori 

Dalam me injalankan peimeirintahan Deisa Margolindu ik 

dipeirluikan cara u intuik meimpeirmu idah dalam me inguiru is 

administrasi de isa, oleih kareina itui dalam peilaksanaanya seicara 

administratif Deisa Margolindu ik dibagi meinjadi 4 du isuin dan dibagi 

16 RT. Eimpat duisuin teirseibuit meilipuiti Duisuin I Sidodadi yang 

meimiliki 3 RT, Du isuin II Wassalam yang me imiliki 3 RT, Duisuin III 

Ngeilak yang meimiliki 5 RT dan Du isuin IV Patok yang me imiliki 5 

RT. Deingan kata lain ke ipala deisa Margolindu ik meimbawahi 4 

keipala du isuin atau i RW dan 16 keipala RT.  

4. Kondisi Sosial Budaya, dan  Ekonomi 

a. Kondisi Sosial Bu idaya Masyarakat Deisa Margolindu ik 

Kondisi sosial De isa Margolindu ik Keicamatan Bonang 

Kabu ipatein Deimak tidak jau ih beirbeida deingan deisa-deisa pada 

uimuimnya. Yang mana didalam suiatui peideisaan masih sangat 

ideintik akan keiseideirhanaan dan solidaritasnya. De isa  Margolindu ik 

seindiri masih me injaga dan meileistarikan tradisi gotong royong dan 

keirja bakti seibagai nilai sosial yang me inciri khas kan su iatu i 

peideisaan. Hal teirseibuit  teirlihat dari masyarakatnya yang sampai 
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seikarang ini masih saling tolong me inolong, beirgotong royong saat 

meilakuikan seisuiatui yang dalam peingeirjaanya meimbuituihkan seibuiah 

tim dan itu i masih teirjadi di Deisa Margolindu ik. Seipeirti contohnya, 

saat meilakuikan reinovasi masjid dan  mu isholla, masyarakatnya 

teirgeirak seindiri u intuik ikuit beirkontribu isi tanpa pamrih dan 

meimbantu i seisama saat seidang keisuisahan (teirtimpah mu isibah, 

keiceilakan, dan lain se ibagainya). Hal ini me inuinjuikan kondisi sosial 

yang cuikuip baik di De isa Margolindu ik. 

Seilanjuitnya kondisi bu idaya Deisa Margolindu ik, 

Margolindu ik seindiri meiruipakan salah satu i deisa yang mana 

masyarakatnya masih ke intal akan bu idaya Jawa yang me imiliki 

corak keihiduipan sosial seibagaimana masyarakat Jawa lainnya. 

namu in keiadaan sosial bu idaya Margolindu ik hampir seibagian beisar 

dipeingaru ihi oleih agama islam yang me injadi mayoritas ke iyakinan 

masyarakatnya. Adapu in beibeirapa buidaya yang masih te irjaga 

sampai seikarang antara lain:  

1) Barzanji  

Keigiatan ini dilaksanakan ole ih masyarakat de isa pada  hari 

minggui malam seinin deingan meimbaca kitab Al-Barzanji yang 

dilaku ikan di seitiap muisholla dan masjid yang ada di De isa 

Margolindu ik.  

2) Yasinan dan Tahlilan  

Keigiatan ini dilaksanakan seiminggui seikali seitiap hari kamis 

malam ju im’at oleih masyarakat di mu isholla dan masjid se iteilah 

sholat magrib dan ju iga biasanya dilaksanakan ole ih keilompok 

ibui-ibui deisa yang dilaku ikan seicara beirgilir di ru imah. Tahlilan 

juiga biasanya dilaku ikan pada saat hajatan (pe irnikahan, khitanan, 

syu ikuiran) dan teirtimpa mu isibah (keimatian, dan orang hilang).  

3) Reibana  



44 
 

 
 

Reibana meiruipakan salah satu i buidaya islam yang 

dipeirtahankan dan dijaga masyarakat Margolindu ik. Keilompok 

reibana yang di ge irakakan oleih reimaja-reimaja IRMAS biasanya 

dilaksanakan se itiap seiminggui seikali yaitu i malam kamis dan 

seitiap builan malam 15 Hijriyah.  

4) Manaqiban 

Manaqiban adalah ke igiatan meimbaca kitab manaqib yang 

biasanya dilaksanakan ole ih-seicara beirgantian di ru imah 

anggotanya.  

5) Peingajian Seilapan   

Peingajian ini biasanya dilaku ikan seitiap seilapan seikali ole ih 

masyarakat se iteimpat. Peingajian seilapan biasanya ju iga diadakan 

uintu ik meimpeiringati hari-hari beisar agama islam se ipeirti Mauilid 

Nabi, Isra Miraj, Nu izuiluil Quir’an dan se ibagainnya. Seitiap 

keigiatan akan dibe intuik keipanitian yang dilaku ikan beirdasarkan 

muisyawarah mu ifakat. Kareina agama masyarakat mayoritas 

islam maka u ipacara adat yang ada di De isa Margolindu ik sangat 

dipeingaruihi oleih nilai-nilai ajaran islam, misalnya acara 

seilamatan, u ipacara peirnikahan, u ipacara seideikah deisa dan lain 

seibagainya. Dalam acara teirseibuit pasti tidak akan ke itinggalan 

akan bacaan Al-quir’an dan bacaan kalimah tayyibah se irta doa-

doa yang seisuiai deingan ajaran islam, jadi nilai-nilai islam te ilah 

meireisap dalam seitiap aktivitas ke ihiduipan sosial bu idaya 

masyarakat Deisa Margolinduik. 

b. Kondisi E ikonomi Masyarakat De isa Margolindu ik  

Kondisi eikonomi masyarakat De isa Margolinduik 

beirdasarkan obse irvasi peineiliti, bahwa De isa Margolindu ik meimiliki 

ragam peikeirjaan teitapi mayoritas pe induiduikannya adalah seibagai 

seiorang neilayan (Aziz, 2022). Uintuik meingeitahuii le ibih deitail  

klasifikasi pe induiduik Deisa Margolindu ik beirdasarkan mata 

peincahariannya adalah se ibagai beirikuit:  
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No. Mata Pencaharian Jumlah 

1. Buiruih Bangu inan 10 jiwa 

2. Peigawai Neigri/TNI/Polri 7 jiwa 

3. Peinsiuinan  2 jiwa 

4. Peidagang  76 jiwa 

5. Neilayan  1.215 jiwa 

6. Buiruih Pabrik  754 jiwa 

Total 2.064 jiwa 

Suimbeir: Data Monografi De isa Margolindu ik 2019 

Beirdasarkan tabeil di atas me inggambarkan bahwa 

klasifikasi pe induiduik Deisa Margolindu ik beirdasarkan mata 

peincahariannya me inuinjuikkan bahwa seibagian beisar peinduiduiknya 

seibagai seiorang neilayan yang mana dalam tabe il teirseibuit meincapai 

1.215 orang. Para ne ilayan Deisa Margolindu ik mayoritas laki-laki 

deingan u isia 17-50 tahuin. Dan meireika yang be iruisia reimaja 

biasanya iku it beikeirja seibagai neilayan u intuik meinambah 

peinghasilan ke iluiarga dan ada ju iga yang meimang tu intuitan keiluiarga 

(tuilang pu ingguing keiluiarga).  

Seicara uimuim, neilayan di Margolindu ik teirbagi meinjadi 3 

jeinis yaitu i: 1) Neilayan Ju iragan (peimilik peirahui dan meimiliki 

peikeirja lainnya yang meimbantu i), 2) Neilayan Peikeirja (iku it 

meimbantu i neilayan ju iragan), 3) Neilayan Peimilik (peimilik peirahu i 

keicil dan tidak me imiliki neilayan peikeirja) (Aziz, 2022).  

B. Gambaran Umum Desa Morodemak  

Deisa Morodeimak seiring diseibuit deisa ‘Moro’. Meinuiruit para seiseipuih 

Morodeimak beirasal dari kata ‘Mu iara’ dan ‘Deimak’. Muiara beirarti u ijuing 

dari aliran su ingai yang meingantarkan sampai ke i lauit. Seidangkan Deimak 

meinuinjuikan arti kota deimak. Salah satu i ciri khas Deisa Morodeimak adalah 

teirdapat duia su ingai yang sangat me inarik yaitu i Suingai Tuintang dimana kita 
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bisa meimandang seideireitan peirahui neilayan yang ditambatkan. De isa 

Morodeimak ideintik deingan Su inan Mu imbuil (Su inan Barmawi) dan Masjid 

Peininggalannya yaitu i Masjid Jami’ Baitu il ‘Atiq (Masjid Su inan Mu imbuil).  

Masjid ini sangat dike iramatkan dan me injadi simbol u itama di kampu ing 

neilayan Deisa Morodeimak.   

1) Kondisi Geografis Desa Morodemak  

Daeirah yang me injadi teimpat peineilitian adalah Kabu ipatein Deimak 

yang topografi tanahnya te irmasu ik datar. Daeirah Kabu ipatein Deimak 

adalah daeirah yang meinghuibuingkan antara kota Se imarang dan Ku iduis. 

Dan daeirah yang meinjadi teimpat peineilitian adalah dae irah Kabu ipatein 

Deimak bagian Barat yaitu i Deisa Morodeimak Keicamatan Bonang 

Kabuipatein Deimak yang bisa dite impuih seikitar 17 km dari puisat Kota 

Deimak, u intuik meinuijui kei Deisa Morodeimak dibu ituihkan waktui seikitar 

25-30 meinit naik keindaraan, dan deisa ini beirbatasan deingan Lau it 

Jawa. Adapu in batas-batas wilayah Deisa Margolindu ik adalah seibagai 

beirikuit: 

e. Seibeilah Uitara   : Deisa Pu irworeijo 

f. Seibeilah Timuir  : Deisa Margolindu ik  

g. Seibeilah Seilatan  : Tambak Bu iluisan Keicamatan Karang 

Teingah 

h. Seibeilah Barat   : Lauit Jawa  

Seicara administratif luias wilayah De isa Morodeimak adalah 428.362 

Ha yang teirdiri dari 32 RT dan 5 Du ikuih, meilipuiti 5 du ikuih yaitu i Duiku ih 

Krajan 1, Du ikuih Krajan 2, Du ikuih Loji, Duikuih Geindeiro seirta Duikuih 

Tambak.  

2) Kondisi Demografis Desa Morodemak  

a. Kondisi Peinduiduik Beirdasarkan Jeinis Keilamin  

Banyaknya peinduiduik Deisa Morodeimak dikeitahuii seibanyak 

6.177 jiwa yang te irdiri dari 3.170 orang laki-laki dan 3.006 orang 
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peireimpuian. Seimeintara itu i jika juimlah peinduiduik dilihat 

beirdasarkan Keipala Keiluiarga (KK) seibanyak 1.723.  

No. Jenis Kelamin  Jumlah 

1. Laki-Laki 3.170 jiwa 

2. Peireimpuian 3.006 jiwa 

Total 6.176 jiwa 

Suimbeir: Monografi De isa Morodeimak 2021 

Dari tabeil di atas dapat dike itahuii bahwa ju imlah peinduiduik 

Deisa Morodeimak Keicamatan Bonang Kabu ipatein Deimak antara 

juimlah laki-laki deingan peireimpuian leibih banyak laki-laki 

(Syaifu iddin, 2022).  

b. Kondisi Peinduiduik Beirdasarkan Keilompok Uimuir  

No. Kelompok Umur Jumlah 

1. 0-4 Tahuin 528 jiwa 

2. 5-9 Tahuin 702 jiwa 

3. 10-14 Tahuin 1.021 jiwa 

4. 15-19 Tahuin 928 jiwa 

5. 20-24 Tahuin 878 jiwa 

6. 25-29 Tahuin 812 jiwa 

7. 30-39 Tahuin 512 jiwa 

8. 40-49 Tahuin 415 jiwa 

9. 50-59 Tahuin 308 jiwa 

10. 60 Tahuin keiatas 78 jiwa 

Total 6.176 jiwa 

Suimbeir: Data Monografi De isa Morodeimak 2021 

 Pada tahu in 2021 seibagian beisar peinduiduik Deisa Morodeimak 

adalah u isia produ iktif (15-59 tahu in) yang meincapai 2.853 jiwa. 

Golongan u isia ini dianggap dapat be ikeirja dan beirkontribu isi seicara 

eikonomi mau ipuin sosial di De isa Morodeimak. Keimuidian keilompok 

uisia non produiktif (0-14 tahu in dan 60 keiatas) meincapai 2.329 jiwa. 
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Yang mana golongan u isia ini dianggap be iluim mampu i ataui suidah 

tidak mampu i uintuik beikeirja, seihingga dianggap tidak dapat 

beirkontribu isi lagi di Deisa Morodeimak.  

c. Kondisi Peinduiduik Beirdasarkan Agama 

 Masyarakat Deisa Morodeimak mayoritas be iragama islam. 

Seileingkapnya seibagai beirikuit: 

No. Agama Jumlah 

1. Islam 6.176 jiwa 

2. Kristein 0 jiwa 

3. Katolik 0 jiwa 

4. Hindui 0 jiwa 

5. Buidha 0 jiwa 

6. Konghuicui 0 jiwa 

Total 6.176  jiwa 

Suimbeir: Data Monografi De isa Morodeimak 2021 

 Pada dasarnya Kota De imak meiruipakan  wilayah yang 

hampir mayoritasnya pe induiduiknya beiragama islam, dan 

Morodeimak salah satu inya. Dari tabeil di atas dapat di simpuilkan 

bahwa seiluiruih masyarakat Morode imak adalah mayoritas be iragama 

islam, peirilakui masyarakat diwarnai ole ih suiasana agamis, yang 

mana dibu iktikan deingan adanya ke igiatan keiagamaan dan 

peiringatan hari-hari beisar islam yang se ilalui di adakan di Deisa 

Morodeimak (Syaifu iddin, 2022).  

d. Kondisi Peinduiduik Beirdasarkan Tingkat Peindidikan   

No. Tingkat Pendidikan Jumlah 

1. Tidak/Beiluim Seikolah 1.002 jiwa 

2. SD 1.341 jiwa 

3. SLTP/SMP/MTS 1.569 jiwa 

4. SLTA/SMA/MA 2.057 jiwa 

5. S1 195 jiwa 
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6. S2 12 Jiwa 

Total 6.176 jiwa 

Suimbeir: Data Monografi De isa Morodeimak 2021 

 Peinduiduik Deisa Morodeimak meinuiruit data administrasi de isa 

meinyatakan bahwa kondisi pe induiduik beirdasarkan tingkat 

peindidikan seitiap tahu inya meingalami keimaju ian. Walau ipuin juimlah 

tingkat peindidikan SD masih cu ikuip banyak, teitapi meinuiruit 

Seikreikatris Deisa Morodeimak bahwa angka ini su idah jau ih leibih 

baik dibanding 3-5 tahuin seibeiluimnya (Syaifu iddin, 2022). 

e. Kondisi Prasarana  

1. Sarana Peilayanan U imuim  

No. Prasarana Pemerintahan Jumlah 

1. Kantor Deisa/Balai Deisa 1 uinit 

2. PKD  1 uinit 

3. Mobil Dinas Deisa  1 uinit 

 Total 3 unit 

Suimbeir: Data Monografi De isa Morodeimak 2021 

2. Teimpat Ibadah  

No. Tempat Ibadah Jumlah 

1. Masjid 1 uinit 

2. Muisholla 7 uinit 

 Total 8 unit 

Suimbeir: Data Monografi De isa Morodeimak 2021 

3. Peindidikan  

No. Pendidikan Jumlah 

1. TK 1 uinit 

2. RA 1 uinit 

3. MI 1 uinit 

4. SD  1 uinit 

5. MTS 1 uinit 
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6. Madrasah Diniyyah  I uinit 

 Total 6 unit 

Suimbeir: Data Monografi Deisa Morodeimak 2021 

3) Profil Pemerintah Desa Morodemak  

a. Visi-Misi Deisa Margolindu ik 

Visi yang dilaksanakan ole ih seiluiruih peirangkat deisa baik individu i 

mauipuin keilompok yang be irada di bawah nau ingan Peimeirintah 

Deisa Morodeimak, isi dari visi Peimeirintah Deisa Morodeimak yakni 

“Meiwuijuidkan Deisa Morodeimak BEiRSIH Meilaluii Peimeirintahan 

yang Amanat, Program Pe imbanguinan yang Aku irat dan Peiran 

Aktif Masyrakat”. Kata Morodeimak “BE iRSIH” meinganduing 

filosofi (Beirakhlak, E ilok, Rajin, Se ijahteira, Ilmiah, Harmonis). 

Seilanju itnya adalah misi yang diru imuiskan u intuik meireialisasikan 

visi dalam me imbanguin Deisa Morodeimak, isi dari misi De isa 

Morodeimak yaitu i: 

1) Meiwuijuidkan tata keilola peimeirintahan deisa Morodeimak yang 

kuiat, adil, profeisional, ju ijuir, transparan, be irsih dan beibas 

koruipsi, seirta peimeirintahan yang be irorieintasi seilalui siap 

meilayani. 

2) Meiwuijuidkan Deisa Morodeimak seibagai deisa yang beirsih, indah, 

aman, nyaman, dan teinteiram. 

3) Meindorong masyarakat Deisa Morodeimak meinjadi masyarakat 

yang mandiri, rajin dan te irampil dise igala bidang agar mampu i 

beirsaing di eira globalisasi. 

4) Meiningkatkan keiseijahteiraan masyarakat de isa Morodeimak 

meilaluii keigiatan-keigiatan eikonomi produiktif guina meiwuijuidkan 

Deisa Morodeimak seibagai deisa yang maju i dan mandiri.  

5) Meiwuijuidkan ku ialitas su imbeir daya manu isia yang u igguil dan 

beirpreistasi baik di bidang ilmu i peingeitahuian, seini dan bu idaya, 

dan olah raga. Ditopang de ingan keikuiatan moral, agama dan 
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sosial tinggi, meilaluii peimbanguinan seintral-seintral peindidikan 

dan peilatihan-peilatihan.  

6) Meimpeirkuiat hu ibuingan keirjasama yang baik de ingan masyarakat, 

instansi-instansi teirkait dan seinantiasa meinjaga keiharmonisan 

dalam keimajeimuikan. 

b. Struiktuir Organisasi  

1) Aparat Peimeirintah Deisa Morodeimak  

a) Keipala deisa  : Muijahidin  

b) Seikreitaris Deisa  : Mohammad Syaifu idin, S.Psi.I 

c) Ka.Si  Peimeirintahan  : Maskani 

d) Ka.Uir Keiuiangan : Uimi Maria U ilfah, S.Pd 

e) Ka.Uir Peireincanaan : Kholisatu in Naimah, ST 

f) Ka.Si Keiseijahteiraan : Luithfil Hakim 

g) Keipala Duisuin I   : Arif Hidayat  

h) Keipala Duisuin II  : Asruikan   

i) Keipala Duisuin III : Muidhofir Arif  

j) Keipala Duisuin IV : Uist. Fatkhu ir 

k) Keipala Duisuin V  : Suikir  

Dalam meinjalankan peimeirintahan de isa Morodeimak 

dipeirluikan uintuik meimpeirmuidah dalam me inguiruis administrasi 

deisa, oleih kareina itui dalam peilaksanaanya seicara administratif 

Deisa Morodeimak dibagi me injadi 5 du isuin dan dibagi dalam 32 

RT. Lima du isuin teirseibuit meilipuiti Duisuin I Karajan 1 yang 

meimiliki 4 RT, Du isuin II Krajan 2 yang me imiliki 7 RT, Duisuin III 

Loji yang meimiliki 6 RT, Du isuin IV Geindeiro yang meimiliki 10 

RT, dan Du isuin V yang me imiliki 5 RT. Deingan kata lain ke ipala 

deisa Morodeimak meimbawahi 5 keipala du isuin ataui RW dan 32 

keipala RT.  

4) Kondisi Sosial Budaya, dan  Ekonomi   

a. Kondisi Sosial Bu idaya Masyarakat De isa Morodeimak 
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Keiadaan sosial Deisa Morodeimak tidak jau ih beirbeida deingan 

deisa-deisa pada u imuimnya yang ideintik akan ke iseideirhanaan, 

meiskipuin ada diantaranya me ireika yang teirpeingaru ih buidaya 

kota yang pada u imuimnya meirantau i, teitapi hal itu i tidak 

meinghilangkan nilai sosial dari De isa Morodeimak. Hal teirseibuit 

teirlihat dari masih adanya tradisi gotong royong dan ke irja 

bakti yang dilakuikan masyarakat Morodeimak seipeirti 

meimbantui meimpeirbaiki jeimbatan yang ru isak, meimbantui saat 

peirbaikan teimpat ibadah dan ke irja bakti u intuik meimbeirsihkan 

lingkuingan Deisa Morodeimak yang dilaku ikan tanpa pamrih 

dan seimuia itu i masih teirjaga dan teirlaksana sampai se ikarang. 

Seilain dilaksanakan u intuik keipeintingan beirsama, hal te irseibuit 

juiga dilaku ikan u intuik meinjaga dan meileistarikan bu idaya 

peideisaan yang ideintik deingan gotong royong dan ke irja bakti.  

Seilain itu i ciri khas dari seibuiah peideisaan yaitu i solidaritas, 

dimana Deisa Morodeimak puin masih meimiliki solidaritas 

tinggi. Contohnya adalah me inje inguik teitangga ataui keirabat 

yang seidang teirtimpah mu isibah seipeirti keiluiarga yang 

meininggal, ru imah yang roboh kareina beincana alam dan lain 

seibagainya masyarakat Morodeimak biasanya iku it beirbeila 

suingkawa dan meimbantu i deingan meindoakan beirsama, 

meinghibuir dan meimbeiri bantu ian seidikit seicara finansial 

seibagai beintuik simpati seihingga korban teirbantu i dan 

beirkuirang keiseidihannya. 

Seilanjuitnya kondisi bu idaya di Deisa Morodeimak, Deisa 

Morodeimak seindiri meiruipakan salah satu i deisa yang 

masyarakatnya be ireitnis Jawa yang me imiliki corak keihiduipan 

sosial seibagaimana masyarakat Jawa lainnya. Namuin keiadaan 

sosial bu idaya masyarakat Morodeimak hampir se ibagian beisar 

dipeingeiruihi oleih agama islam yang mana me injadi agama 
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mayoritas De isa Morodeimak. Adapu in buidaya teirseibuit antara 

lain: 

1) Barzanji  

Keigiatan ini dilaksanakan ole ih masyarakat deisa 

pada  hari minggu i malam seinin deingan meimbaca kitab Al-

Barzanji yang dilaku ikan di seitiap mu isholla dan masjid 

yang ada di Deisa Morodeimak.  

2) Yasinan dan Tahlilan  

Keigiatan ini dilaksanakan se iminggui seikali seitiap 

hari kamis malam ju im’at oleih masyarakat di mu isholla dan 

masjid seiteilah sholat magrib dan ju iga biasanya 

dilaksanakan ole ih keilompok ibu i-ibui deisa yang dilaku ikan 

seicara beirgilir di ru imah. Tahlilan ju iga biasanya dilaku ikan 

pada saat hajatan (pe irnikahan, khitanan, syu ikuiran) dan 

teirtimpa mu isibah (keimatian, dan orang hilang).  

3) Reibana  

Reibana meiruipakan salah satui buidaya islam yang 

dipeirtahankan dan dijaga masyarakat Morodeimak. 

Keilompok reibana yang di ge irakakan oleih reimaja-reimaja 

IRMAS biasanya dilaksanakan se itiap seiminggui seikali yaitu i 

malam kamis dan se itiap bu ilan malam 15 Hijriyah.  

4) Manaqiban 

Manaqiban adalah ke igiatan meimbaca kitab manaqib 

yang biasanya dilaksanakan ole ih-seicara beirgantian di 

ruimah anggotanya.  

5) Peingajian Seilapan   

Peingajian ini biasanya dilaku ikan seitiap seilapan 

seikali oleih masyarakat se iteimpat. Peingajian seilapan 

biasanya ju iga diadakan u intuik meimpeiringati hari-hari beisar 

agama islam se ipeirti Mau ilid Nabi, Isra Miraj, Nuizuilu il 

Quir’an dan seibagainnya. Seitiap keigiatan akan dibeintuik 
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keipanitian yang dilaku ikan beirdasarkan mu isyawarah 

muifakat. Kareina agama masyarakat mayoritas islam maka 

uipacara adat yang ada di De isa Morodeimak sangat 

dipeingaruihi oleih nilai-nilai ajaran islam, misalnya acara 

seilamatan, u ipacara peirnikahan, u ipacara seideikah deisa dan 

lain seibagainya. Dalam acara teirseibuit pasti tidak akan 

keitinggalan akan bacaan Al-quir’an dan bacaan kalimah 

tayyibah seirta doa-doa yang seisuiai deingan ajaran islam, 

jadi nilai-nilai islam te ilah meireisap dalam se itiap aktivitas 

keihiduipan sosial bu idaya masyarakat Deisa Morodeimak. 

b. Kondisi Sosial E ikonomi  

Kondisi peireikonomian masyarakat De isa Morodeimak 

beirdasarkan peineilitian peineiliti, meireika meimiliki beiraneika 

ragam peikeirjaan namu in mayoritas adalah ne ilayan (Obseirvasi 

tanggal 25 Nove imbeir 2022). Uintuik meingeitahuii leibih rinci 

klasifikasi pe induiduik Deisa Morodeimak beirdasarkan mata 

peincaharian antara lain. 

No. Mata Pencaharian Jumlah 

1. Buiruih Bangu inan 125 jiwa 

2. Peigawai Neigri/TNI/Polri 20 jiwa 

3. Guirui Swasta  97 jiwa  

4. Peinjahit  21 jiwa 

5. Peidagang  320 jiwa 

6. Neilayan  1.570  jiwa 

7. Buiruih Pabrik  450 jiwa 

Total 2.603 jiwa 

Suimbeir: Data Monografi De isa Morodeimak 2021 

Beirdasarkan tabeil diatas meinggambarkan bahwa klasifikasi 

peinduiduik Deisa Morodeimak beirdasarrkan mata peincaharian 

meinuinjuikkan seibagian beisar adalah ne ilayan deingan juimlah 

1.570 orang. Para ne ilayan di Deisa Morodeimak keibanyakan 
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laki-laki yang beiruisia 35-50 tahuin, dan ada juiga reimaja yang 

ikuit neilayan u intuik meimbantu i meimeinuihi keibuituihannya seihari-

hari. Seicara uimuim, neilayan di Deisa Morodeimak dapat 

dibeidakan meinjadi 3 macam yaitu i: 

1) Neilayan Ju iragan  

Neilayan ju iragan adalah pe ineilayan yang meimiliki 

peirahui dan peinangkap ikan dan be irtuigas meimbeiri uipah 

para neilayan lainnya yang be ikeirja seibagai peimbantui dalam 

uisahanya meinangkap ikan di lau it. 

2) Neilayan Peikeirja  

Neilayan peikeirja yaitu i neilayan yang tidak 

meimpuinyai alat produiksi, dan hanya meingeindalikan 

teinaga uintuik meimbantu i para neilayan ju iragan u intu ik 

meincari dan meinangkap ikan dan me indapat u ipah dari hasil 

peinjuialan ikan yang dibagikan ole ih neilayan ju iragan. 

Neilayan peikeirja juiga biasa di panggil ju irag dan dibeidakan 

meinjadi du ia macam yaitu i: Juirag Pagon (neilayan peikeirja 

teitap) dan Juirag Geinaon (neilayan peikeirja tidak teitap).  

3)  Neilayan peimilik  

Neilayan peimilik yaitu i neilayan yang ku irang mampu i 

yang hanya meimpuinyai peirahui keicil uintuik dirinya seindiri 

dan alat peinangkap ikan yang se ideirhana ataui biasa diseibuit 

deingan neilayan peirorangan (neilayan yang dilaku ikan tanpa 

bantuian peikeirja neilayan lainnya).  
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BAB IV 

IMPLEMENTASI PROGRAM BANTUAN LANGSUNG TUNAI DANA 

DESA (BLT-DD) ANTARA DESA MARGOLINDUK DAN DESA 

MORODEMAK KECAMATAN BONANG KABUPATEN DEMAK TAHUN 

ANGGARAN 2022 

Van Meiteir dan Van Horn (Winarmo, 2007) meinjeilaskan bahwa 

impleimeintasi keibijakan meiruipakan su iatui tindakan yang dilaku ikan oleih 

individu i ataui keilompok baik peimeirintah atauipuin swasta deingan maksu id 

uintuik meincapai tuijuian-tuijuian dalam su iatui keibijakan yang ada. Pe ineilitian 

ini beirtuijuian u intuik meilihat bagaimana imple imeintasi program pe inyaluiran 

BLT-DD di Deisa Margolindu ik dan Deisa Morodeimak beirjalan. Dalam 

peineilitian ini, pe ineiliti meingguinakan modeil konseip teiori yang dike imuikakan 

oleih Van Meiteir dan Van Horn. Pe ineiliti me inganggap teiori teirseibuit dapat 

meinjeilaskan fakta dan data teintang impleimeintasi program BLT-DD yang 

diteimuikan di Lapangan. Adapu in indikator teiori impleimeintasi keibijakan 

Van Meiteir dan Van Horn adalah se ibagai beirikuit: 1) Standar dan Tu ijuian, 2) 

Suimbeir Daya, 3) Karakte iristik Organisasi Pe ilaksana, 4) Sikap Para 

Peilaksana, 5) Komu inikasi antar Organisasi, 6) Lingku ingan Sosial E ikonomi 

dan Politik.  

1. Standar dan Tujuan Kebijakan  

Hal ini me iruipakan faktor yang sangat me impeingaruihi 

keibeirhasilan su iatui keibijakan. Seihingga standar dan tuijuian 

meimeirlu ikan inteirpreitasi yang jeilas dan teigas agar teirjadinya su iatu i 

inteirgritas antar pe ilaksana. Isi ke ibijakan haru islah dapat meineintuikan 

suiatui tuijuian ataui sasaran yang je ilas deingan diseirtai tipei manfaat yang 

jeilas pu ila. Hal teirseibuit beirtuijuian agar isi ke ibijakan dapat beirjalan 

seicara eifeiktif dan eifisiein deingan seisuiai apa yang diharapkan. Hal 

teirseibuit seisuiai deingan apa yang dike imuikakan oleih Van Meiteir dan Van 

Horn (Winarmo, 2007) yang meinjeilaskan bahwa standar dan tuijuian 
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keibijakan meiruipakan hal yang kru isial dan be irkaitan eirat deingan 

disposisi imple imeintor kareina tingkat keipahaman dan ke isadaran para 

peilaksana teirhadap su iatui keibijakan meineintu ikan keibeirhasilan su iatu i 

program. Program Bantu ian Langsu ing Tuinai Dana Deisa diteirapkan 

deingan beirbagai macam payu ing huikuim atau i keibijakan. Keibijakan 

yang dikeiluiarkan oleih peimeirintah pu isat ini pada dasarnya 

dipeiruintu ikkan khuisuis bagi peimeirintah deisa seilakui peilaksana program 

dan uimuimnya bagi seiluiruih masyarakat deisa. Keibijakan yang 

dimaksu id, yaitu i seibagai beirikuit: 

a) Uindang- Uindang No. 2 Tahu in 2020 teintang peineitapan Peirpui No. 1 

Tahuin 2020 teintang keibijakan keiuiangan Neigara dan stabilitas 

sisteim keiuiangan u intuikpeinanganan pande imi Covid-19 ataui dalam 

rangka meinghadapi ancaman yang me imbahayakan pe ireikonomian 

nasional.  

b) Peiratuiran Meinteiri Deisa dan PDTT Nomor 6 Tahu in 2020 teintang 

peiruibahan Peiratu iran Meinteiri Deisa dan PDTT No. 11 tahu in 2019 

teintang prioritas pe ingguinaan Dana Deisa  

c) Peiratuiran Meinteiri Deisa dan PDTT Nomor 7 Tahu in 2020 teintang 

peiruibahan keiduia atas Peiratuiran Meinteiri Deisa dan PDTT No. 11 

tahu in 2019 teintang prioritas pe ingguinaan Dana Deisa  

d) Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan No. 40 / PMK.07/ 2020 teintang 

peiruibahan atas Pe iratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 

205/PMK.07/2019 teintang peingeilolaan Dana Deisa  

e) Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan No. 50 / PMK.07/ 2020 teintang 

peiruibahan keiduia atas Peiratuiran Meinteiri Keiuiangan Nomor 

205/PMK.07/2019 teintang peingeilolaan Dana Deisa  

f) Peiratuiran Meinteiri Dalam Neigeiri Nomor 20 Tahu in 2018 teintang 

peingeiloaan keiuiangan Deisa  

g) Intruiksi Meinteiri Dalam Neigeiri Nomor 3 Tahu in 2020 teintang 

peinanggu ilangan COVID-19 di Deisa meilalu ii anggaran peindapatan 

dan beilanja deisa.  



59 
 

 
 

h) Intruiksi Meinteiri Deisa dan PDTT Nomor 1 Tahu in 2020 tanggal 15 

Meii 2020 teintang peirceipatan peinyalu iran Bantuian Langsu ing 

Tuinai Dana Deisa (BLT-DD)  

i) Intruiksi Meinteiri Deisa dan PDTT Nomor 2 Tahu in 2020 teintang 

peirceipatan peinyaluiran Bantu ian Langsuing Tuinai Dana Deisa (BLT-

DD) tahap keisatui 

j) Suirat Meinteiri Deisa dan PDTT Nomor 1261/PRI.00/IV/2020 

Tanggal 14 April 2020 pe irihal peimbeiritahu ian peiruibahan 

Peirmeindeis PDTT Nomor 11 Tahu in 2019 teintang prioritas 

Peimbangu inan Dana Deisa 2020 meinjadi Peirmeindeis PDTT Nomor 

06 Tahuin 2020  

k) Suirat Direiktuir Jeindeiral Peimbanguinan dan Peimbeirdayaan 

Masyarakat Deisa Keimeinteirian Deisa PDTT Nomor 

9/PRI.00/IV/2020 Tanggal 16 April 2020 pe irihal peituinjuik teiknis 

peindataan keiluiarga Calon pe ineirima manfaat BLT Dana De isa  

l) Suirat Direiktuir Jeindeiral Peimbanguinan dan Peimbeirdayaan 

Masyarakat Deisa Keimeinteirian Deisa PDTT Nomor 

12/PRI.00/IV/2020 Tanggal 27 April 2020 pe irihal peineigasan BLT 

Dana Deisa  

m) Suirat Eidaran Komisi Pe imbeirantasan Koru ipsi Nomor 11 Tahu in 

2020 Tanggal 21 April 2020 peirihal peingguinaan Data Teirpadu i 

Keiseijahteiraan Sosial (DTKS) dan NonDTKS Dalam Pe imbeirian 

bantu ian Sosial ke ipada Masyarakat. 

n) Suirat Buipati Deimak Nomor 440/0778 tanggal 6 April 2020 te intang 

Peinanggu ilangan Dampak Covid-19 di deisa.  

Dalam meimahami standar dan sasaran ke ibijakan dapat 

dipahami bahwa  ke iseiluiruihan keibijakan teirseibuit haru islah dijadikan 

seibagai landasan dan acu ian bagi para pe ilaksana program, seihingga 

program yang akan dilaksanakan meimiliki dasar hu ikuim yang jeilas. 

Kareina pada dasarnya me inuiruit Van Meiteir dan Van Horn, standar dan 
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tuijuian yang jeilas akan meimpeirmuidah peilaksana u intuik meilaksanakan 

program te irseibuit.  

“kalaui ditanya tu ijuian dari program BLT-DD ini ya u intuik 

meimbantu i masyarakat yang te irdampak Covid-19 di deisa 

Margolinduik ini mbak” (Abduil Aziz, 2022). 

Hal sama ju iga disampaikan ole ih keipala deisa dan Seikdeis 

Morodeimak saat ditanya  teirkait tuijuian atau i sasaran  dari program 

BLT-DD pandeimi Covid-19. 

“saya kira program BLT-DD ini sangat me imbantu i seikali 

bagi masyarakat Deisa Morodeimak kareina pandeimi ini ya 

mbak, dan tu ijuian dari program BLT-DD ini ju iga sangat 

jeilas seikali tu ijuiannya. Jadi InsyaAllah program ini bisa 

teircapai dan te irsalu irkan seisuiai deingan peiratuiran dari 

peimeirintah” (Muijahidin, 2022). 

Peirnyataan tambahan ju iga disampaikan ole ih Seikdeis 

Morodeimak bapak Moh. Syaifu idin deingan meimaparkan data seibagai 

peinguiat peirnyataannya.  

“seipeirti yang kita ke itahuii ya mbak, bahwa Covid-19 ini 

seilain beirdampak dari seigi keiseihatan, eikonomi ju iga iku it 

teirdampak. Data yang masu ik di kami (Pe imeirintah 

Morodeimak) dari hasil pe indataan yang dilaku ikan 

peimeirintah deisa meilaluii keituia RT bahwa ada 200 le ibih  

peigawai pabrik mau ipuin peinjaga toko teir-PHK akibat 

pandeimi Covid-19 ini. Seihingga deingan adanya BLT-DD 

Covid-19 sangat jeilas bahwa program ini be irtuijuian uintuik 

meinguirangi dampak Covid-19 dari seigi eikonomi dan ju iga 

keistabilan eikonomi  masyarakat deisa, dan data yang kami 

(seilakui peimeirintah deisa) paparkan tadi me injadi salah satu i 

peidoman atau i acuian bagi kami dalam me ineintuikan 

keiluiarga peineirima manfaat BLT-DD tahuin anggaran 2022 

ini dan ini be irkeiseisuiaian deingan peiratuiran peimeirintah 

teirkait standar dan tuijuian peilaksanaan program BLT-DD 

Covid-19” (Moh. Syaifu idin, 2022). 

Dari hasil pe ineilitian yang dilaku ikan peineiliti meilaluii proseis 

wawancara deingan informan yang teirkait dan obse irvasi, meinuinjuikan 

bahwa tu ijuian dari program BLT-DD masa pandeimi Covid-19 di Deisa 

Margolindu ik dan Deisa Morodeimak meimang reialistis seipeirti apa yang 
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teilah di amanatkan dalam pe iratu iran peiruindangan-uindangan yang 

dikeiluiarkan peimeirintah seibagai standar ataui acuian dalam peilaksanaan 

program BLT-DD di masing-masing deisa. Seihingga program BLT-DD 

masa pandeimi Covid-19 suidah teirlihat ataui tuijuiannya su idah teircapai 

yaitui meinguirangi dampak yang dise ibabkan oleih Covid-19.   

2. Sumber Daya  

Suiatui keibijakan akan be irhasil apabila pe ilaksana keibijakan 

dapat meimanfaatkan su imbeir daya yang teirseidia. Van Meiteir dan Van 

Horn (Kadji, 2015) meinyatakan bahwa imple imeintasi keibijakan pu iblik 

peirlui adanya du ikuingan dari suimbeir daya yang ada, teirdiri dari su imbeir 

daya manu isia (Huiman reisouirceis) dan su imbeir daya non-manuisia (Non 

huimam reisouirceis). Jadi, dalam Faktor teintang su imbeir daya yang 

dikeimuikakan dalam te iori Van Meiteir dan Van Horn me iruipakan faktor 

yang meimbicarakan teintang su imbeir daya yang teirdiri dari su imbeir 

daya manu isia, dana, smate iri dan lainnya yang be irtu ijuian uintuik 

meimpeirlancar su iatui impleimeintasi keibijakan. Dalam kaitannya de ingan 

program BLT-DD di Deisa Margolindu ik dan Morodeimak, su imbeir daya 

yang teirseidia meilipuiti suimbeir daya manu isia, su imbeir daya dana, dan 

suimbeir daya waktu i.  

a. Suimbeir Daya Manu isia  

Suimbeir daya manu isia meinjadi su iatui suimbeir daya yang 

paling peinting dalam seibuiah keibijakan, suimbeir daya manu isia 

yang beirkuialitas sangatlah dipe irluikan. Suiatui keibijakan tidak akan 

beirhasil jika tidak didu ikuing deingan adanya ku ialitas su imbeir daya 

manu isia yang baik akan ku ialitas dan ku iantitasnya. Ku ialitas 

suimbeir daya manu isia yang dimaksu id meilipuiti keiteirampilan, 

kompeiteinsi, profeisionalitas, dan de idikasinya teirhadap su iatu i 

program dibidangnya. Se idangkan ku iantitas beirkaitan eirat deingan 

peirbandingan ju imlah suimbeir daya manu isia yang ada teirhadap 

keicakuipan ru iang lingkuip keilompok sasaran. 
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Dalam kasu is ini su imbeir daya manu isia dalam peilaksanaan 

program BLT-DD di Deisa Margolindu ik yang teirlibat hanya 

peimeirintah Deisa Margolindu ik dan BPD saja, yang mana ide ialnya 

keiteirlibatan pihak lain ju iga dipeirluikan uintuik meimbantui agar 

program ini be irjalan seicara eifeiktif dan eifisie in deingan meilibatkan 

suimbeir daya lain, se ipeirti deingan meilibatkan struiktuir Guiguis 

Tuigas Covid-19 seibagai pihak peinduikuing keilancaran program 

BLT-DD. Kareina deingan meilibatkan beirbagai tingkatan 

organisasi baik formal mau ipuin informal artinya pe imeirintah su idah 

beikeirja seisuiai peiratuiran yang su idah diatu ir  dalam Pe irmeindeisa 

No. 6 Tahu in 2020. Namu in dalam peilaksanaan BLT-DD di Deisa 

Margolindu ik, keipala deisa hanya meilibatkan aparat deisa yang 

dibantu i oleih BPD u intuik meinyuikseiskan keibijakan ini.  

Hal teirseibuit disampaikan ole ih bapak Mahfu id Fauizi seilaku i 

keipala deisa Margolindu ik dalam wawancara yang dilaku ikan oleih 

peineiliti.  

“dalam peilaksanaan program (BLT-DD) ini yang jeilas 

kami (peimeirintah deisa) yang dibantu i oleih BPD teiruis 

beikeirja sama dalam me ireialisasikan program ini agar 

teircapai deingan baik” (Mahfuid Fau izi, 2022). 

Keiteirlibatan peimeirintah deisa saja dalam pe ilaksanaan 

program BLT-DD tidaklah e ifeiktif, kareina jika dalam pe ilaksanaan 

hanya diambil alih ole ih peimeirintah deisa dan BPD saja, bisa saja 

adanya keicuirangan dalam pe imilihan peineirima bantu ian BLT-DD 

bisa teirjadi. Seihingga ini akan me inimbuilkan masalah baru i uintuik 

Deisa Margolindu ik. Seipeirti peirmasalahan yang teirjadi antara 

peimeirintah deisa deingan Guiguis Tu igas Covid-19 Deisa 

Margolindu ik yang keihadirannya jarang se ikali diiku itseirtakan, 

dimana ini me inimbuilkan peirseipsi buiruik bagi peimeirintah deisa 

yang dirasa akan me ilakuikan keicuirangan pada saat pe ineitapan 

keiluiarga peineirima manfaat BLT-DD.  
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“saya dan teiman-teiman disini se ipeirti formalitas saja mbak, 

dikeinyataannya kami jarang se ikali dilibatkan ole ih meireika 

(peimeirintah deisa)” (Muih. Muibarok, 2022).  

“guinannya kita dibe intuik uintuik apa mbak? Kalau i kita tidak 

peirnah dilibatkan, bu ibarkan saja kalau i gitu i” (Warsidi, 

2022). 

Dan ditinjau i dari ku ialitas su imbeir daya manu isianya, 

keimampu ian para peilaksana dalam hal ini beiluim optimal. Hal 

teirseibuit dibu iktikan deingan ku irangnya peimahaman para pe ilaksana 

dalam me imahami keibijakan program, minimnya kine irja 

peimeirintah deisa Margolindu ik uintuik meilakuikan peindataan 

masyarakat miskin de isa di lapangan se icara langsu ing dan hanya 

meingandalkan ke ituia RT seiteimpat, ju iga kineirja BPD yang 

seiharu isnya dapat meinjeimbatani masyarakat teirhadap keiluihan dan 

aspirasinya, namu in tidak peirnah ada aksi dan solu isinya.  

“uintuik peindataan kami meiminta para keituia RT uintuik 

meindata seitiap warganya dan dise irahkan kei keipala deisa 

ataui saya” (Abduil Aziz, 2022) 

“….kareina program yang be igitu i ceipat (meindadak) jadi 

saya pribadi ju iga seidikit bingu ing uintuik meimahami 

program ini (me ikanismei)” (Faisol Amri, 2022). 

Peirnyataan teirseibuit ju iga dibeinarkan oleih bapak Agu is 

seilakui peindamping deisa Margolindu ik, Morodeimak, dan 

Puirworeijo dalam wawancara yang dilaku ikan peineiliti. 

“saya seilakui peindamping ju iga meilihat bahwa keimampuian 

para peilaksana meimang beiluimlah optimal. Pe inangkapan 

akan peimahaman keibijakan ini ju iga teirlihat kuirang ole ih 

peimeirintah deisa Margolindu ik…” (Aguis, 2022). 

Seilanjuitnya, su imbeir daya manu isia pada peilaksanaan 

program BLT-DD Deisa Margolindu ik jika ditinjaui dari seigi 

kuiantitasnya. Keiteirseidiaan ju imlah peilaksana atau i staf yang cu ikuip 

meinjadi faktor peineintui suiatui keibijakan dan keigagalan keibijakan 

seiring teirjadi kareina diseibabkan oleih peilaksana keibijakan yang 

tidak meimeinuihi ru iang lingkuip keilompok sasaran. Dan fakta yang 
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diteimuikan di lapangan pada program BLT-DD ini hanya 

dilaksanakan ole ih Peimeirintah Deisa Margolindu ik deingan juimlah 

staf yang beiluim meimadai.  

“kami ju iga kuirang ya mbak (pe igawainya) jadi su ilit juiga 

uintuik kami me ilakuikan seimuianya seindiri, dari kami  disini 

juiga para staf me ilakuikan hal lain tidak hanya ini (program 

BLT-DD)” (Imam, 2022).  

Hal teirseibuit meinuinjuikan bahwa su imbeir daya meiruipakan 

salah satu i eileimein teirpeinting. Peintingnya suimbeir daya ju iga 

disampaikan ole ih Geiorgei C. Eidward III (dalam Nawawi, 2009) 

dimana sasaran, tuijuian danisi keibijakan walau ipuin suidah 

dikomu inikasikan seicara jeilas dan konsiste in, teitapi apabila 

impleimeintor keikuirangan su imbeir daya uintuik meilaksanakan, 

impleimeintasi tidak beirjalan deingan eifeiktif dan eifisiein. 

Dari hasil wawancara yang dilaku ikan peineiliti di Deisa 

Margolindu ik dapat disimpu ilkan bahwa su iatui keibijakan tidak akan 

beirjalan deingan baik jika tidak didu ikuing deingan adanya su imbeir 

daya manu isia yang baik. Dan De isa Margolindu ik seindiri teirkait 

suimbeir daya manu isianya beiluim cuikuip meimadai baik seicara 

kuialitas mau ipuin kuiantitasnya. Hal te irseibuit dapat dilihat dari 

peirbandingan ju imlah peilaksana tidak seibanding deingan ru iang 

lingkuip sasaran yang ada atau i total ju imlah peinduiduik deisa. 

Meingingat bahwa peinyaluiran program BLT- DD meimiliki 8 

tahapan u itama yang dimu ilai dari gu iguis tuigas Covid-19, proseis 

peindataan, peilaksanaan Mu isdeisuis, peingeisahan oleih keipala deisa 

dan Bu ipati, proseis puiblikasi data, prose is peinyaluiran, sampai pada 

tahapan peilaporan, maka pe irlui adanya ku iantitas su imbeir daya 

yang seiimbang u intuik teircapainya ku ialitas peilaksanaan program 

seicara eifeiktif dan eifisiein. Dan peimeirintah Deisa Margolindu ik 

beiluim optimal dalam hal ini.   
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Seidangkan di Deisa Morodeimak, peilaksanaan program 

BLT-DD dilaku ikan tidak hanya ole ih peimeirintah deisa dan BPD 

saja, meilainkan deingan meilibatkan suimbeir daya informal yaitu i 

Guiguis Tuigas Covid-19 yang su idah dibeintuik dan dilantik ole ih 

keipala deisa Morodeimak.  

“….kami (peimeirintah deisa Morodeimak) dalam 

peilaksanaan BLT-DD ini meilibatkan banyak pihak  tidak 

hanya aparatu ir deisa dan BPD saja. Gu iguis Tuigas Covid-19 

ataui reilawan deisa lawan Covid-19 juiga kami libatkan 

uintuik meimbantui kami (peimeirintah deisa Morodeimak) 

meireialisasikan program BLT-DD” (Moh. Syaifu idin, 

2022). 

Keiteirlibatan pihak lain tidak hanya me imbantu i dalam 

meinyuikseiskan su iatui  keibijakan saja, akan teitapi meinjadi tanda 

bahwa peimeirintah deisa juiga teilah meilakuikan apa yang su idah di 

amanatkan ole ih peiratuiran yang ada.  

b. Suimbeir Daya Dana/ Financial 

Suimbeir daya dana ju iga meinjadi salah satu i peinduikuing 

keibeirhasilan suiatui program. Dalam pe ilaksanaan keibijakan 

haru islah dapat meingeitahuii bagaimana cara me ingeilola dan 

meimanfaatkan su imbeir daya dana yang ada. Dan dalam 

impleimeintasi program BLT-DD di Deisa Margolindu ik dan Deisa 

Morodeimak, su imbeir daya dana yang disalu irkan beirsuimbeir dari 

dana deisa. Dana deisa meiruipakan peindapatan asli de isa yang 

ditransfeir langsu ing dari peimeirintah pu isat meilaluii APBN keipada 

peimeirintah deisa meinuiruit Uindang-Uindang Deisa No. 6 Tahu in 

2014 uintuik diguinakan seisuiai deingan keibuituihan deisa. Dana deisa 

teirseibuit biasa digu inakan u intuik meimbiayai pe imbanguinan dan 

peimbeirdayaan masyarakat de isa deimi meinseijahteirakan 

masyarakat deisa seisuiai deingan atu iran yang beirlakui, namu in 

Seiteilah covid-19 meilanda, dana deisa haru islah dipeiruintuikan 

seibagai salah satu i jaring peingaman sosial atau i BLT-DD uintu ik 



66 
 

 
 

meimbantu i masyarakat deisa meiningkatkan peireikonomiannya yang 

meileimah kareina dampak dari wabah Covid-19. 

Dana deisa yang dite irima oleih Deisa Margolindu ik pada 

tahu in 2022 yaitu i seibeisar Rp. 1.400.160.781,00 yang di 

alokasikan ke i BLT-DD 40%. Dana BLT-DD teirseibuit lalu i 

disalu irkan 4 kali pe inyaluiran di tahu in 2022. BLT-DD Deisa 

Margolindu ik teilah disalu irkan keipada 162 keipala keiluiarga dari 

kuirang leibih total 1.200 keipala keiluiarga yang ada di Deisa 

Margolindu ik.  

Dari 162 keipala keiluiarga yang meineirima BLT-DD tidak 

seimuia meimeinuihi kriteiria, ada dari me ireika yang mampu i seicara 

financial ju iga ikuit meirasakan manfaat dari BLT-DD ini, dan tidak 

seidikit dari me ireika yang beirkeicuikuipan dan meimiliki ru imah yang 

layak bahkan ase it juiga masuik dalam daftar pe ineirima BLT-DD. 

Hal teirseibuit disampaikan ole ih salah satu i warga yang tidak 

meindapatkan bantuian apapuin seilama pandeimi teirmasu ik program 

BLT-DD ini.  

“bantuian Covid-19 ini saya be iluim meirasakan apapu in 

mbak sampai saat ini, padahal saya janda. Me ireika-meireika 

yang dapat bantu ian malah yang masih pu inya suiami, pu inya 

kapal, ru imah beisar” (E indang, 2022). 

Peirnyataan lain ju iga disampaikan ole ih warga lain yang 

tidak meindapatkan bantu ian seilama pandeimi ini dan meilihat 

peineirima BLT-DD yang tidak layak me indapatkan bantu ian.  

“saya kalau i kei pasar bareing sama peimbagian bantu ian, 

saya lihat yang dapat pada pake i geilang, ju iragan kapal 

(istri peimilik kapal), masih mu ida-muida…” (Isa, 2022).  

Hasil dari wawancara dan obse irvasi yang dilaku ikan peineiliti 

meinuinjuikan bahwa peinyaluiran BLT-DD di  Deisa Margolindu ik 

beiluim teipat sasaran kareina teilah diteimuikan adanya ke iluiarga yang 

mampu i teitapi meindapatkan bantu ian dan seibaliknya, keiluiarga  
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yang ku irang mampu i yang hidu ip seindiri (janda) tapi tidak masu ik 

dalam daftar pe ineirima BLT-DD.  

Seidangkan u intuik Deisa Morodeimak seindiri  dana deisa yang 

diteirima oleih pada tahu in 2022 yaitu i seibeisar Rp. 3.055.550.300,00 

yang dialokasikan ke i BLT-DD seibeisar 40% , de ingan juimlah 

anggaran Rp. 910.800.000 uintuik 253 Keiluiarga Peineirima Manfaat 

(KPM) yang pe inyaluirannya dilaku ikan 4 tahap ataui 4 kali 

peinyalu iran.  

Dibandingkan Deisa Margolindu ik, Morodeimak cuikuip baik 

dalam peinyaluiran program BLT-DD ini, hal te irseibuit dapat dilihat 

dari keiluiarga peineirima yang masu ik dalam kriteiria peineirima 

manfaat, salah satu inya meireika yang tidak me indapatkan bantu ian 

apapuin seilama pandeimi Covid-19 dan masu ik dalam kateigori 

keiluiarga kuirang mampu i.  

“kami (peimeirintah Deisa Morodeimak) seibisa mu ingkin 

uintuik seileiktif dalam meineintu ikan keiluiarga peineirima 

manfaat, deingan meinguitamakan lansia, janda, ke iluiarga 

yang beiluim meineirima bantu ian apapu in seilama Covid-19” 

(Moh. Syaifu idin, 2022).  

Apa yang disampaikan pihak de isa, seileiras deingan apa yang 

teirjadi di lapangan, dimana ke iluirga peineirima BLT-DD meireika 

adalah yang masu ik dalam krite iria peineirima, salah satu inya ibu i 

Khasanah seiorang janda de ingan meinghidu ipi satu i anak laki-laki 

yang masih be irseikolah SMP N Bonang dan satu i peireimpuian yang 

saat ini seidang meineimpuih kuiliah di salah satu i Uiniveirsitas swasta 

di Seimarang.  

“saya beiluim meindapatkan bantu ian apapuin dari deisa, dan 

alhamdu ilillah saya bisa me indapatkan bantu ian 900 ribu i, 

dan ini sangat meimbantu i seikali, seilama pandeimi juiga 

peinghasilan dari ju ialan ru ijak peidho meinuiruin” (Nuir 

Nafi'ah, 2022).  

Beirdasarkan hasil obse irvasi dan wawancara me inuinjuikan 

bahwa peinyaluiran program BLT-DD di Deisa Morodeimak cuikuip 
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baik. Walau ipuin tidak 100% beirjalan baik paling tidak 

Morodeimak leibih optimal dan se ileiktif dalam me imuituiskan 

keiluirga peineirima manfaat dibandingkan  De isa Margolindu ik.  

c. Suimbeir Daya Waktu i 

Suimbeir daya waktu i juiga meimpeingaruihi optimalisasi 

keibijakan. Peimanfaatan waktu i yang baik akan me injadikan 

impleimeintasi keibijakan dapat beirjalan seicara eifeiktif dan eifisiein. 

Suimbeir daya waktu i dalam peilaksanaan program BLT-DD di Deisa 

Margolindu ik dan Morodeimak meimiliki keisamaan meikanisme i 

peinyalu irannya yaitu i disalu irkan 3 bu ilan seikali seibeisar Rp. 

900.000,00 peirkeipala keiluiarga yang me ineirima seilama 4 kali. 

Uintu ik peilaksanaan program BLT-DD seindiri su idah diatu ir dalam 

Peirmeinkeiui No. 190 Tahu in 2021 teintang Peingeilolaan Keiuiangan 

Deisa, teipatnya pada pasal 33 ayat 5 teintang beisaran BLT-DD 

yang diteirima. Dalam pe iratu iran teirseibuit jeilas diseibuitkan bahwa 

BLT-DD disalu irkan seibeisar Rp. 300.000,00 peirbuilan seilama 12 

builan, teitapi dalam peingaplikasiannya Deisa Margolindu ik dan 

Morodeimak meinyaluirkan BLT-DD tiga bu ilan seikali deingan 

beisaran yang dite irima peirkeipala keiluiarga Rp. 900.000,00. Hal ini 

dilaku ikan buikan ada hambatan ataui gangguian pada saat 

peinyalu iran ataui peincairan dana, teitapi peinyaluiran yang diringkas 

agar peilaksanaan program BLT-DD ini beirjalan eifeiktif dan 

eifisiein. Tidak meimbuiang banyak waktu i, dan meinguirangi 

keiruimuinan di masa Covid-19 ini.  

“peinyaluiran BLT-DD di Margolindu ik dibeirikan seitiap 3 

builan seikali deingan beisaran Rp. 900.000,00 pe irkeipala 

keiluiarga peineirima, ini meimbuiat eifeiktif dan yang 

teirpeinting warga puin meineirima deingan baik dan se inang 

mbak” (Mahfu id Fauizi, 2022). 

Peirnyataan teirseibuit sama deingan apa yang disampaikan 

oleih seikreitaris deisa Morodeimak bapak Moh. Syaifu idin saat 

ditanya teirkait peinyaluiran BLT-DD di Morode imak. 
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“di Morodeimak peinyaluiran BLT-DD TA. 2022 disalu irakn 

seitiap tiga bu ilan seikali deingan beisaran yang dite irima 

peirKPM Rp. 900.000,00. Ini dilaku ikan seimata agar 

program ini teirsalu ir deingan eifeiktif dan eifisiein, yang 

teirpeinting ju iga uintuik meinghindari dan me inguirangi 

keiruimuinan di masa pande imi ini” (Moh. Syaifu idin, 2022).  

Meiskipuin seibagian beisar peineirima BLT-DD seinang 

deingan sisteim seipeirti ini, te itapi ada ju iga beibeirapa KPM  yang 

meinginginkan BLT-DD teitap disalu irkan seitiap builannya deingan 

alasan leibih einak dan leibih teiratuir dibanding haru is meinuinggu i 

tiga bu ilan seikali yang meinuiruit beibeirapa KPM lama.  

“kalui saya ya mbak, se inang-seinang saja kalu i dibeirikan 

tiga builan seikali, gak ribeit dan gak banyak pe ingeiluiaran, 

heimat waktui dan teinaga juiga” (Nuir Azizah, 2022). 

“einakan gini mbak, kalu i seitiap bu ilan malah kaya boros. 

Peinguimpuilan peirsyaratan u intuik ngambil u iang seindiri ada 

tiga leimbar fotocopy, jadi e inak gini 3 bu ilan seikali bisa 

ngirit peingeiluiaran ju iga” (Yuisruil Hana, 2022).  

“ruimah saya itu i jauih dari balaide isa mbak, jadi ini 

meiringankan seikali kalu i tiga bu ilan seikali. Waktui yang 

peirtama peinyaluiran itu i, seitiap bu ilan saya jalan dari 

Tambak Bandeingan kei Baldeis Morodeimak bolak balik” 

(Nuir Nafi'ah, 2022).  

Teitapi ada ju iga yang meinginginkan peinyaluiran BLT-DD 

dilaku ikan seipeirti jadwal se imuila yaitu i peirbuilan Rp. 300.00,00. 

Bagi beibeirapa peineirima peinyaluiran seitiap builan leibih einak 

kareina meirasa keibuituihan teirjamin, jika pe inyaluiran dilaku ikan 3 

builan seikali teirlalu i lama, yang mana itu i meimbuiat beibeirapa KPM 

yang meinuinggui lama haru is meincari hu itang u intuik meimeinuihi 

keibuituihan, dan saat waktui peinyaluiran tiba u iang yang meireika 

dapat langsu ing habis kare ina seigeira dibayarkan  uintuik 

seibeiluimnya huitang.  

“saya leibih suika atuiran yang awal mbak, te iratu ir. Kalu i 

seikarang haru is nuinggui 3 builan keibuirui keililit hu itang duilu i” 

(Atikah, 2022). 
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Pada tahapan ini De isa Margolindu ik dan Morodeimak 

meilakuikan hal yang sama u intuik keimanfaatan yang le ibih beisar. 

Meiskipuin ada beibeirapa peineirima BLT-DD yang meinginginkan 

atuiran awal, te itapi pada akhirnya pe inyalu iran BLT-DD di Deisa 

Margolindu ik dan Morodeimak yang me ingguinakan tahapan 3 

builan seikali deingan 4 kali pe inyaluiran beirjalan deingan lancar 

sampai tahap te irakhir BLT-DD di tahu in anggaran 2022 ini.  

3. Karakteristik Organisasi Pelaksana 

Kareikteiristik impleimeintor meiruipakan su iatui karakeiristik age in 

peilaksana yang me incakuip birokrasi, norma-norma dan pola-pola 

huibuingan yang teirjadi dalam birokrasi yang ke iseimuianya itu i sangat 

juiga meimpeingaruihi keibeirhasilan su iatui program. Meinuiruit Van Meiteir 

dan Van Horn ke ibeirhasilan su iatui program seiring kali meimbuituihkan 

meikanisme i dan proseiduir leimbaga. Hal te irseibuit seijatinya akan 

meindorong daya tarik antar pimpinan dan bawahan dalam su iatu i 

leimbaga u intuik beirtindak deingan cara yang konsiste in dalam u ikuiran 

dan standar su iatui keibijakan.  Karakte iristik impleimeintor dalam 

peineilitian ini dilihat dari pada ke imampuian dan komitme in badan 

peilaksana dalam me ilaksanakan program atau i keibijakan yang seisu iai 

deingan standar dan tu ijuian dari keibijakan yang be irlakui, seihingga 

organisasi atau i peilaksana keibijakan dapat me ingeirti seirta meimahami 

seigala tu igas pokok dan fu ingsi seirta tanggu ing jawab masing-masing 

baik seicara individu i atauipuin keilompok. 

Dalam program pe inyaluiran BLT-DD di Deisa Margolindu ik dan 

Deisa Morodeimak meilibatkan peilaksana u itama yaitu i peimeirintah deisa 

deingan dileingkapi leimbaga peingawas tingkat peirtama yaitu i BPD dan 

tingkat peingawas keiduia yaitu i keicamatan. Se imuia leimbaga teirseibuit 

meiruipakan leimbaga formal yang se igala tindak tanduiknya dilindu ingi 

deingan payu ing huikuim yang jeilas. Peimeirintahan deisa meiruipakan 

keipanjangan tangan dari ne igara u intuik meingatuir masyarakat se irta 

meimimpin masyarakatnya be irbasis deisa. Maka seijatinya, vitalitas 
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peimeirintah Deisa Margolinduik mauipuin Deisa Morodeimak dalam hal 

peilaksanaan program BLT-DD ini meinjadi su iatui yang vital. Dalam hal 

teirseibuit, pola hu ibuingan tata keilola Peimeirintahan Deisa haruislah 

beirpeidoman pada prinsip Good Gove irnancei dan saling meimbeirikan 

feieidback pada siste im peimeirintahan yang be irguilir. Antara Keipala Deisa 

seilakui keipala peimeirintahan deisa dan Badan Pe irmuisyawaratan Deisa 

(BPD) seilakui badan peingawas haru islah dapat meilakuikan proseis 

Cheick and Balance is seihingga kineirja Peimeirintahan Deisa dapat seisuiai 

deingan peineirapan tata keilola deisa seirta diiringi de ingan kompeiteinsi 

yang baik pu ila. 

Pada dasarnya, Kompe iteinsi meiruipakan su iatui sifat yang 

meindasari seiseiorang u intuik meilaksanakan su iatui peikeirjaan agar 

peikeirjaan teirseibuit dapat beirjalan seicara eifeiktif dan eifisiein juiga 

beirhasil (Mitrani, 2002). Kompeiteinsi juiga bisa dikatakan se ibagai 

kriteiria acu ian yang eifeiktif pada peirilakui individu i dan kineirja uinggu il 

di dalam pe ikeirjaan atau i situiasi (Suidarmanto, 2009). Meinuiruitnya, 

kompeiteinsi juiga teirbagi meinjadi beibeirapa dime insi, yaitu i seibagai 

beirikuit: (1) Kompe iteinsi Peingeitahuian, meilipuiti: Keimampuian 

Inteileiktu ial, peirspeiktif strateigis, analisis, pe inilaian, dan 

peingorganisasian; (2) Kompe iteinsi Keiteirampilan/ke icakapan yaitu i 

meiruipakan keimampuian Inteirpeirsonal, me ilipuiti: peingeilolaan staf, 

peingambilan keipuituisan dan komu inikasi; (3) Kompe iteinsi Sikap, yaitu i 

meiruipakan keimampuian adaptabilitas, sikap eineirgik, motivasi, dan 

keipeikaan. 

Dalam seigi kompeiteinsi peingeitahu ian, peimeirintah Deisa 

Margolindu ik khuisuisnya keipala deisa suidah meimiliki peingeitahuian 

yang cu ikuip meimadai, hal te irseibuit teirbuikti dari tingkat peindidikan 

mayoritas pe imeirintah Deisa Margolindu ik yang beirlatar peindidikan 

SMA dan su idah meincuikuipi batas maksimal yang dite intuikan dalam 

Uindang-Uindang, yaitu i tamat SLTP/ se ideirajat. Dalam pe imbahasan 
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teirkait program BLT-DD, keipala deisa puin beibeirapa kali meingikuiti 

peirteimuian peimbahasan meikanismei BLT-DD di tingkat keicamatan 

mauipuin kabu ipatein. Hal teirseibuit disampaikan ole ih keipala deisa 

Margolindu ik dalam wawancara pe ineiliti. 

“saat awal program ini ada, saya be ibeirapa kali te ilah 

meingikuiti peirteimuian seiluiruih keipala deisa di keicamatan 

mauipuin kabu ipatein teirkait proseis dan meikanismei program 

bantuian Covid-19” (Mahfu id Fauizi, 2022). 

Seilanjuitnya dalam seigi kompeiteinsi keiteirampilan/ke icakapan, 

peimeirintah deisa Margolindu ik  dalam meilakuikan program BLT-DD 

masih ku irang atau i leimah baik dalam ke imampu ian manjeirial program 

ataui keimampuian manajeimein peimeirintahan de isa. Keipala deisa 

Margolindu ik dinilai masih ku irang mampu i meingeiolah dan meimimpin 

suimbeir daya manu isia yang ada u intuik keipeintingan program BLT-DD 

seicara eifeiktif walau ipuin dari seigi kompeiteinsi peingeitahuian keipala deisa 

Margolindu ik suidah meingikuiti peirteimuian teirkait peimbahasan atau ipu in 

meikanisme i program BLT-DD ini, namu in nyatanya itu i tidak meinjamin 

program BLT-DD beirjalan deingan baik. 

“seipeirti yang su idah dikatakan te iman saya mbak, bahwa 

kami (gu iguis tuigas Covid-19) hanya seibagai formalitas saja, 

dalam hal apapu in kita tidak pe irnah teirlibat. Tahu i-tahu i 

suidah ada hasil baru i kita dibeiri tahu i” (Abduil Kuiat, 2022). 

Tidak adanya pe imbagian tu igas kei dalam struiktuir guiguis tuigas 

Covid-19 meiruipakan salah satu i keisalahan yang me inyeibabkan 

masalah baru i teirjadi, lalu i keimuidian minimnya peingawasan seirta 

komuinikasi teirhadap kineirja staf ju iga teirjadi yang be irakibat keipada 

peineirima bantu ian ini. 

“suiami saya yang hanya pe ikeirja kapal (ne ilayan iku it kapal 

orang) tidak dapat bantu ian ini mbak, lah me ireika yang 

jeiragan (peimilik kapal) kok dapat” (Muilyanti, 2022).  

Keimuidian dari seigi kompeiteinsi sikapnya, pe imeirintah deisa 

Margolindu ik juiga beiluim  meinuinjuikan sikap yang cu ikuip baik pada 
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peilaksanaan program BLT-DD ini, hal te irseibuit dapat dilihat dari 

peinyalu iran BLT-DD yang mana ku irangnya keiteigasan peimeirintah deisa 

dalam hal pe indisiplinan saat pe inyaluiran BLT-DD, cuikuip banyak dari 

peineirima yang tidak me imatuihi 5 M seipeirti salah satu inya meimakai 

maskeir. Dan dari apa yang dite imuikan dilapangan, sikap pe imeirintah 

deisa ceindeiruing meimbiarkan tanpa ada tindakan te igas bagi peineirima 

yang tidak patuih dalam meimatahu ii 5 M.   

Deingan deimikian, dari tiga dime insi kompteinsi yang ada, 

peimeirintah deisa Kreiseik meimiliki kompeiteinsi yang cu ikuip baik dalam 

kompeiteinsi peingeitahuian, akan teitapi masih meingalami keileimahan 

dalam kompeiteinsi keiteirampilan/keicakapan dan kompe iteinsi sikap.  

Peiran BPD deisa Margolindu ik yang beiluim optimal ju iga 

meinjadikan su iatui hambatan dalam me ilakuikan proseis Cheick and 

Balanceis teirhadap keibeirlangsu ingan program BLT-DD di Deisa 

Margolindu ik. BPD Deisa Margolindu ik tidak meinjalankan fu ingsinya 

seibagai jeimbatan aspirasi masyarakat yang me ingeiluihkan peirsoalnya 

teirkait BLT-DD keipada peimeirintah deisa Margolindu ik. 

 “BPD nya ju iga bodo amat mbak, yang peinting keiluiarganya 

dapat ya su idah. Omongan kita cu iman dideingar tapi ya 

nyatanya sampai seikarang saya me ingadui ya teitap tidak 

dapat (bantuian)” (Eindang, 2022).  

Jika meiruijuik keimbali pada Peirmeindeisa No. 6 Tahu in 2020, 

seijatinya peimeirintah deisa dapat beikeirjasama deingan BPD ataui Guiguis 

Tuigas Covid-19 uintuik meinyiapkan salu iran peingaduian dan aspirasi 

yang dapat dimanfaatkan ole ih warga uintuik meinyampaikan keiluihan 

teirkait deingan peilaksanaan BLT-DD. Seilanjuitnya, aspirasi dan 

peingaduian disampaikan ke ipada Peimeirintah Deisa uintuik 

ditindaklanju iti. Namu in, kareina tidak ada tindaklanju it dari peimeirintah 

deisa meingakibatkan masyarakat puin einggan u intuik meingaduikan lagi 

teirkait peirmasalahan te intang bantu ian ini (BLT-DD).  
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Seidangkan u intuik Deisa Morodeimak dalam seigi kompeiteinsi 

peingeitahu ian cuikuip meimadai dibanding De isa Margolindu ik, teirbuikti 

dari tingkatan pe indidikan keipala deisa SMA dan be ibeirapa staf Deisa 

Morodeimak yang beirlatar beilakang sarjana (S1). Dimana jika dilihat 

dari tingkat peindidikan bisa le ibih baik dalam hal kompe iteinsi 

peingeitahu ian yang mana didalamnya me ilipuiti keimampuian inteileiktuial, 

peirspeiktif strateigis, analisis, pe inilaian, dan pe ingorganisasian. Dalam 

peimbahasan teirkait program BLT-DD, keipala deisa yang didampingi 

oleih seikreitaris deisa ju iga meingikuiti peirteimuian peimbahasan peirihal 

meikanisme i BLT-DD yang dilaku ikan oleih Peimeirintah Keicamatan 

atauipuin Kabu ipatein.  

 “saya juiga meilibatkan seikreitaris deisa Morodeimak uintuik 

ikuit beirsama saya saat pe irteimuian/ rapat yang dilaku ikan 

Keicamatan atauipuin Kabu ipatein, tuijuian saya meingajak 

Seikdeis kareina agar dapat meimbantu i saya dalam meimahami 

poin yang disampaikan saat pe irteimuian teirseibuit” 

(Muijahidin, 2022).  

Seilanjuitnya seigi kompeiteinsi keiteirampilan/keicakapan, 

peimeirintah deisa Morodeimak pada program BLT-DD cuikuip baik 

dalam keimampuian manajeimein peimeirintahan de isa. Peiran keipala deisa 

Morodeimak dinilai cu ikuip mampu i dalam meingeilola dan meimimpin 

suimbeirdaya manu isia yang ada uintuik keipeintingan program BLT-DD 

agar eifeiktif. Adanya peimbagian tu igas yang dibe irikan keipala deisa  

keipada gu iguis tuigas Covid-19 meiruipakan salah satu i beintuik dari 

kompeiteinsi keiteirampilan/keicakapan yang ditu injuikan keipala deisa 

uintuik meingantisipasi atau ipuin meiminimalisir masalah-masalah baru i, 

peingawasan  seicara inteinsif seirta komu inikasi teirhadap kineirja staf 

yang ada, yang me injadikan peilaksanaan BLT-DD di Morodeimak leibih 

baik dari Deisa Margolindu ik.  

 “saat kami dibeintuik (guiguis tuigas Covidd-19) oleih keipala 

deisa Morodeimak, kami langsu ing meimbeintuik posko dan 

ceill ceinteir dan meinginformasikan ke ipada masyarakat baik 
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teirkait Covid-19 itui seindiri mau ipuin teirkait bantuian ini” 

(Miftakhu il Uiluim, 2022). 

 Guiguis tuigas Covid-19 di Deisa Morodeimak juiga meimiliki 

tuigas uintu ik meindata  peinduiduik reintan sakit, se ipeirti orang tuia, balita 

seirta orang yang me imiliki peinyakit meinahu in, peinyakit teitap dan 

peinyakit kronis.  

 “kami juiga meindata warga Morodeimak yang reintan sakit, 

orang yang meimiliki peinyakit dari yang me inahuin sampai 

kronis kami data dan se irahkan keipada Deisa uintuik 

dipeirtimbangkan seibagai peineirima BLT-DD” (Moh. Zaeinal, 

2022). 

Kompeiteinsi keiteirampilan/ke icapakan yang dimiliki ke ipala deisa 

Morodeimak deingan meilibatkan gu iguis tuigas Covid-19 Deisa 

Morodeimak dan deingan peingawasan inteinsif yang dilaku ikan ole ih 

peimeirintah Deisa Morodeimak cuikuip meinghasil peincapaian yang 

cuikuip bagu is, yaitu i deingan teirpilihnya ke iluiarga yang beinar-beinar 

miskin dan layak u intuik meindapatkan bantuian ini.   

“Alhamduilillah mbak, saya janda de ingan anak yang tidak 

normal (disabilitas) me indapatkan bantu ian ini, ini sangat 

meimbantu i saya uintuik meimeinuihi keibuituihan seihari-hari 

seilama Covid-19” (Kamidah, 2022).  

Dan yang teirakhir seigi kompeiteinsi sikap, dimana dalam hal 

ini peimeirintah deisa juiga suidah meinuinjuikkan sikap yang cu ikuip baik 

pada peilaksanaan program BLT-DD. Hal teirseibuit dapat dilihat dari 

keimampu ian peimeirintah deisa Morodeimak u intuik beiradaptasi seicara 

fleiksibeil meinyikapi kondisi daru irat wabah pande imi Covid-19 ini 

walauipuin ada beibeirapa hambatan, pe imeirintah deisa Morodeimak juiga 

teilah  meinuinjuikkan u ipaya peilaksanaan program BLT-DD deingan rasa 

tangguing jawab dan disiplin. De ingan deimikian dari tiga kompe inteinsi 

yang ada, peimeirintah deisa Morodeimak cu ikuip baik meimeinuihi 

kompeiteinsi teirseibuit.  
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 Uintuik peiran BPD di De isa Morodeimak seindiri ju iga suidah 

teirlihat optimal de ingan dalam prose is cheick and balance is teirhadap 

keieibrlangsu ingan program BLT-DD ini. BPD De isa Morodeimak suidah 

meinjalankan fu ingsi seibagai jeimbatan aspirasi masyarakat yang 

meingeiluihkan teintang BLT-DD keipada peimeirintah deisa Morodeimak. 

Bila meiruijuik pada Peirmeindeisa No. 6 Tahu in 2020, dimana seijatinya 

peimeirintah deisa mampu i beikeirja sama deingan BPD ataui guiguis tuigas 

Covid-19 u intuik meinyiapkan salu iran peingaduian dan aspirasi yang 

dapat dimanfaatkan ole ih warga u intuik meinyampaikan ke iluihan teirkait 

deingan peilaksanaan BLT-DD. Dan BPD Morodeimak teilah meilakuikan 

itui, hal te irseibuit dibu iktikan deingan meimbuika posko-posko aspirasi 

dan peingaduian diseitiap duisuin deingan meimanfaatkan ru imah anggota 

BPD. Dan se ilanjuitnya aspirasi dan pe ingaduian disampaikan keipada 

peimeirintah deisa uintuik ditindak lanju iti.  

 “BPD beirsama tim gu iguis tuigas Covid-19 Deisa 

Morodeimak teilah meimbuika posko peingaduian warga 

seibagai teimpat masyarakat uintuik meingeiluihkan, 

meingaduikan, atau ipuin meimbeiri aspirasi u intuik deisa teirkait 

program ini” (Abduil Haris, 2022).  

Beirdasarkan hasil obse irvasi dan wawancara yang dilaku ikan 

peineiliti, meinyimpuilkan bahwa pola hu ibuingan tata keilola 

peimeirintahan de isa haru isnya beirpeigang pada prinsip good gove irnance i 

yang saling meimbeirikan feieidback pada siste im peimeirintahan yang 

seidang beirjalan, dan u intuik Deisa Margolindu ik beiluim cuikuip beirjalan 

baik. Pola hu ibuingan antara keipala deisa seilakui keipala peimeirintahan 

deisa dan BPD seilakui peingawas beiluim me inuinjuikan proseis yang cheick 

and balanceis seihingga kineirja peimeirintah deisa Margolindu ik dalam 

peilaksanaan program BLT-DD beiluim beirjalan seisuiai Standar 

Opeirasional Prose iduir (SOP) yang teilah diteitapkan.  

Seidangkan seihuibuingan deingan Standar Opeirasional Prose iduir 

(SOP) program BLT-DD di Deisa Morodeimak dapat disimpu ilkan 
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bahwa peiran keipala deisa seilakui keipala peimeirintahan deisa dan BPD 

seilakui peingawas dan reilawan deisa seibagai impleimeintor keibijakan 

suidah meimiliki SOP yang baku i yang didtu iangkan dalam beintu ik 

dokuimein yang meimuiat standar baku i teirkait prose is peinyaluiran BLT-

DD yang dibu iat dan diteitapkan deingan keipuituisan program BLT-DD 

yang meingacui keipada Peiratuiran Meinteiri Deisa PDTT No. 6 Tahu in 

2020. Cheick and balanceis antara keipala deisa dan BPd ju iga teircipta 

deingan cu ikuip baik. Seihingga kineirja peimeirintahan deisa dapat seisuiai 

deingan tata keilola deisa yang baik.  

4. Sikap Para Pelaksana atau Disposisi 

Disposisi Imple imeintor meiruipakan su iatui faktor dalam 

impleimeintasi keibijakan yang me ineikankan pada ke iceindeiruingan, 

keiinginan dan ke iseipakatan para peilaksana keibijakan dalam 

meilaksanakan su iatui keibijakan teirseibuit. Disposisi imple imeintor ini 

sangat beirkaitan eirat deingan faktor standar dan tuijuian keibijakan. Jika 

para peilaksana seituijui deingan su ibstansi dari su iatui keibijakan maka 

meireika akan deingan baik dan pe inuih deidikasi u intuik meilaksanakan 

suiatui keibijakan teirseibuit. 

Meinuiruit teiori Van Meiteir dan Van Horn, faktor disposisi 

impleimeintor ini teirbagai meinjadi tiga u insuir peinting (Aguistino, 2012) 

yaitui seibagai beirikuit: (1) reispon impleimeintor teirhadap keibijakan yang 

akan meimpeingaruihi keimauiannya dalam meilaksanakan ke ibijakan; (2) 

kognisi, yakni pe imahamannya teirhadap keibijakan; dan (3)inte insitas 

impleimeintor, yakni pre ifeinsi nilai yang dimiliki oleih impleimeintor 

teirhadap su iatui keibijakan teirseibuit. 

Wawancara dan obse irvasi yang pe ineiliti lakuikan di Deisa 

Margolindu ik pada faktor disposisi imple imeintor yang te irbagi meinjadi 

tiga uinsuir meinuiruit teiori Van Meiteir dan Van Horn me inghasilkan 

peimbahasan seibagai beirikuit: 

Uinsuir reispon impleimeintor, yang mana dalam u insuir ini reispon 

peimeirintah Deisa Margolindu ik seilakui peilaksana program pe inyaluiran 
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BLT-DD su idah meimiliki reispon yang baik. Hal itu i dituinjuikkan 

deingan teilah teirlaksanannya program BLT-DD di Deisa Margolindu ik 

seisuiai deingan jadwal yang be irlakui walau ipuin peimeirinta Deisa 

Margolindu ik dihadapi deingan beirbagai macam ke indala. Peimeirintah 

deisa Margolindu ik seilakui leimbaga formal pe imeirintah ju iga tidak bisa 

meimbeirikan peinolakan teirhadap keibijakan yang tu iruin dari peimeirintah 

puisat (Top Down). Seibab Deisa yang meinolak u intuik meinyaluirkan 

BLT-DD maka dapat dike inakan sanksi beiruipa peimbeikuian dana deisa 

uintuik tahap seilanjuitnya. Hal teirseibuit teirtuiang dalam Peiratuiran 

Keimeinteirian Keiuiangan No. 190 Tahu in 2021 teipatnya pada pasal 51 

sanksi u intuik deisa yang tidak meinjalankan BLT-DD.  

“….saat puisat meime irintahkan u intuik meingalihkan dana 

deisa yang pada waktui itui tahuin anggaran 2020 yang 

dipotong minimal  25% dari APBD  u intuik BLT-DD, kami 

seigeira meilakuikannya mbak seibagai beintuik reispon kami 

(peimeirintah deisa) dalam peinanganan Covid-19 ini” 

(Mahfuid Fauizi, 2022). 

Seilanjuitnya u insuir kognisi atau i peimahaman dalam ke ibijakan 

program BLT-DD, peimeirintah deisa Margolindu ik pada uinsuir ini beilu im 

meimiliki peimahaman yang baik. Hal te irseibuit dibuiktikan dari hasil 

wawancara dan obse irvasi peineiliti yang me inuinjuikkan bahwa 

peinyalu iran BLT-DD tidak meingikuiti proseiduir yang beirlakui dan 

tahapan peinyaluiran yang tidak dilaksanakan se ipeirti tidak teirlibatnya 

guiguis tuigas Covid-19 dalam peindataan masyarakat deisa dan tidak 

adanya pu iblikasi daftar calon KPM ke ipada masyarakat. Peimeirintah 

deisa Margolindu ik juiga meingakuii meingalami seidikit keisuilitan u intu ik 

meimahami keibijakan program BLT-DD ini kareina banyaknya 

peiruibahan keibijakan dala ku iruin waktu i yang teirbatas.  

“BLT-DD ini banyak se ikali peiruibahannya dari tahu in 2020 

sampai tahuin anggaran 2022 ini mbk, dan teirkeisan 

meindadak. Seimisal peiruibahan anggaran yang dialihkan 

uintuik BLT-DD ditahu in 2020 minimal 25%  se ikarang 

meinjadi minimal 40% dan itu i dalam ku iruin waktu i teirbatas 

deingan data yang se idikit beirmasalah di deisa kita” (Abdu il 

Aziz, 2022). 
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Inteinsitas imple imeintor atau i preifeinsi nilai yang dimiliki ole ih 

peilaksana teirhadap su iatui keibijakan meiruipakan u insuir teirakhir dalam 

faktor disposisi imple ime intor ini. Dalam hal ini, pe imeirintah deisa 

Margolinduik teilah meimiliki preifeinsi nilai atau i prioritas u intu ik 

meinyeileinggarakan program BLT-DD. Ini ditu injuikkan deingan 

meingalokasikan 40% dana de isa uintuik program BLT-DD. Hal teirseibuit 

teintui meinuinjuikan skala pre ifeinsi yang baik, walau ipuin hasil 

wawancara deingan beibeirapa staf peimeirintah deisa Margolindu ik 

seibagian beisar meinuinjuikan keitidak seituijuian teirhadap tuijuian 

keibijakan program BLT-DD.  

“BLT-DD ini meimbuiat masyarakat me injadi manja dan 

malas mbak, kare ina meireika meirasa hidu ipnya suidah 

ditangguing oleih program ini jadi banyak dari me ireika yang 

beirheinti u isaha (tidak beirkeirja) dan ce indeiruing pasrah tanpa 

ikhtiar” (Faisol Amri, 2022). 

Namu in hal itu i tidak dapat dijadikan halangan u intu ik 

meilaksanakan prioritas program. Me inuiruit peimeirintah deisa 

Margolindu ik, opini peinolakan yang meireika miliki te irhadap su ibstansi 

keibijakan program BLT-DD jangan sampai me inghambat peimuilihan 

kondisi daru irat seipeirti saat ini.  

Seilanjuitnya sikap peilaksana di De isa Morodeimak meinuiruit 

hasil wawancara dan obse irvasi peineiliti meinghasilkan peimbahasan 

seibagai beirikuit: 

Uinsuir reispon impleimeintor sama de ingan reispon Deisa 

Margolindu ik, Morodeimak juiga suidah meimiliki reispon yang baik. 

Deingan teirsaluirkannya program BLT-DD dari awal sampai akhir 

meinjadi u ikuiran bahwa re ispon peimeirintah deisa  suidah baik dan cu ikuip 

ceirmat dalam me ireialisasikan harapan pe imeirintah pu isat uintuik 

meimbantu i masyarakat deisa yang teirdampak pandeimi ini deingan 

meingalokasikan 40% dana de isa uintuik BLT-DD. Dan hambatan yang 

dihadapi oleih peimeirintah deisa Morodeimak ku irang leibih sama deingan 

apa yang dialami De isa Margolindu ik, hanya saja ke isigapan Deisa 

Morodeimak leibih baik dibanding De isa Margolindu ik. Seipeirti keisiapan 
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peimeirintah deisa Morodeimak yang tidak ke isuilitan dalam meindata 

masyarakat yang se isuiai deingan kriteiria dan variabe il yang beirlakui saat 

banyaknya bantu ian tu iruin dari peimeirintah pu isat mauipuin peimeirintah 

daeirah, yang mana bantuian dari peimeirintah pu isat mau ipuin daeirah 

seiring seikali meindadak dan teirkeisan tanpa adanya koordinasi du ilu i 

keipada pihak deisa. Namu in, hal teirseibuit dapat diatasi ole ih peimeirintah 

deisa Morodeimak beirkat bantu ian seimuia pihak yang teirlibat. Dan 

antisipasi yang dilaku ikan oleih pihak deisa Morodeimak yaitu i meimbuiat 

data cadangan u intuik dipeirtimbangan meinjadi peineirima bantu ian yang 

tuiruin baik dari de isa, daeirah sampai pu isat. Data cadangan disini dibu iat 

deingan meireikap warga-warga yang beiluim meindapatkan bantu ian 

apapuin dan meingklasifikasikan tingkat keimiskinannya u intuik masu ik 

dalam keiluiarga peineirima manfaat bantuian lain seilain PKH, BPNT, 

dan BLT-DDD ini. Antisipasi yang dilaku ikan Deisa Morodeimak bisa 

meimbeirikan manfaat keipada seiluiruih masyarakat Deisa Morodeimak, 

agar banyak masyarakat yang me irasakan bantuian-bantu ian yang 

dibeirikan peimeirintah seilama pandeimi  Covid-19.  

“kami meinguipayakan beituil uintuik warga kami yang be ilu im 

meirasakan bantu ian apapuin seipeirti PKH, BPNT, BLT-DD 

kami uipayakan agar bisa me indapatkan  bantuian lain, maka 

kami seilalui meimbuiat reikapan cadangan calon daftar 

peineirima bantu ian seilain bantu ian-bantuian teirseibuit” (Moh. 

Syaifuidin, 2022). 

Seilanjuitnya u insuir kognisi atau i peimahaman teirkait keibijakan 

program BLT-DD. Dalam u insuir ini Deisa Morodeimak suidah meimiliki 

peimahaman yang cu ikuip baik. Hal teirseibuit dibu iktikan deingan hasil 

wawancara dan obse irvasi peineiliti yang me inuinjuikkan bahwa 

peinyalu iran BLT-DD suidah meingikuiti proseiduir yang beirlaku i. 

Rangkaian tahapan-tahapan teirkait program BLT-DD ini ju iga suidah 

dilakuikan oleih peimeirintah deisa Morodeimak. Dan seilain itu i, seikreitaris 

deisa Morodeimak juiga meilakuikan banyak lite irasi teirkait pandeimi 

Covid-19, bantu ian-bantuian yang akan disalu irkan oleih peimeirintah 

puisat mau ipuin daeirah dan peimahaman seipuitar Covid-19 ini.   
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“saya pribadi se ilalui meinguisahakan u intuik teiruis meingikuiti 

peirkeimbangan Covid-19 dan reincana-reincana keibijakan 

yang akan dilaku ikan ataui suidah dilaku ikan peimeirintah pu isat 

mauipuin daeirah. Seihingga deingan informasi yang su idah 

saya dapat bisa saya disku isikan deingan keipala deisa uintu ik 

meinindaklanju iti keibijakannya” (Moh. Syaifu idin, 2022).  

Dan yang teirakhir u insuir inteinsitas impleimeintor ataui preifeinsi 

nilai yang dimiliki ole ih peilaksana su iatui keibijakan. Dalam hal ini 

peimeirintah deisa Morodeimak teilah meimpuinyai preifeinsi nilai atau i 

prioritas u intuik meinyeileinggarakan program BLT-DD ini. Hal itu i 

dibuiktikan  deingan peingalokasian anggaran 40% u intuik program ini, 

dan hasil wawancara de ingan beibeirapa staf peimeirintah deisa 

Morodeimak yang meinuinjuikkan keiseituijuian teirhadap tuijuian keibijakan 

program BLT-DD dan hal teirseibuit meimuidahkan teirlaksananya 

prioritas program.  

“…deingan adanya bantu ian ini banyak masyarakat Deisa 

Morodeimak teirbantu i. Dan meimastikan warga kami 

seijahteira salah satu i tangguingjawab kita dan hak me ireika 

seibagai warga Deisa Morodeimak u intuik meirasakan bantu ian 

ini” (Maskani, 2022). 

Meinuiruit peimeirintah Deisa Morodeimak, opini pe irseiteijuian yang 

meireika miliki te irhadap su ibstansi keibijakan program BLT-DD ini 

meimbantu i peimuilihan kondisi daru irat seipeirti saat ini. Se ihingga 

peirseituijuian ini ju iga akan meilancarkan prose is peinyaluiran BLT-DD 

deingan tu ijuian dan sasaran yang se isuiai deingan standar program BLT-

DD.  

Beirdasarkan peimaparan dari hasil wawancara dan obse irvasi 

yang teilah dilaku ikan peineiliti dapat disimpuilkan bahwa disposisi atau i 

sikap peilaksana teirhadap reispon keibijakan program BLT-DD antara 

keiduia peimeirintah deisa ini reilatif sama, re ispon baik yang ditu injuikkan 

oleih peimeirintah deisa Margolindu ik dan peimeirintah deisa Morodeimak 

dibuiktikan deingan teirlaksananya keibijakan program BLT-DD ini. 

Uintuik u insuir kognisi Morodeimak cuikuip baik dibanding Margolindu ik, 

jika peilaksaan su iatui keibijakan ingin eifeiktif maka para pe ilaksana 
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keibijakan tidak hanya haru is meingeitahuii apa yang akan dilaku ikan 

teitapi ju iga haruis meimiliki keimampuian u intuik meilaksanakannya 

seihingga dalam praktiknya tidak te irjadi bias, dan De isa Margolindu ik 

tidak meinuinjuikan itu i deingan tidak meilibatkan pihak lain iku it seirta 

dalam program BLT-DD seipeirti keiteirlibatan Gu iguis Tuigas Covid-19 

yang teilah dibeintuik. Dan yang te irakhir u insuir inteinsitas impleime intor, 

peimeirintah deisa Margolindu ik teirdapat keitidak seituijuian kareina 

meinjadi faktor be ibeirapa masyarakat me injadi malas dan hanya 

beirpangku i tangan saja, namu in peimeirintah deisa Margolindu ik tidak 

meinjadikan itu i seibagai hambatan teirleibih pada kondisi daru irat ini, 

walauipuin itui meinjadi salah satu i peinghambat teitapi tidak meimbuiat 

peilaksanaan BLT-DD di Deisa Margolinduik ini teirheinti. Seidangkan 

disposisi ke ibijakan peimeirintah deisa Morodeimak dalam program BLT-

DD meingarah keipada keipeintingan masyarakat. Dan dari disposisi 

arah keibijakan teirkeisan meinguitamanakan ke iseilamatan seiktor 

eikonomi masyarakat.  

5. Komunikasi antar Organisasi  

Faktor komu inikasi meiruipakan factor yang sangat peinting dan 

faktor ini haru islah teirbeintuik deingan meinuimbuihkan komu inikasi yang 

baik antar aktor peilaksana keibijakan seihinga inteirpreitasi suiatu i 

keibijakan meinjadi jeilas dan teirarah. Faktor komuinikasi ju iga sangat 

meineintu ikan tingkat keibeirhasilan su iatui program impleimeintasi 

keibijakan. Komu inikasi antar organisasi se irta peingaruihnya sangat 

meimpeingaru ihi juiga pada kineirja suiatui keibijakan, informasi yang 

diseibar dan dite irima haru islah meiruipakan informasi yang je ilas dan 

keijeilasan informasi te irseibuit hanya bisa didapatkan jika komu inikasi 

yang teircipta beirjalan deingan baik dan hal te irseibuit seisuiai deingan teiori 

Van Meiteir dan Van Horn  (Kasmad, 2018) yang meinyatakan bahwa 

komuinikasi antar peilaksana keibijakan meinjadi sangat pe inting kareina 

dari proseis teirseibuit teirjadi seibuiah kolaborasi dari se itiap peilaksana 

teirhadap su iatui keibijakan. Seimakin baik komu inikasi atau i koordinasi 
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yang teirjalin diantara pihak pihak yang te irlibat maka akan 

meiminimalisir ke isalahan yang akan te irjadi pada se ibuiah program. 

Pada faktor ini, pe ineiliti meincoba meilihat bagaimana pola komu inikasi 

yang teirjalin antar peilaksana keibijakan dan masyarakat dalam prose is 

peilaksanaan keibijakan program Bantuian Langsu ing Tuinai Dana Deisa 

di Deisa Margolindu ik dan Morodeimak ditahu in anggaran 2022.  

Hasil obseirvasi dan wawancara me ingeinai faktor komu inikasi di 

Deisa Margolindu ik meinuinjuikkan bahwa banyak se ikali prose is 

komuinikasi yang tidak te irlaksana dalam program pe inyaluiran BLT-DD 

ini. Hal u itama yang meimicui minimnya koordinasi pada program ini 

adalah kareina keipala deisa Margolindu ik tidak meinjalankan yang 

seimeistinya peirlui jalankan, seipeirti tidak meimbeirikan tu igas dan fu ingsi 

keipada gu iguis tuigas Covid-19 yang su idah dibeintuik reismi oleih deisa 

uintuik meimbantui jalannya program BLT-DD di Deisa Margolindu ik.  

“yang saya ingin tanyakan, tuigas dan fu ingsi kami (Gu iguis 

Tuigas Covid-19) disini itu i apa?, jika mu ilai dari rangkaian 

awal sampai akhir kami tidak dilibatkan u intuik apa kami 

dibeintuik” (Muih. Muibarok, 2022). 

Padahal jika me iruijuik pada Peirmeindeisa No. 6 Tahu in 2020, 

dimana su idah jeilas diteirangkan bahwa struiktuirasi Guiguis Tuigas 

Covid-19 yang teirdiri dari le imbaga formal dan informal de isa yang 

jika dibeintuik seicara reismi, beikeirja profeisional dan be irtanggu ing jawab 

teirhadap tu igasnya akan meimuidahkan prose is koordinasi yang baik 

seisuiai deingan apa yang dibu ituihkan dan diharapkan.  Seilain itu i, 

peirmasalahan lain ju iga teirjadi di Deisa Margolindu ik yaitu i tidak adanya 

data peinduikuing yang dimiliki ole ih Deisa Margolindu ik seipeirti bantu ian 

JPS lainnya (PKH, BPNT, be iras 10kg dan kartui prakeirja) meimbuiat 

Deisa Margolindu ik keisuilitan u intuik meineintu ikan kriteiria calon KPM 

yang wajib meimeinuihi kriteiria dilu iar bantu ian JPS te irseibuit.  

“uintuik peineirima bantu ian PKH, BPNT dan se imacamnya 

dari tidak ada, kare ina PKH, BPNT itu i peineirimanya dilu iar 
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keiweinangan deisa, jadi u intuik data peineirima PKH, BPNT 

bisa dicari di age in-agein beirsangku itan” (Abduil Aziz, 2022). 

Padahal data-data teirseibuit sangat peinting seibagai peidoman 

peimeirintah deisa uintuik meineintuikan keiluiarga peineirima manfaat BLT-

DD ini. Dan agar hal itu i teirwuijuid maka dipe irluikan koordinasi yang 

baik antara peimeirintah deisa dan Guiguis Tu igas Covid-19. Seibab itu i, 

tidak heiran jika KPM BLT-DD di Deisa Margolindu ik masih banyak 

yang tidak se isuiai kriteiria ataui tidak teipat sasaran.  

Seilanjuitnya, Mu isyawarah Deisa Khu isuis yang diadakan ole ih 

BPD Deisa Margolindu ik juiga hanya dijalankan dalam rangka me ingisi 

formalitas su iatui keibijakan saja, se ijatinya Mu isyawarah deisa Khuisuis 

teirseibuit dilakuikan u intuik meilakuikan proseis validasi dan tabu ilasi data 

hasil peindataan calon KPM. Hal te irseibuit dibu iktikan kareina tidak 

adanya variablei kriteiria yang digu inakan dalam me ilakuikan peindataan 

seihingga meinjadi mu ingkin proseis validasi, dan tabuilasi yang 

dilakuikan dalam mu isyawarah deisa khu isuis tidak beirhasil 

meinghasilkan data calon KPM yang valid se isuiai deingan keibijakan 

yang beirlakui. Hasil obseirvasi dan wawancara ju iga meinuinjuikkan 

bahwa peinyaluiran BLT-DD yang teilah disalu irkan di Deisa Kreise ik 

beiluim teipat sasaran. 

Dan yang te irakhir adalah tidak adanya pu iblikasi daftar dan 

sosialisasi calon ke iluiarga Peineirima Manfaat (KPM) ke ipada 

masyarakat. Puiblikasi daftar se ijatinya meiruipakan beintuik komu inikasi 

dan koordinasi yang dilaku ikan antar peilaksana program BLT-DD 

keipada sasaran keibijakan. Pu iblikasi daftar teirseibuit ju iga seijatinya 

meiruipakan faktor peinting seibagai beintuik transparansi dalam rangka 

meinjalankan Good Gove irnancei. Jika pu iblikasi daftar teirseibuit 

teirlaksana, masyarakat dan pihak lain akan dapat deingan mu idah 

meilakuikan proseis cheick and balanceis teirhadap program BLT-DD 

teirseibuit. Namu in sayangnya, pe imeirintah deisa Margolindu ik tidak 
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meilakuikan proseis puiblikasi teirseibuit. Peimeirintah deisa Margolindu ik 

meingakuii bahwa pu iblikasi daftar calon KPM se icara seingaja tidak 

dilaksanakan kare ina dikhawatirkan teirjadinya konflik dan banyaknya 

masyarakat yang prote is.  

“kami seingaja tidak me ilakuikan itu i (puiblikasi daftar KPM) 

uintuik meinjaga meireika yang tidak dapat, dan u intu ik 

meiminimalisir reisiko konflik be isar jika daftar pe ineirima 

BLT-DD di pu iblikasikan” (Abduil Aziz, 2022). 

Pada faktanya, rasa ke ikhawatiran pe imeirintah deisa 

Margolindu ik teirseibuit suidah meinuinjuikkan keisadaran peimeirintah deisa 

Margolindu ik teirhadap kineirjanya yang be iluim optimal dalam 

meilaksanakan program pe inyaluiran BLT-DD. Pada dasarnya, Program 

BLT-DD di Deisa Margolindu ik dapat beirjalan deingan baik jika diawali 

deingan pondasi komu inikasi yang baik pu ila antar peimeirintah pu isat 

seibagai peimbuiat keibijakan, peimeirintah daeirah seilakui peingawas 

keibijakan, peimeirintah deisa seilakui peilaksana keibijakan dan 

masyarakat deisa seilakui peineirima manfaat dari ke ibijakan atau i sasaran 

program. 

Seidangkan dalam peilaksanaan program BLT-DD di Deisa 

Morodeimak dinilai su idah teirjalin komu inikasi yang baik antar instansi, 

organisasi pe imeirintah/non peimeirintah yang te irkait. Seimuia pihak yang 

teirlibat dalam ke ibijakan program BLT-DD ini beikeirja seisuiai tu igas dan 

fuingsinya masing-masing. Yang pe irtama komu inikasi teirkait 

peimbeintu ikkan Guiguis Tuigas Covid-19, dalam pe imbeintuikkannya 

keipala deisa seilakui keituia Guiguis Tuigas Covid-19 meilakuikan 

muisyawarah teirbatas deingan seikreitaris deisa, dan BPD uintuik 

meineintu ikan calon anggota Guiguis Tuigas Covid-19 di Deisa 

Morodeimak, seiteilah teirkuimpuil nama-nama calon Gu iguis Tuigas 

Covid-19 keimuidian dibahas le ibih lanjuit dalam Mu isyawarah Deisa 

yang dihadiri ole ih keipala deisa, seikreitaris deisa, BPD, keituia RT/RW, 

LKMD, PKK, karang taruina, tokoh masyarakat dan tokoh agama.  
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“kami seilalui beirkomu inikasi baik u intuik meingkoordinasikan 

apapuin salah satu inya keibijakan BLT-DD, kareina anggaran 

yang dialokasikan u intuik ini (BLT-DD) sangat beisar jadi 

kami haru is meingkoordinasikan agar program ini be irjalan 

deingan seisuiai keiteintuian dan harapan pe imeirintah deisa” 

(Moh. Syaifu idin, 2022). 

Lalu i komuinikasi yang teirbeintuik seilain pada peimbeintuikan 

Guiguis Tuigas Covid-19 adalah meineituikan keiluiarga peineirima manfaat 

BLT-DD ini. Dalam me ineintuikan keiluiarga peineirima manfaat deisa 

meilaluikan Mu isdeis yang dihadiri aparat de isa, BPD, keituia RT/RW, 

LKMD, PKK, karang taruina, tokoh masyarakat dan tokoh agama 

uintuik meimbahas variabeil kriteiria yang digu inakan dalam peindataan 

seihingga diharapkan pada prose is peineintuian, validasi dan tabu ilasi 

yang dilaku ikan dalam Mu isdeis akan beirhasil deingan meinghasilkan 

data calon KPM yang valid se isuiai deingan keibijakan yanag beirlaku i. 

Hasil obseirvasi dan wawancara ju iga meinuinjuikkan bahwa peinyaluiran 

BLT-DD yang teilah dilaksanakan De isa Morodeimak cuikuip teipat 

sasaran.  

“dalam peineintuikan KPM BLT-DD kami meimbahasnya  di 

dalam Mu isdeis yang dihadiri peirwakilan pihak-pihak yang 

teirlibat dalam pe imeirintahan de isa Morodeimak, dalam 

Muisdeis teirseibuit kami meingeirahkan Gu iguis Tuigas Covid-

19, dan para keituia RT/RW u intuik meindata warganya yang 

masuik dalam krite iria yang su idah diteintuikan” (Moh. 

Syaifuidin, 2022).  

Komu inikasi yang te irakhir dilaku ikan peimeirintah deisa 

Morodeimak dalam prose is puiblikasi daftar dan sosialiasi KPM ke ipada 

masyarakat. Puiblikasi daftar pe ineirima seijatinya meiruipakan beintuik 

komuinikasi dan koordinasi yang dilaku ikan antar peilaksana program 

BLT-DD keipada sasaran keibijakan. Pu iblikasi daftar peineirima teirseibuit 

meiruipakan faktor peinting seibagai beintuik transparansi dalam rangka 

meinjalankan good gove irnancei. Jika pu iblikasi daftr teirlaksana, 

masyarakat dan pihak lain akan dapat deingan mu idah meilakuikan 

proseis cheick an balanceis teirhadap program BLT-DD teirseibuit. Dan 
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peimeirintah Deisa Morodeimak teilah meilakuikan itu i deingan 

meimpuiblikasikan nama-nama yang teirdaftar dalam calon pe ineirim 

BLT_DD leiwat peingeiras suiara dan papan informasi di kantor deisa.  

“seiteilah meineitapkan, kami me impuiblikasi daftar nama 

peineirima BLT-DD meilaluii peingeiras su iara, papan informasi 

di kantor deisa. Dan biasanya lagi ju iga peir RT meindapatkan 

daftar nama pe ineirima yang meindapat di RT teirseibuit uintu ik 

diteimpeil diru imah keituia RT masing-masing” (Moh. 

Syaifuidin, 2022). 

Komu inikasi sangat me ineintuikan keibeirhasilan peincapaian 

tuijuian dari imple imeintasi keibijakan pu iblik, apabila hu ibuingan yang 

teirjalin tidak baik maka pe ilaksanaan program tidak bisa be irhasil. 

Dalam banyak program ke ibijakan, seibagai reialitas dari program 

keibijakan peirlui huibuingan baik antar instansi yang te irkait, yaitu i 

duikuingan komu inikasi dan koordinasi. Uintuik itu i dipeirluikan koordinasi 

dan keirjasama antar instansi bagi ke ibeirhasilan su iatui program.  

6. Lingkungan Sosial, Ekonomi dan Politik  

Dalam hal ini faktor eikonomi, sosial, dan politik masyarakat 

meiruijuik pada kondisi pe indapatan, keiadaan sosial, dan kondisi politik 

yang beirjalan di masyarakat De isa Margolindu ik dan Deisa Morodeimak 

pada peilaksanaan program BLT-DD. Peineiliti meincoba meilihat 

bagaimana kondisi te irseibuit beirproseis. Seimuia kondisi te irseibuit juiga 

sangat peirlui peirhatian yang tinggi dalam pe ingimpleimeintasian su iatu i 

keibijakan kareina hal teirseibuit sangat meineintu ikan sasaran yang akan di 

capai. 

Pada kondisi pe ireikonomian, peineiliti meindapatkan informasi 

dari hasil wawancara dan obse irvasi yang me inuinjuikkan Deisa 

Margolindu ik dan Deisa Morodeimak meingalami peinuiruian peindapatan 

(peireikonomian) akibat dampak dari wabah Covid-19. Rata-rata 

peinghasilan masyarakat De isa Margolindu ik dan Deisa Morodeimak saat 

kondisi normal (pe ireikonomian) pada kisaran kuirang leibih Rp. 
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2.000.000-3.000.000 peinghasilan profe isi bu iruih pabrik, kuirang leibih 

Rp. 1.000.000-1.500.000 peinghasilan profe isi peidagang dan ku irang 

leibih Rp. 1.000.000-2.000.000 peinghasilan profeisi neilayan.   

“uintuik peinghasilan bu iruih pabrik seindiri saja 2 ju ita leibih 

mbak, neilayan ya kira-kira bisa 1 ju ita sampai 1,5 ju ita 

kadang juiga bisa leibih dari itu i. (Abdu il Aziz, 2022).  

Namu in dimasa pandeimi Covid-19 peindapatan meinuiruin hingga 

90% teirleibih uintuik buiruih pabrik yang me ingalami peimuituisan 

huibuingan keirja (PHK) ole ih peiruisahaannya yang me ingakibatkan 

peinuiruinan peindapatan yang drastis.  

“seiteilah profeisi neilayan, profe isi bu iruih pabrik dan pe idagang 

juiga cuikuip banyak mbak di De isa Morodeimak, dan 

pandeimi ini sangat beirakibat bu iruik bagi meireika seimuia, 

dari yang bu iruih pabrik, tidak se idikit dari me ireika yang di 

PHK, neilayan yang tidak bole ih meilauit kareina peineirapan 

keibijakan PSBB dan pe idagang pu in juiga” (Moh. Syaifu idin, 

2022). 

Keibijakan yang dikeiluiarkan oleih peimeirintah yaitu i salah 

satuinya PSBB (Peimbatasan Sosial Be irskala Beisar) yang haru is diikuiti 

oleih seimuia tingkat peimeirintahan ju iga meinjadi dampak cu ikuip beisar 

juiga bagi masyarakat De isa Margolindu ik dan Deisa Morodeimak. 

Banyak dari para ne ilayan Deisa Margolindu ik dan Deisa Morodeimak 

yang tidak me ilauit kareina dihimbau i uintuik diru imah dan u intuik profeisi 

peidagang meinjadi sangat su ilit u intuik beirdagangan seilain waktu i 

beirdagang yang dibatasi, aktivitas warga (pe imbeili/peilanggan) ju iga 

dipeirseimpit. Hal teirseibuit teintui meimbuiat peimasuikkan masyarakat 

Deisa Margolindu ik dan Deisa Morodeimak beirkuirang teitapi tuintuitan 

keibuituihan hidu ip haru is teitap meireika jalani.  

Seilanjuitnya kondisi sosial, salah satu i kondisi sosial pada 

peinyalu iran BLT-DD beirdasarkan hasil pe ineilitian peilaksanaan 

program BLT-DD di Deisa Margolindu ik masih adanya sikap 

keiceindeiruingan di teingah masyarakat yang me inyeibabkan 
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keiceimbuiruian. Masyarakat yang me inuinjuikkan sikap keiceimbuiruian 

teirseibuit beiranggapan bahwa program BLT-DD ini dibagikan ke ipada 

masyarakat tidak se isuiai sasaran dan krite iria peineirima bantu ian yang 

mana meinimbuilkan peirmasalahan sosial. Dan hal te irseibuit 

meingakibatkan peinyaluiran BLT-DD tidak beirjalan kondu isif kareina 

beibeirapa masyarakat me ilakuikan proteis keipada keipala deisa 

Margolindu ik.  

“ini gak adil mbak, kalu i mbak meilihat ruimah meireika yang 

meineirima BLT-DD pasti ju iga akan meingatakan yang sama” 

(Nuir Nafisah, 2022).  

 “saat kami (beibeirapa warga) datang ke i balai deisa dan 

beirteimui pak luirah, dijawabnya ya katanya di data me imang 

suidah seipeirti itu i. Dan disu iruih teinang-teinang teiruis sampai 

seikarang gak dapat-dapat” (Jahida, 2022). 

 Seilain keiceimbuiruian masyarakat teirhadap keiluiarga peineirima 

BLT-DD, ku irangnya keisadaran akan  disiplin dalam me imatahu ii 

protokol keiseihatan ju iga teirlihat pada masyarakat di De isa 

Margolindu ik, dari obse irvasi dan wawancara me inuinjuikkan bahwa 

protokol keiseihatan Covid-19 yang diteirapkan oleih peimeirintah deisa 

Margolindu ik tidak dapat dite irapkan oleih masyarakat. Antuisias 

masyarakat yang datang ke i balai deisa saat peinyaluiran BLT-DD 

beirlangsu ing meimbuiat keiruimuinan yang meimadati balai deisa 

Margolindu ik.  

  “saat peinyaluiran BLT-DD, suilit seikali pihak deisa, dan BPD 

meineirtibkan masyarakat, me ireika sangat beirseimangat uintu ik 

meingambil u iang. Jika diingatkan su idah patu ih seibeintar balik 

lagi seipeirti itu i (beirkeiruimuin dan dorong-dorongan) (Wahyu i 

Aji, 2022).  

 Seidangkan kondisi sosial di De isa Morodeimak dalam 

peinyalu iran program BLT-DD meimang ada ju iga keiceimbuiruian 

masyarakat non-KPM deingan masyarakat KPM, me ireika juiga 

meingeiluihkan keinapa tidak meindapatkan bantu ian teirseibuit. Namuin 

atas peingeirtian yang dilaku ikan peimeirintah deisa, BPD, dan pihak 
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teirkait masyarakat yang tidak me ineirima bantu ian ini meimahami dan  

reilatif meinuinjuikan sikap yang me ineirima dan kondu isif.  

  “awalnya saya dan te iman-teiman saya yang tidak meineirima  

bantuian Covid-19 (BLT-DD) ini proteis sama pak lu irah ke i 

balai deisa, tapi saat itu i pak luirah meinjeilaskan deingan baik, 

jadi saya dan te iman saya bisa me ineirima keinyataan mbak 

jika kami meimag tidak meindapatkan bantu ian” (Arini 

Failasuifa, 2022).  

 Dan u intuik keidisiplinan, Deisa Morodeimak leibih baik 

dibanding Deisa Margolinduik. Seilain keisadaran itu i tuimbuih di 

masyarakat Morodeimak, sisteim yang diteirapkan peimeirintah deisa juiga 

baik. Dimana pe imeirintah deisa Morodeimak meimbagi lima tahap 

dalam peinyaluiran BLT-DD seilama satu i hari teirseibuit. Seipeirti yang 

disampaikan ole ih Seikdeis Morodeimak dalam wawancara pe ineiliti. 

  “uintuik meimaksimalkan me ineirapkan protokol ke iseihatan, 

kami dari peimeirintah deisa beirinisatif uintuik meimbagi lima 

tahap peinyaluiran, seimisal jam 8-9 uintuik RW 1 dan 

seiteiruisnya” (Moh. Syaifu idin, 2022). 

 Hal yang peirlui dipeirhatikan gu ina meinilai kineirja impleimeintasi 

puiblik adalah seijauih mana lingku ingan eiksteirnal tu iruit meindorong 

keibeirhasilan ke ibijakan pu iblik yang teilah diteitapkan. Jika lingku ingan 

sosial atau i kondisi sosial tidak kondu isif dapat meinjadi peinyeibab 

keigagalan kineirja impleimeintasi keibijakan. Kareina itui, uipaya uintuik 

meingimpleimeintasikan keibijakan haru is pu ila meimpeirhatikan 

keikondu isifan kondisi sosial. 

 Dan yang teirakhir kondisi politik u intuik Deisa Margolindu ik, 

keituia BPD Deisa Margolindu ik meinjeilaskan teintang kondisi politik 

masyarakat Deisa Margolindu ik saat peinyalu iran program BLT-DD di 

tahuin 2022  yang dihiasi de ingan proseis peirsiapan pilkadeis uintuik 

tahuin 2023, banyak masyarakat yang be irspeiktif bahwa peinyaluiran 

BLT-DD ini dicampu iri deingan u insuir teirseibuit. Namu in, proseis politik 
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yang seidang teirjadi tidak sampai meimbuiat program pe inyaluiran BLT-

DD di Deisa Margolindu ik teirhambat.  

  “peinyaluiran BLT-DD 2022 ini kan me ipeit seikali deingan 

peirsiapan pilkade is tahu in 2023 yang akan datang, bagi 

meireika (KPM) beirfikir bahwa ke ipala deisa ini meimbawa 

keiseijahteiraan, teitapi  nagi (non-KPM) beirfikir jika ini 

moduis uintuik meinarik su iara. Namu in apapuin itu i, proseis 

BLT-DD teitap beirjalan tanpa hambatan politik apapu in” 

(Aqiluil Wafi, 2022).  

Seidangkan kondisi politik De isa Morodeimak dalam peilaksanaan 

program BLT-DD ini sangat me induikuing. Buikti dari du ikuingan teirseibuit 

peimeirintah deisa Morodeimak meingeiluiarkan peiratuiran yang meincakuip 

peimbeintu ikan guiguis tuigas Covid-19, meikanisme i peinyaluiran BLT-DD 

dan lain seibagainya. Meinuiruit peineiliti peinyalu iran di Deisa Morodeimak 

meinuinjuikkan bahwa keirangka politik di De isa Morodeimak 

meinduikuing keibijakan teirseibuit.  

“fokuis kami meinyaluiran bantu ian ini, dan me imastikan 

masyarakat yang   me imbuituihkan meineirima haknya" (Moh. 

Syaifuidin, 2022).  
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BAB V 

KOMUNIKASI ANTAR AGEN PELAKSANA PROGRAM BLT-DD DESA 

MARGOLINDUK DAN DESA MORODEMAK KECAMATAN BONANG 

KABUPATEN DEMAK TAHUN ANGGARAN 2022 

A. Komunikasi Organisasi  

Impleimeintasi akan beirjalan eifeiktif bila u ikuiran-uikuiran dan tuijuian-

tuijuian dipahami ole ih individu i-individu i yang beirtangguing jawab dalam 

kineirja keibijakan. Deingan beigitui, sangat peinting u intuik meimbeiri peirhatian 

yang beisar keipada keijeilasan u ikuiran-uikuiran dasar dan tu ijuian-tuijuian 

keibijakan, keiteipatan komu inikasinya deingan para peilaksana, dan 

konsisteinsi atau i keiseiragaman dari u ikuiran dasar dan tuijuian-tuijuian yang 

dikomuinikasikan deingan beirbagai su imbeir informasi. Me inuiruit Van Meiteir 

dan Van Horn (1975), prospeik-prospeik teintang impleimeintasi yang eifeiktif 

diteintuikan oleih keijeilasan u ikuiran u ikuiran dan tu ijuian-tuijuian yang 

dinyatakan dan ole ih keiteipatan dan konsiste insi dalam me ingomuinikasikan 

uikuiran-uikuiran dan tu ijuian tu ijuian teirseibuit. Seimakin baik koordinasi 

komuinikasi diantara pihak pihak yang te irlibat dalam su iatui proseis 

impleimeintasi, maka asu imsinya keisalahan-keisalahan akan sangat ke icil 

uintuik teirjadi. Dan, be igitu i puila seibaliknya. 

1. Ketepatan dan Konsistensi atau keseragaman Komunikasi dengan 

Para Pelakasana  

Komu inikasi dalam ke irangka peinyampaian informasi ke ipada para 

peilaksana keibijakan teintang apa yang meinjadi standar dan tuijuian haru is 

konsistein dan seiragam dari beirbagai su imbeir informasi. Jika tidak ada 

keijeilasan dan konsisteinsi seirta keiseiragaman te irhadap suiatui standar 

dan tuijuian keibijakan, maka meinjadi standar dan tu ijuian keibijakan suilit 

uintuik bisa dicapai. De ingan keijeilasan itu i, para peilaksana keibijakan 

dapat meingeitahuii apa yang diharapkan darinya dan tahu i apa yang 

haruis dilaku ikannya.  
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Komu inikasi dalam imple imeintasi program BLT-DD di Deisa 

Margolindu ik dimu ilai keitika para pihak pe ilaksana program 

meingirimkan suirat tuigas keipada RT uintuik meindata warganya dan 

dipilih tanpa me ilaluii tahapan awal yaitu i deingan meilibatkan Guiguis 

Tuigas Covid-19 uintuik meimbantu i dan beirpartisipasi dalam pe indataan 

calon peineirima BLT-DD.  

“komuinikasi awal yang kita dilaku ikan yaitu i meimbeirikan 

suirat tuigas keipada RT u intuik meindata masyarakatnya dan 

lalui data teirseibuit di seirahkan keipada peimeirintah deisa 

Margolinduik uintuik dipeirtimbangkan se ibagai calon 

peineirima dan akan di u imuimkan saat Mu isdeis” (Abduil Aziz, 

2022).  

Keituia RT 04 Deisa Margolindu ik bapak Nakrowi se ilakui salah satu i 

peilaksana program BLT-DD ini ju iga meinyampaikan bahwa u intuik 

meindata masyarakatnya, be iliaui datang keiruimah seitiap warganya 

uintuik dimintai salinan Kartui Keiluiarga (KK) dan lalu i dipilih 

beirdasarakan pilihan se ipihak siapa yang be irhak uintuik meindapatkan 

BLT-DD.  

“RT 04 meindapat kuiota 15 keiluiarga yang bisa masu ik dalam  

daftar peineirima, jadi saya datangi se imuia ruimah warga RT 

04 meiminta fotocopy KK lalu i saya sortir yang akan 

diseirahkan kei deisa” (Nahrowi, 2022). 

Kuirangnya peimahaman peinangkapan informasi yang dite irima oleih 

pihak Deisa Margolindu ik teirkait BLT-DD ini me imbuiat impleimeintasi 

keibijakan BLT-DD di Deisa Margolindu ik ini tidak se isuiai deingan 

keiteintuian yang diharapakan ole ih peimeirintah pu isat. Yang mana dalam 

standar dan tuijuian keibijakan ini adalah BLT-DD disalu irkan u intu ik 

keiluiarga miskin yang te irdampak pandeimi Covid-19. Akan teitapi pada 

reialita peilaksanaannya, dilaku ikan tanpa adanya pe ingawasan yang baik 

dan juimlah ku iota yang dite intuikan deisa uintu ik seitiap RT nya. Padahal 

BLT-DD bu ikan jatah yang haru is dibeirikan keipada seiluiruih masyakarat 

deisa, teitapi hak masyarakat di de isa yang masu ik kateigori miskin yang 

teirdampak pandeimi inilah  yang be irhak meirasakan BLT-DD.  



95 
 

 
 

Seihingga deingan komu inikasi yang Margolindu ik lakuikan 

keimuingkinan sasaran program BLT-DD ini tidak teirsalu irkan deingan 

baik.  

“meireika (keiluiarga) yang meineirima ini teintuinya yang 

beiluim peirnah meindapatan bantu ian apapuin ya mbak, itu i 

yang kami peirtimbangkan u intu ik masuik dalam daftar 

peineirima BLT-DD” (Mu ilyadi, 2022).  

Beirdasarkan pe inyataan keituia RT 01 Deisa Margolindu ik, 

meimprioritaskan ke iluiarga yang beiluim me indapatkan bantu ian apapu in 

tidaklah te ipat, kareina dari peiratuiran yang dike iluiarkan peimeirintah 

puisat teintang kriteiria peineirima jeilas diseibuitkan u intuik meinguitamakan 

kaluirga yang yang miskin bahkan masu ik dalam kate igori miskin 

eikstreim. Keitidakcocokan informasi me ingeinai kriteiria peineirima BLT-

DD inilah yang me injadi salah satu i faktor peineirima di Deisa 

Margolindu ik beiluim teipat sasaran.  

Dari hasil wawancara dan obse irvasi yang dilaku ikan peineiliti dapat 

disimpu ilkan bahwa keiteipatan komu inikasi deingan para peilaksana 

beiluim cu ikuip baik kareina masih banyak keiluiarga di Deisa Margolindu ik 

yang beirhak teitapi beiluim juiga meindapatkan BLT-DD.  

Seidangkan komu inikasi dalam imple ime intasi program BLT-DD di 

Deisa Morodeimak dilaku ikan deingan awal yang baik, yaitu i deingan 

meilakuikan mu isyawarah atau i rapat teirbatas yang dihadiri ole ih keipala 

deisa, seikdeis, keituia BPD, masing-masing keituia RW dan RW u intuik 

meimbeirikan gambaran se icara u imuim atau i garis beisar teirkait 

meikanisme i peinyaluiran BLT-DD ini.  

“ seibeiluim kita meilaksana Mu isdeis uintuik TA 2022, pak 

luirah, saya, BPD, Guiguis Tuigas Covid-19, RT dan RW 

meilakuikan rapat keicil atau i teirbatas uintuik meimbeirikan 

seidikit gambaran u imuim Covid-19 dan BLT-DD ini” (Moh. 

Syaifuiddin, 2022).  

Peimeirintah deisa Morodeimak yang diwakilkan Seikdeis, 

meinyampaikan hal-hal yang haru is dipeirhatikan ole ih peilaksana 
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program. Ke ituia RT di Deisa Morodeimak disini hanya be irtuigas uintuik 

meiminta salinan KK dan dise irahkan keipada peimeirintah deisa 

Morodeimak meilaluii Seikreitaris deisa, seilanju itnya keipala deisa, Seikdeis, 

dan Guiguis Tuigas Covid-19 meilakuikan veirifikasi u intuik meineintuikan 

calon keiluiarga peineirima BLT-DD dan keimuidian akan di 

muisyawarahkan saat Mu isdeis beirlangsu ing.  

“biasanya pak lu irah meiminta saya (ke ituia RT 03) uintu ik 

meinguimpuilkan fotocopy KK warga saya mbak, nanti 

seiteilah teirkuimpuil saya beirikan keipada pak carik” (Hadi, 

2022).  

Deingan keijeilasan informasi yang disampaikan, para pe ilaksana 

keibijakan akan me ingeitahuii apa yang diharapkan darinya dan 

meingeitahu ii apa yang haru is dilaku ikan.  

“dana ini (BLT-DD) sangat beisar ju imlahnya mbak, jadi 

kami haru is beituil-beituil meingawasi seilalui beirkoordinasi 

keipada pihak yang te irkait dalam program ini, mu ilai tahap 

awal sampai akhir kami se ilalui pantau i” (Abduil Haris, 2022).  

Dari hasil wawncara dan obse irvasi yang dilaku ikan peineiliti bahwa 

keiteipatan komu inikasi deingan para peilaksana program BLT-DD di 

Deisa Morodeimak suidah dilaku ikan deingan cu ikuip baik, komu inikasi 

yang dibangu in peimeirintah deisa Morodeimak keipada para pihak-pihak 

yang teirlibat mampu i meimbuiat impleimeintasi program ini te irlaksana 

deingan baik dan dirasakan ke iluiarga peineirima manfaat yang be irhak 

atas bantu ian ini.  

Beirdasarkan u iraian peinjeilaskan teirkait keiteipata  n dan konsisteinsi 

komuinikasi para pe ilaksana program BLT-DD di Deisa Margolindu ik 

dan Deisa Morodeimak. Maka peineiliti dapat meinyimpuilkan bahwa, 

proseis peintransfeiran informasi ke ibawah di dalam organisasi atau i dari 

suiatui organisasi kei organisasi lain, dan ke i komuinikator lain, se iring 

meingalami gangu ian (distortion) baik yang dise ingaja mau ipuin tidak. 

Jika su imbeir komu inikasi beirbeida meimbeirikan inteirpreitasi yang tidak 

sama (inconsiste int) teirhadap su iatui standar dan tu ijuian, ataui suimbe ir 
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informasi sama me imbeirikan inteirpreitasi yang pe inuih deingan 

peirteintangan (conflicting), maka pada su iatui saat peilaksana keibijakan 

akan meineimuikan su iatui keijadian yang leibih su ilit uintuik meilaksanakan 

suiatui keibijakan seicara inteinsif. Deingan deimikian, prospeik 

impleimeintasi keibijakan yang e ifeiktif, sangat dite intuikan ole ih 

komuinikasi keipada para peilaksana keibijakan seicara aku irat dan 

konsistein (accuiaracy and consiste incy). Disamping itui, koordinasi ju iga 

meiruipakan su iatui meikanismei yang ampu ih dalam imple imeintasi 

keibijakan. Seimakin baik koordinasi komu inikasi diantara pihak-pihak 

yang teirlibat dalam imple imeintasi keibijakan, maka ke isalahannya akan 

seimakin keicil, deimikian seibaliknya. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Beirdasarkan teimuian data peineilitian yang teilah diku impuilkan dan 

dibahas pada pe ineilitin ini maka dapat ditarik ke isimpu ilan seibagai beirikuit:  

1. Impleimeintasi program BLT-DD di Deisa Margolindu ik beiluim beirjalan 

deingan baik, hal itu i diseibabkan beibeirapa faktor yaitu i faktor su imbeir 

daya manu isia yang tidak me imadai, faktor komuinikasi yang tidak 

dibanguin baik oleih peimeirintah deisa Margolindu ik, faktor karakteiristik 

yang beiluim optimal ditu injuikkan deingan minimnya peimahaman teirkait 

keibijakan ini dan pe ilaksanaan program dilaksanakan be iluim seisuiai 

deingan SOP yang be irlakui, dan yang teirakhir faktor politik pada 

program BLT-DD di Margolindu ik dihiasi deingan proseis peirsiapan 

pilkadeis tahu in 2023 yang meimbuiat masyarakat be irfikir BLT-DD ini 

uinsuir dari pilkade is teirseibuit. Seidangkan imple imeintasi program BLT-

DD di Deisa Morodeimak suidah beirjalan deingan baik hal itu i bisa dilihat 

dari beibeirapa faktor antara lain su imbeir daya manu isia yang meimadai, 

faktor komu inikasi yang baik dilaku ikan oleih peimeirintah deisa deingan 

pihak-pihak yang teirkait, faktor karakteiristik yang cu ikuip optimal 

deingan dilaksanakannya BLT-DD seisuiai deingan SOP yang se isuiai dan 

faktor politik me inuinjuikan keirangka politik di De isa Morodeimak 

meinduikuing keibijakan teirseibuit.  

2. Prospeik impleimeintasi keibijakan yang eifeiktif, sangat dite intuikan oleih 

komuinikasi keipada para peilaksana keibijakan seicara aku irat dan 

konsistein (accuiaracy and consiste incy). Dan komu inikasi age in 

peilaksana Deisa Margolindu ik beiluim cuikuip baik hal ini dikare ina 

keitidakteipatan peinyampaian informasi ke ipada pihak teirkait yang 

meinyeibabkan banyak dari pe ineirima yang tidak se isuiai deingan kriteiria. 

Seidangkan di Deisa Morodeimak deingan cuikuip baik, komu inikasi yang 

dibanguin peimeirintah Deisa Morodeimak deingan pihak teirkait 
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meinghasilkan ke iluiarga peineirima manfaat yang se isuiai deingan kriteiria 

yang beirlaku i.  

B. Saran  

Beirdasarkan proseis dan hasil yang teilah dilaku ikan, peineiliti 

meineimuikan hal-hal yang seikiranya peirlui dipeirbaiki dalam pe ilaksanaan 

keibijakan BLT-DD yaitu i: 

1. Impleimeintasi program BLT-DD di Deisa Margolindu ik tahu in anggaran 

2022 yaitu i: a) inteirgrasi data sangat peirlu i dimasifkan pada seitiap 

program apapu in teirmasuik BLT-DD; b) seigala beintuik komu inikasi peirlu i 

dilaksanakan; c) pe irlui adanya peiningkatan ku ialitas SDM pe imeirintahan 

deisa Margolindu ik.  

2. Impleimeintasi program BLT-DD di Deisa Morodeimak tahu in anggaran 

2022 seilalui beikeirja tim, meinjaga keikompakan dalam be ikeirja, teiruis 

beilajar u intuik meincari peingalaman seirta wawasan seibanyak-banyaknya 

dalam meilaksanakan seitiap keibijakan teirmasu ik BLT-DD. 
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